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TENTANG
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MENIMBANG : a. Bahwa untuk mewujudkan kepastian tentang penyelenggaraan
pelayanan publik pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bojonegoro dan dalam rangka mewujudkan sistem
penyelenggaraan pemerintah yang baik, terpenuhinya hak-hak
masyarakat dalam memperoleh pelayanan publik secara
maksimal serta mewujudkan kesadaran, dan partisipasi
masyarakat dalam meningkatkan kulaitas pelayanan publik, maka
perlu ditetapkan standar pelayanan publik;

b. Bahwa upaya untuk meningatkan kualitas pelayanan publik
sebagaimana dimaksud huruf (a) maka perlu ditetapkan Petunjuk
Teknis Penyelenggaraan Usaha Pariwisata Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro dalam Keputusan Kepala
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro.

MENGINGAT : a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2009
tentang tentang Pelayanan Publik;

b. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah;

c. Peraturan Pemerintah Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2012

tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintah;

d. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 4 Tahun 2012
tentang Organisasi Perangkat Daerah;

e. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 68 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja serta
Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bojonegoro;

f. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor | tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan;

g. Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 33 tahun 2011 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Pelayanan Publik Kabupaten
Bojonegoro;



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

. Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 63 tahun 2014 tentang

Pelimpahan Kewenangan Bupati di Bidang Perijinan dan Non
Perijinan Kepada Kepala Satuan Perangkat Daerah dan Camat;

i. Peraturan Bupati Bojonegoro Tahun 2014  tentang

Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan di Kabupaten
Bojonegoro

i. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 10

Tahun Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Pariwisata;

MEMUTUSKAN

Petunjuk teknis Penyelenggaraan Usaha Pariwisata, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro sebagaimana
disebut dalam lampiran keputusan ini.

1. Petunjuk Teknis Penyelengaraan Usaha Pariwisata mengatur

tentang tata cara pendaflaran usaha pariwisata sebanyak 13
(tiga belas) jenis dan 60 (enam puluh) sub jenis usaha
pariwisata serta 33 (tiga puluh tiga) standar usaha pariwisata
sebagaimana disebut dalam diktum PERTAMA meliputi
bidang usaha sebagai berikut :

1. Daya tarik wisata;

Kawasan pariwisata,

Jasa transportasi wisata;

Jasa perjalanan wisata

Jasa makanan dan minuman;

Penyediaan akomodasi;

Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi;
Penyelenggaraan  pertemuan, perjalanan  intensif,
konferensi, dan pameran;

9. Jasa informasi pariwisata

10. Jasa konsultasi pariwisata

11. Jasa pramuwisata

12. Wisata tirta; dan

13. Spa.

®NA LA WD

. Bidang usaha pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
diatur dalam lampiran petunjuk teknis yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dalam keputusan ini.

. Standar usaha pariwisata juga merupakan lampiran yang tidak

terpisahkan dalam keputusan ini.



KETIGA

KEEMPAT

Petunjuk teknis sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA
dipergunakan sebagai pedoman bagi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bojonegoro dalam  memberikan
rekomendasi teknis TDUP dan penerapan standar usaha
pariwisata di Kabupaten Bojonegoro.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan apabila
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapannya
akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : BOJONEGORO
Pada tanggal : 20 Mei 2019







PETUNJUK TEKNIS

PENYELENGGARAAN
USAHA PARIWISATA




KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga “Petunjuk Teknis Tentang Penyelenggaraan Usaha
Pariwisata" ini dapat diselesaikan dengan baik. Petunjuk tcknis ini disusun sebagai tindak
lanjut diterbitkannya Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Pariwisata dan Peraturan Daerah
Kabupaten Bojonegoro Nomor 01 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan yang
difokuskan pada 13 Bidang Usaha Pariwisata yaitu Usaha Daya Tarik Wisata, Usaha
Kawasan Pariwisata, Usaha Transportasi Wisata, Usaha Jasa Perjalanan Wisata, Usaha Jasa
makanan dan Minuman, Usaha Penyediaan Akomodasi, Usaha Penyelenggaraan Kegiatan
Hiburan dan Rekreasi, Usaha Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi
dan Pameran, Usaha Jasa Informasi Pariwisata, Usaha Jasa Konsultan Pariwisata, usaha Jasa
Pramuwisata, Usaha Wisata Tirta dan Usaha Spa, yang mencakup 60 jenis dan subjenis usaha
pariwisata.

Petunjuk Teknis ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai pedoman bagi Pemerintah
Daerah dalam memproses dan menyelesaikan pendafiaran usaha pariwisata serta pembinaan
yang dilakukan berkaitan dengan penyelenggaraan usaha pariwisata. Diharapkan dengan
adanya Petunjuk Teknis ini, tata cara pendafiaran usaha pariwisata dapat dilaksanakan secara
lebih cepat, terarah dan jelas serta usaha pariwisata dilaksanakan sesuai dengan standar usaha
pariwisata yang telah ditetapkan.

Adapun contoh-contoh formulir yang dimuat di dalam petunjuk teknis ini untuk menjadi
acuan bagi Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan pendafiaran usaha pariwisata. Tata
cara pendaftaran dan formulir dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan usaha
pariwisata secara elektronik (bukan dengan menggunakan cetakan).

Demikianlah petunjuk teknis ini diterbitkan dengan harapan dapat mempermudah
penyelenggaraan pendaftaran usaha pariwisata, baik secara manual maupun online.

Bojonegoro, Mei 2019
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam pasal 14 Undang-Undang No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan ditetapkan
bahwa usaha pariwisata meliputi, antara lain:

Daya tarik wisata;

Kawasan pariwisata;

Jasa transportasi wisata;

Jasa perjalanan wisata;

Jasa makanan dan minuman;

Penyediaan akomodasi;

Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi;

Penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, danpameran;

© o N o g~ DdE

Jasa informasi pariwisata;

[N
o

Jasa konsultan pariwisata;
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=

Jasa pramuwisata;
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N

Wisata tirta;dan

[N
w

Spa.

Selanjutnya dalam Pasal 15 disebutkan:

(1) Untuk dapat menyelenggarakan usaha pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal
14, pengusaha pariwisata wajib mendaftarkan usahanya terlebih dahulu kepada
Pemerintah atau Pemerintah Daerah.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pendaftaran sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diatur dengan Peraturan Menteri.

Penjelasan Pasal 15 ayat (2) menyatakan “Tata Cara Pendaftaran yang diatur dalam
Peraturan Menteri bersifat teknis dan administratif yang memenuhi prinsip dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang transparan meliputi, antara lain prosedur
pelayanan yang sederhana, persyaratan teknis dan administratif yang mudah, waktu
penyelesaian yang cepat, lokasi pelayanan yang mudah dijangkau, standar pelayanan
yang jelas, dan informasi pelayanan yang terbuka”. Penyelenggaraan pelayanan publik



harus dapat dipertanggung jawabkan, baik kepada publik maupun kepadaatasan/pimpinan

unit pelayanan instansi pemerintah (akuntabel).

Sebagai tindak lanjut pasal 15 ayat (2) Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009, telah

diterbitkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pelayanan

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Pariwisata, yang menggantikan

29 (dua Puluh Sembilan ) Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata.

Dasar penyusunan Petunjuk Teknis tentang tata cara perizinan berusaha terintegrasi

secara eletronik sektor pariwisata ini adalah sebagai berikut :

10.

11.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan;

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2012 tentang sertifikasi kompetensi dan
sertifikat usaha di bidang pariwisata;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Pondok Wisata;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Angkutan Jalan Wisata;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Karaoke;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Kawasan Wisata;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Boga;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2014tentang Standar Usaha Diskotik;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2014 tentang Standar Usaha Kelab Malam;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2014tentang Standar Usaha Pub;

Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2015Tentang Standar Usaha Wisata Perahu Layar;

12. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2015 tentang Standar



Usaha Gelangang Renang;

13. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang Standar
Usaha Gedung Pertunjukan Seni;

14. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2015 tentang Standar
Usaha Lapangan Tenis;

15. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar
Usaha Wisata Memancing;

16. Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2015 tentang Standar
Usaha Sanggar Seni;

17. Peraturan Menteri Pariwisata dan ekonomi kreatif Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2015tentang Standar Usaha Panti Pijat;

18. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 tentang Pengendalian
dan Pengawasan Terhadap Pengadaan, Peredaran dan PenjualanMinuman Beralkohol,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 6/M-DAG/PER/1/2015;

19. Peraturan pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang pelayanan perizinan berusaha

Terintegrasi secara elektronik;
20. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan

Kepariwisataan;

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Penyelenggaraan Kepariwisataan pasal 45 bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan
teknis dan persyaratan administrasi serta bentuk dan isi formulir TDUP diatur dengan
Peraturan Bupati agar dapat dilaksanakan atau diterapkan sebagaimana mestinya oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro dalam fungsinya sebagai pembina dan
pengawas serta Dinas Penanaman Modal dan Perijinan Terpadu Satu Pintu fungsinya sebagai
penerbit TDUP, maka dipandang perlu diterbitkan Petunjuk Teknis tentang Penyelenggaraan

Usaha Pariwisata



B. MAKSUD DAN TUJUAN

Petunjuk Teknis tentang Penyelenggaraan Usaha Pariwisata ini dimaksudkan sebagai :

1.

Pedoman bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam menyelenggarakan
pendaftaran usaha pariwisata;
Pedoman penerapan standar usaha Pariwisata;

Pedoman Pemerintah dalam melakukan pembinaan dan pengawasan usaha pariwisata.

Tujuannya adalah agar tata cara pendaftaran dan standar usaha pariwisata dapat

dilaksanakan atas dasar kesatuan pemahaman terhadap ketentuan-ketentuan dalam

Peraturan Menteri Pariwisata tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara

Elektronik Sektor Pariwisata dan Peraturan Menteri Pariwisata tentang Standar Usaha

Pariwisata

C. USAHA PARIWISATA

Usaha adalah setiap tindakan atau kegiatan dalam bidang perekonomian yang dilakukan

untuk tujuan memperoleh keuntungan dan/ atau laba.

Usaha Pariwisata terdiri dari 13 (tiga belas) bidang usaha:

1.

Usaha daya tarik wisata adalah usaha pengelolaan daya tarik wisata alam, daya tarik
wisata budaya, dan/atau daya tarik wisata buatan/binaan manusia.

Usaha kawasan pariwisata adalah usaha pembangunan dan/atau pengelolaan kawasan
untuk memenuhi kebutuhan pariwisata sesuai peraturanperundang-undangan.

Usaha jasa transportasi wisata adalah usaha penyediaan angkutan untuk kebutuhan
dan kegiatan pariwisata, bukan angkutan transportasi reguler/umum.

Usaha jasa perjalanan wisata adalah penyelenggaraan biro perjalanan wisata dan agen
perjalananwisata.

Usaha jasa makanan dan minuman adalah usaha penyediaan makanan dan minuman
yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan/ataupenyajiannya.

Usaha penyediaan akomodasi adalah usaha penyediaan pelayanan penginapan untuk
wisatawan yang dapat dilengkapi dengan pelayanan pariwisatalainnya.

Usaha penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi adalah usaha penyelenggaraan
kegiatan berupa usaha seni pertunjukan, arena permainan, karaoke, serta kegiatan
hiburan dan rekreasi lainnya yang bertujuan untuk pariwisata, tetapi tidak termasuk di

dalamnya wisata tirta dan spa.



10.

11.

12.

13.

Usaha jasa penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konferensi, dan pameran
adalah pemberian jasa bagi suatu pertemuan sekelompok orang, penyelenggaraan
perjalanan bagi karyawan dan mitra usaha sebagai imbalan atas prestasinya, serta
penyelenggaraan pameran dalam rangka penyebarluasan informasi dan promosi suatu
barang dan jasa yang berskala nasional, regional, daninternasional.

Usaha jasa informasi pariwisata adalah usaha penyediaan data, berita, feature, foto,
video, dan hasil penelitian mengenai kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk
bahan cetak dan/atauelektronik.

Usaha jasa konsultan pariwisata adalah usaha penyediaan saran danrekomendasi
mengenai studi kelayakan, perencanaan, pengelolaan usaha, penelitian, dan
pemasaran di bidangkepariwisataan.

Usaha jasa pramuwisata adalah usaha penyediaan dan/atau pengoordinasian tenaga
pemandu wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dan/atau kebutuhan biro
perjalananwisata.

Usaha wisata tirta adalah usaha penyelenggaraan wisata dan olahraga air, termasuk
penyediaan sarana dan prasarana serta jasa lainnya yang dikelola secara komersial di
perairan laut, pantai, sungai, danau, danwaduk.

Usaha spa adalah usaha perawatan yang memberikan layanan dengan metode
kombinasi terapi air, terapi aroma, pijat, rempah-rempah, layanan makanan/ minuman
sehat, dan olah aktivitas fisik dengan tujuan menyeimbangkan jiwa dan raga dengan

tetap memperhatikan tradisi dan budaya bangsa Indonesia.



Bidang-bidang usaha pariwisata tersebut terdiri dari jenis usaha dan sub-jenis usaha sebagai berikut :

TABEL I. BIDANG, JENIS, DAN SUB-JENIS SERTA DEFINISI USAHA PARIWISATA

BIDANG USAHA JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS USAHA KBLI
Daya Tarik Wisata | Daya tarik Wisata Usaha daya tarik wisata adalah usaha [1. Pengeloaan pemandian air| 93221
pengelolaan daya tarik wisata alam, daya tarik panas alami.
wisata budaya, dan/atau daya tarik wisata 2. Pengelolaan Goa. 93222
buatan/binaan manusia. 3. Pengelolaan peninggalan sejarah | 91024
dan purbakala berupa candi,
keratin, Prasasti, Petilasan
& bangunan kuno.
4. Pengelolaan museum. 91022
5. Pengelolaan pemukiman dan/ 93239
atau lingkungan adat.
6. Pengelolaan objek ziarah. 93239
7. Wisata Agro. 93231

8. Sub-jenis usaha lainnya dari
jenis usaha pengelolaan daya
tarik wisata yang ditetapkan
oleh Bupati.




BIDANG USAHA JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS USAHA KBLI
Kawasan Pariwisata | Jenis usaha lainnya dari | Usaha Kawasan Pariwisata adalah usaha - 68120
bidang kawasan pariwisata | pembangunan dan/atau pengelolaan kawasan
yang ditetapkan  oleh | untuk memenuhi kebutuhan pariwisata sesuai
Bupati. peraturan perundang-undangan.
Jasa Transportasi  @. Angkutan Jalan Wisata Usaha Angkutan Jalan Wisata adalah usaha - 49425
Wisata penyediaan angkutan orang untuk kebutuhan
dankegiatan pariwisata.
b. Angkutan Wisata dengan | Usaha Angkutan Wisata dengan Kereta Api 49442
Kereta Api adalah usaha penyediaan sarana dan fasilitas
kereta api untukmemenuhi kebutuhan dan -
kegiatan pariwisata.
c. Angkutan Wisata di Usaha Angkutan Wisata di Sungai dan Danau 50213
Sungai adalah usaha penyediaan angkutan wisata
Dan Danau dengan menggunakan kapal yangdilakukan di -
Sungai & Danau untuk Kebutuhan Pariwisata.
Jasa Perjalanan a. Biro Perjalanan Wisata Usaha Biro Perjalanan Wisata adalah usaha - 79120

Wisata

penyediaan jasa perencanaan perjalanan
dan/atau jasa pelayanan dan penyelenggaraan
pariwisata, termasuk penyelenggaraan

perjalanan ibadah.




BIDANG USAHA JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS USAHA KBLI
b. Agen perjalanan wisata Usaha Agen PerjalananWisata adalah usaha - 79111
jasa pemesanan sarana, seperti pemesanan
tiket dan pemesanan akomodasi serta
pengurusan dokumen perjalanan.
c. Jenis usaha lainnya dari
bidang jasa perjalanan wisata
yang ditetapkan oleh Bupati.
Jasa makanan dan a. Restoran Usaha Restoran adalah usaha penyediaan - 56101
minuman makanan dan minuman yang dilengkapi
dengan peralatan dan perlengkapan untuk
proses pembuatan, penyimpanan dan
penyajian, di suatu tempat tetapyang
tidak berpindah-pindah.
b. Rumah Makan Usaha Rumah Makan adalah usaha 56101

penyediaan makanan dan minumanyang
dilengkapi dengan peralatan dan perleng-
kapan untuk proses penyimpanan dan
penyajian, disuatu tempat tetap yang tidak
berpindah-pindah.




BIDANG USAHA

JENIS USAHA

DEFINISI USAHA

SUB-JENIS USAHA

KBLI

c. Bar/ Rumah Minum

Usaha Bar/Rumah Minum adalah usaha
penyediaan minuman beralkohol dan non-alkohol
yang dilengkapi dengan peralatan dan
perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan/atau penyajiannya, di dalam 1
(satu) tempat tetap yang tidak berpindah-

pindah.

56301

d.Kafe

Usah Kafe adalah usaha penyediaan makanan
ringan dan minuman ringan yang dilengkapi
dengan peralatan dan perlengkapan untukproses
pembuatan, penyimpanan dan/atau penyajiannya,
di dalam 1 (satu) tempat tetap yang tidak
berpindah-pindah.

56303

e. Jasa Boga

Usaha Jasa Boga adalah wusaha penyediaan
makanan dan minuman yang dilengkapi dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan penyajian, untuk

disajikan di lokasi yang diinginkan oleh pemesan.

56210




BIDANG USAHA JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS USAHA KBLI
f. Pusat PenjualanMakanan Usaha Pusat Penjualan Makanan adalah 56290
usaha penyediaan tempat dan fasilitas untuk
restoran, rumah makan dan/atau kafe yang -
dilengkapi dengan meja dan kursi.
g. Jenis usaha lain bidang -
usaha jasa makanan dan
minuman yang ditetapkan -
oleh Bupati
Penyediaan a. Hotel Usaha Hotel adalah usaha penyediaan Hotel Bintang 5 55111
Akomodasi akomodasi secara harian berupa kamar- Hotel Bintang 4 55112
kamar di dalam 1 (satu) atau lebih bangunan Hotel Bintang 3 55113
termasuk losmen, penginapan, Hotel Bintang 2 55114
pesanggrahan, yang dapat dilengkapi dengan Hotel Bintang 1 55115
jasa pelayanan makan dan minum,kegiatan Hotel Melati 55120
hiburan dan/atau fasilitas lainnya.
b. Kondominium Hotel Usaha Kondominium Hotel adalah usaha 55195

penyediaan akomodasi secara harian berupa
unit kamar dalam 1 (satu) atau lebih
bangunan yang dikelola oleh usaha jasa

manajemen hotel.
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BIDANG USAHA

JENIS USAHA

DEFINISI USAHA

SUB-JENIS USAHA

KBLI

c. Apartemen Servis

Usaha Apartemen Servis adalah usaha penyediaan
akomodasi secara harian berupa unit hunian dalam 1

(satu) atau lebih bangunan.

55195

d. Bumi Perkemahan

Usaha Bumi Perkemahan adalah usaha penyediaan

akomodasi di alam terbuka dengan mengunakan tenda.

55192

e. Persinggahan Karavan

Usaha Persinggahan Karavan adalah usaha penyediaan
tempat di alam terbuka yang dilengkapi dengan area
kendaraan karavan dan fasilitas menginap dalam bentuk

karavan.

55193

f. Vila

Usaha Vila adalah usaha penyediaan akomodasi berupa
penyewaan bangunan secara keseluruhan untuk jangka
waktutertentu, termasuk cottage, bungalow, guest house,
yang digunakan untuk kegiatan wisata dan dapat
dilengkapi dengan sarana hiburan & fasilitas penunjang

lainnya

55194

g. Usaha Pondok Wisata

Usaha Pondok Wisata adalah usaha penyediaan
akomodasi berupa bangunan rumah tinggal yang dihuni
oleh pemiliknya dan dimanfaatkan sebagian untuk
disewakan dengan memberikan kesempatan kepada
wisatawan untuk beriteraksi dalam kehidupan sehari-hari
pemiliknya yang dimiliki oleh masyarakat setempat

dalam memberdayakan ekonomi lokal

55130
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BIDANG USAHA

JENIS USAHA

DEFINISI USAHA

SUB-JENIS USAHA

KBLI

h. Usaha Jasa Manajemen
Hotel

Usaha Jasa Manajemen Hotel adalah usaha yang
mencakup penyelenggaraan pengoperasian, penatalaksa-

naan keuangan.

55900

i. Hunian Wisata Senior /

LanjutUsia

Usaha Hunian Wisata Senior/Lanjut Usia adalah usaha
penyediaan akomodasi berupa bangunan hunian wisata
warga senior yang dilengkapi sarana kesehatan dan
fasilitas pendukung lainnya sesuai kebutuhan warga

senior

j. Rumah Wisata

Usaha Rumah Wisata adalah usaha pengelolaa dan/atau
penyediaan akomodasi secara harian berupa bangunan
rumah tinggal yang disewakan kepada wisatawan

55199

k. Motel

Usaha Motel adalah usaha penyediaa akomodasi secara
hariandan/atau sekurang kurangnya 6 (enam) jam berupa
kamar-kamar yang dilengkapi fasilitas parkir yang
menyatu dengan bangunan, dilengkapi fasilitas makan
dan minum, dan berlokasi di sepanjang jalan utama

dengan tujuan memperoleh keuntungan.

I. Penyediaan akomodasi

lainnya

Kelompok ini mencakup usaha penyediaan jasa
pelayanan penginapan dalam periode waktu yang tidak
singkat. Termasuk usaha penyediaan akomodasi untuk
jangka yang lebih lama atau sementara baik kamar sendiri

atau kamar bersama atau asrama untuk pelajar, pekerja

55900
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musiman dan sejenisnya. Misalnya kegiatan penyediaan
akomodasi ini mencakup tempat tinggal pelajar, asrama
sekolah, asrama atau pondok pekerja dan rumah kost,

baik dengan makan (indekos) maupun tidak dengan

makan
I. Penginapan Remaja Kelompok ini mencakup usaha penyediaan jasa penginapan 55191
lyang biasanya digunakan bagi remaja sebagai akomodasi
dalam rangka kegiatan pariwisata dengan tujuan untuk
rekreasi, memperluas pengetahuan/pengalaman dan
perjalanan
I. Jenis usaha lain dari
bidang penyediaan
akomodasi yang
ditetapkan oleh Bupati.
Penyelenggaraan | a. Gelanggang Rekreasi | Usaha Gelanggang Rekreasi Olahraga adalah usaha yang (1. Lapangan Golf 93112
Kegiatan Hiburan Olahraga menyediakan tempat dan fasilitas untuk berolahraga 2. Rumah Bilyar 93111
dan Rekreasi dalam rangka rekreasi dan hiburan. 3. Gelanggang Renang 93114
4. Lapangan Tenis 93116
5. Gelanggang Bowling 93113

6. Sub-jenis usaha lainnya
dari jenis usaha gelanggang
olahraga yang ditetapkan
oleh Bupati
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b. Gelanggang Seni Gelanggang Seni adalah usaha yang menyediakan tempat |1. Sanggar seni 90001
dan fasilitas untuk melakukan kegiatan seni atau menonton|2. Galeri seni 90006
karya seni dan/atau pertunjukan seni. 3. Gedung pertunjukkan seni

4. Sub-jenis usaha lainnya
dari jenis usaha gelanggang
seni yang ditetapkan oleh
Bupati

c. Wisata Ekstrim Usaha Wisata Ekstrim adalah usaha yang menyediakan
tempat dan/atau fasilitas untuk menyelenggarakan
kegiatan pariwisata yang beresiko tinggi). Usaha wisata
ekstrim antara lain  mencakup kegiatan wisata
petualangan, wisata dirgantara, dan wisata buatan yang
masing-masing berisiko tinggi.

d. Arena Permainan Usaha Arena Permainan adalah usaha yang menyediakan (1. Arena permainan 93293
tempat dan fasilitas untuk bermain dengan ketangkasan. |5 Sub-jenis usaha lainnya -

dari jenis wusaha arena
permainan yang ditetapkan
oleh Bupati.

e. Hiburan Malam Usaha Hiburan Malam adalah usaha yang menyediakan 1. Kelab Malam 93291
tempat dan fasilitas bersantai dan melantai diiringi musik [2.Diskotik 93291
dan cahaya lampu dengan atau tanpa pramuria. 3.Pub 56301
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4. Sub-jenis usaha lainnya
dari jenis usaha hiburan

malam yang ditetapkan oleh

Bupati.

f. Rumah Pijat Usaha Rumah Pijat adalah usaha yang menyediakan [1. Rumah Pijat 96121
tempat dan fasilitas pemijatan dengan tenaga pemijat 2. Sub-jenis usaha lainnya -
yang terlatih, meliputi pijat tradisional dan/atau pijat |dari jenis usaha panti pijat
refleksi dengan tujuan relaksasi. yang ditetapkan oleh Bupati

g. Taman Rekreasi Usaha Taman Rekreasi adalah usaha yang menyediakan 1. Taman rekreasi 93232
tempat dan fasilitas untuk berekreasi dengan bermacam- 2. Taman bertema 93210
macam atraksi. 3. Sub-jenis usaha lainnya -

dari jenis wusaha taman
rekreasi yang ditetapkan
oleh Bupati
h. Karaoke Usaha Karaoke adalah usaha yang menyediakan tempat 1. Karaoke. 93292

dan fasilitas dengan atau tanpa pemandu lagu.

I. Jasa Impresariat/

Promotor

Usaha Jasa Impresariat/Promotor

adalah usaha pengurusan penyele nggaraan hiburan,
berupa mendatang kan, mengirimkan, maupun mengem
balikan artis dan/atau tokoh masyara kat di berbagai bidang
dari Indonesia dan/atau luar negeri, serta melakukan
pertunjukan yang diisi oleh artis dan/atau tokoh masyarakat

ybs
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BIDANG JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS KBLI
USAHA USAHA
J. Jenis usaha Hiburan
dan Rekreasi Lainnya
yang ditetapkan oleh
Bupati
Penyelenggaraan | a. Penyelenggaraan Usaha Jasa Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan - 82301

Pertemuan,
Perjalanan
Insentif,
Konferensi dan

Pameran

Pertemuan,
Perjalanan Insentif,
Konferensi dan

Pameran

Insentif, Konferensi, dan Pameran adalah usaha
pemberian jasa bagi suatu pertemuan sekelompok orang,
penyelenggaraan perjalanan bagi karyawan dan mitra
usaha sebagai imbalan atas prestasinya, serta
penyelenggaraan pameran dalam rangka penyebarluasan
informasi dan promosi suatu barang dan jasa yang

berskala nasional, regional, dan internasional.

b. Jenis usaha lainnya

dari bidang
penyelenggaraan
pertemuan,

perjalanan  insentif,
konferensi dan
pameran yang
ditetapkan oleh
Bupati
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pengoordinasian tenaga pemandu wisata untuk memenubhi
kebutuhanwisatawan dan/atau kebutuhan biro perjalanan

wisata.

BIDANG JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS KBLI
USAHA USAHA
Jasa Informasi a. Jasa Informasi {Usaha Jasa Informasi Pariwisata adalah usaha penyediaan - 79911
Pariwisata Pariwisata data, berita, feature, foto, video, dan hasil penelitian
mengenai kepariwisataan yang disebarkan dalam bentuk
bahan cetak dan/atau elektronik.
Jasa Konsultan |a. Jasa Konsultan Usaha Jasa Konsultan Pariwisata adalah usaha penyediaan - 70201
Pariwisata Pariwisata saran dan rekomendasi mengenai studi kelayakan, -
perencanaan, pengelolaan usaha, penelitian, dan pemasaran
di bidang kepariwisataan
b. Jenis usaha lainnya dari
bidang jasa konsultan
pariwisata yang
ditetapkan oleh Bupati.
Jasa Pramuwisata | a. Jasa Pramuwisata Usaha Jasa Pramuwisata adalah usaha penyediaan dan/atau |- 79921

b. Jenis usaha lainnya dari
bidang jasa prawisata yang
ditetapkan oleh Bupati,
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BIDANG USAHA

JENIS USAHA

DEFINISI USAHA

SUB-JENIS USAHA

KBLI

Wisata Tirta

a. Wisata Arung Jeram

Usaha Wisata Arung Jeram adalah usaha penyediaan
berbagai sarana untuk mengarungi sungai berjeram
termasuk  jasa  pemanduan, serta  perlengkapan

keselamatan, untuk tujuan rekreasi.

93241

b. Wisata Dayung

Usaha Wisata Dayung adalah usaha yang menyediakan
tempat, fasilitas, termasuk jasa pemandu danaktivitas

mendayung di wilayah perairan untuk tujuan rekreasi.

93249

c. Wisata Selam

Usaha Wisata Selam adalah usaha penyediaan berbagai
sarana untuk melakukan penyelaman di bawah atau di
permukaan air dengan menggunakan peralatan khusus,
termasuk penyediaan jasa pemanduan dan perlengkapan

keselamatan untuk tujuan rekreasi.

93242

d. Wisata Memancing

Usaha Wisata Memancing adalah usaha penyediaan
tempat dan fasilitas untuk kegiatan memancing di wilayah
perairan dengan menggunakan peralatan khusus dan
perlengkapan keselamatan termasuk penyediaan jasa

pemandu, untuk tujuan rekreasi dan hiburan.

93233
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BIDANG USAHA JENIS USAHA DEFINISI USAHA SUB-JENIS USAHA KBLI

e. Wisata Selancar Usaha Wisata Selancar adalah usaha yang menyediakan - 93249
paket, fasilitas, dan aktivitas untuk berselancar di wilayah
perairan.

f. Wisata Olahraga Tirta | Usaha Wisata Olahraga Tirta adalah usaha penyediaan - 93249
sarana dan fasilitas olahraga air diwilayahperairan dengan
tujuan rekreasi.

g. Dermaga Wisata Usaha Dermaga Wisata adalah usaha terminal khusus - 93243

dan/atau terminal untuk kepentingan sendiri untuk
menunjang kegiatan pariwisata yang menyediakan
tempat, fasilitas, dan aktivitas bertambat kapal wisata di

wilayah perairan.

h. Jenis usaha lainnya
dari bidang usaha
wisata tirta yang
ditetapkan oleh
Bupati
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BIDANG USAHA

JENIS USAHA

DEFINISI USAHA

SUB-JENIS USAHA

KBLI

Spa

Usaha Spa adalah usaha perawatan yang memberikan
layanan dengan metode kombinasi terapi air, terapi
aroma, pijat, rempah-rempah, layanan makanan/
minuman sehat, dan olah aktivitas fisik dengan tujuan
menyeimbangkan jiwa dan raga dengan tetap

memperhatikan tradisi dan budaya bangsa Indonesia.

96122

i. Jenis usaha lainnya dari
bidang spa yang
ditetapkan oleh Bupati
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BAB Il

PEDOMAN PERIZINAN BERUSAHA SEKTOR PARIWISATA MELALUI OSS

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau Online Single Submission yang
selanjutnya disingkat OSS adalah Perizinan Berusaha yang diterbitkan oleh Lembaga OSS
untuk dan atas nama menteri, pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/wali kota kepada
Pelaku Usaha melalui sistem elektronik yang terintegrasi.

1. Siapa saja yang dapat menggunakan OSS untuk mengurus perizinan berusaha?
Semua pelaku usaha dengan karakteristik sebagai berikut:

1.
2.
3.

4.

Berbentuk badan usaha maupun perorangan;

Usaha mikro, kecil, menengah maupun besar;

Usaha perorangan/badan usaha baik yang baru maupun yang sudah berdiri
sebelum operasionalisasi OSS.

Usaha dengan modal yang seluruhnya berasal dari dalam negeri, maupun terdapat
komposisi modal asing.

2. Bagaimana prosedur menggunakan OSS?

SARE A

Membuka website oss dengan alamat www.0ss.go.id

Membuat user-1D

Log-in ke sistem OSS dengan menggunakan user-1D

Mengisi data untuk memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB)

Untuk usaha baru: melakukan proses untuk memperoleh izin dasar, izin usaha
dan/atau izin komersial atau operasional, berikut dengan komitmennya.

Untuk usaha yang telah berdiri: melanjutkan proses untuk memperoleh izin
berusaha (izin usaha dan/atau komersial) baru yang belum dimiliki,
memperpanjang izin berusaha yang sudah ada, mengembangkan usaha, mengubah
dan/memperbarui data perusahaan.

3. Apa prasyarat yang perlu dipenuhi sebelum mengakses OSS?

1.

Memiliki NIK dan menginputnya dalam proses pembuatan user-ID. Khusus untuk
pelaku usaha berbentuk badan usaha, Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang
dibutuhkan adalah NIK Penanggung Jawab Badan Usaha.

Pelaku usaha badan usaha berbentuk PT, badan usaha yang didirikan oleh
yayasan, koperasi, CV, firma, dan persekutuan perdata menyelesaikan proses
pengesahan badan usaha di Kementerian Hukum dan HAM melalui AHU Online,
sebelum mengakses OSS.

Pelaku usaha badan usaha berbentuk perum, perumda, badan hukum lainnya yang
dimiliki oleh negara, badan layanan umum atau lembaga penyiaran menyiapkan
dasar hukum pembentukan badan usaha.

Apa manfaat menggunakan OSS bagi pelaku usaha?
1.

Mempermudah pengurusan berbagai perizinan berusaha baik prasyarat untuk
melakukan usaha (izin terkait lokasi, lingkungan, dan bangunan), izin usaha,
maupun izin operasional untuk kegiatan operasional usaha di tingkat pusat
ataupun daerah dengan mekanisme pemenuhan komitmen persyaratan izin
Memfasilitasi pelaku usaha untuk terhubung dengan semua stakeholder dan
memperoleh izin secara aman, cepht dan real time

Memfasilitasi pelaku usaha dalam melakukan pelaporan dan pemecahan masalah
perizinan dalam satu tempat



4. Memfasilitasi pelaku usaha untuk menyimpan data perizinan dalam satu identitas
berusaha (NIB)

5. Apa yang perlu diketahui pelaku usaha sebelum mengakses OSS?

1. Ketentuan mengenai daftar bidang usaha yang tertutup dan bidang usaha yang
terbuka dengan persyaratan di bidang penanaman modal (daftar negatif
investasi) sebagaimana yang diatur pada PERPRES 44 tahun 2016.

2. Kriteria usaha yang masuk ke dalam kategori UMKM sesuai UU UMKM No
20 tahun 2008 atau ketentuan peraturan perundang-undangan sektor (Pertanian
dan Kelautan Perikanan)

3. Kiriteria Usaha Wajib AMDAL berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 5 tahun 2012.



TABEL Il

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR IZIN USAHA TANDA DAFTAR USAHA PARIWISATA

N Uraian Kegiatan Pelaksana Mutu Baku K
0 Pemohon 0SS PTSP DISBUDPAR Kelengkapan Waktu Output et
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Pemohon/pelaku usaha mengajukan Pemohon/Pelaku usaha adalah - - Nomor Induk -
permohonan  perizinan  berusaha > perseorangan dan non perseorangan, Berusaha (NIB)
melalui sistem OSS; data yang dipersiapkan adalah : - 1zin Tanda Daftar
- NIK/Paspor untuk WNA Usaha Pariwisata
- NPWP pribadi dan/atau (TDUP) yang belum
perusahaan berlaku efektif
- Surat Permohonan Izin
2 Pemohon mengirim berkas - Formulir Pemenuhan Komitmen Setelah Izin-izin Tanda Terima Berkas -
pemenuhan Komitmen Tanda Daftar > :| Izin Usaha TDUP; Dasar berlaku dan Cek lis Pemenuhan
Usaha Pariwisata ( TDUP) ke DPM [ - NIB: Efektif untuk TDUP Komitmen Izin Usaha
PTSP Kabupaten Bojonegoro (jika - Izin Lokasi dari OSS yang berlaku yang memerlukan (TDUP)
Kewenangan Kabupaten); efektif: sarana-prasarana
- Izin Lingkungan dari OSS yang usaha
berlaku efektif;
- lzin Mendirikan Bangunan Tempat
Usaha;
- TDUP dari OSS vyang belum
v berlaku efektif;
3 | Proses Pengantar Permohonan Cek lis Pemenuhan Komitmen Izin 1 Hari Surat Pengantar -
Rekomendasi Teknis TDUP dari Usaha (TDUP) Permohonan
DPMPTSP Ke Disbudpar; Rekomendasi Teknis
v TDUP
4 | Disbudpar Memproses Rekomendasi Surat Pengantar Permohonan 5 hari Rekomendasi Teknis -
Teknis Tanda Daftar Usaha Pariwisata Rekomendasi Teknis TDUP TDUP
(TDUP) dan mengirimkannya ke DPM
PTSP
5 | DPM PTSP menerima Rekomendasi Rekomendasi Teknis TDUP 1 Hari SK Persetujuan/
Teknis TDUP dan memproses Penolakan Izin
persetujuan/penolakan ~ Pemenuhan
Komitmen berdasar Rekomendasi
Teknis Disbudpar;
6 | DPM PTSP mengefektifkan TDUP di SK Persetujuan/Penolakan Izin 1 Hari Izin Tanda Daftar Usaha -

dalam system OSS dan Pemohon
menerima pemberitahuan dari system
OSS bahwa Izin TDUPnya telah
berlaku efektif;

Pariwisata yang berlaku
Efektif




BAB 111
TAHAPAN/ PROSES PENDAFTARAN USAHA PARIWISATA
DAN REKOMENDASI TEKNIS TANDA DAFTAR USAHA PARIWISATA

A. PERMOHONAN PENDAFTARAN USAHA PARIWISATA
1 Tahapan pendaftaran usaha pariwisata mencakup:
a. Permohonan perizinan berusaha melalui system OSS
b. Pengiriman berkas pemenuhan komitmen Tanda Daftar Usaha Pariwisata
(TDUP) ke DPMPTSP

c. Pemeriksaan berkas

d. Peninjauan Teknis Lapangan

e. Rekomendasi teknis TDUP dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
f.  Penerbitan TDUP;dan

g. Pemutakhiran Daftar Usaha Pariwisata.

2. Seluruh tahapan pendaftaran usaha pariwisata diselenggarakan tanpa memungut
biaya dari pengusaha.

3. TDUP Dberlaku selama pengusaha pariwisata menyelenggarakan usaha
pariwisata, dan tidak diperlukan pendaftaran ulang (registrasi). TDUP
diterbitkan secara online dan/ atau offline dalam bentuk surat keputusan dan
sertifikat.

4. Usaha pariwisata dapat berbentuk perorangan, badan usaha atau badan usaha
berbadan hukum kecuali usaha parwisata besar, berbentuk badan usaha
berbadan hukum.

5. TDUP dapat diberikan kepada Pengusaha Pariwisata yang menyelenggarakan
beberapa usaha pariwisata di dalam satu lokasi dan satu manajemen.

6. Pendaftaran usaha pariwisata melibatkan tim kerja teknis yang beranggotakan
wakil dari perangkat OPD. Tim kerja teknis bertugas melaksanakan
pemeriksaan teknis di lapangan (bila diperlukan), dan memiliki kewenangan
untuk mengambil keputusan dalam memberikan rekomendasi mengenai

diterima dan ditolaknya sebuah permohonan pendaftaran usaha pariwisata.

7. Pendaftaran usaha pariwisata dapat dilaksanakan per bidang usaha atau jenis
atau sub-jenis.

8. Permohonan pendaftaran usaha pariwisata diajukan secara tertulis dan
ditandatangani oleh pemilik/pimpinan perusahaan yang namanya tertera dalam

akte notaris pendiri perusahaan beserta perubahahan terakhir (bila ada) atau
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10.

11.

12.

13.

14.

secara online disertai dengan dokumen-dokumen yang diperlukan sesuai

dengan bidang usaha/jenis usaha/sub-jenis usaha yang akan didaftarkan

(contoh : Lampiran 111.1 sampai dengan 111.13).

Pengurusan permohonan dapat diwakilkan dengan membuat surat kuasa yang

ditandatangani di atas materai oleh pemberi kuasa (pemilik/pimpinan

perusahan) dan penerima kuasa.

Khusus untuk usaha daya tarik wisata dan kawasan pariwisata:

a. Apabila lokasi lahan usahanya bersifat lintas Kabupaten dan menggunakan
PMDN maka pendaftaran usaha diajukan kepada DPMPTSP Provinsi.

b. Apabila lokasi lahan usahanya bersifat lintas provinsi yang menggunakan
PMDN, pendaftaran usaha diajukan kepada DPMPTSP Provinsi

Seluruh usaha pariwisata yang menggunakan PMA, pendaftaran usaha diajukan

kepada DPMPTSP

Seluruh usaha pariwisata harus mendapatkan rekomendasi teknis dari Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro

Dokumen vyang harus dilampirkan pada saat pengajuan permohonan

Rekomendasi Tanda Daftar Usaha pariwisata:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat Usaha
b. NIB ( Nomor Induk Berusaha)

c. Fotokopi akta pendirian badan usaha.
Ketentuan ini hanya berlaku untuk pengusaha yang berbentuk badan usaha,
sedangkan untuk usaha pariwisata yang berbentuk usaha perseorangan
cukup dengan melampirkan fotokopi KTP.

d. NPWP badan usaha atau NPWP perorangan.

e. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh Kepala Desa/Lurah

dan Camat

b. 1zin Lingkungan berupa SPPL atau UKL/UPL

Kriteria usaha mikro dan kecil Pariwisata adalah sebagai berikut:

a  Usaha mikro, memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000.-
(Lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000.-
(Tiga ratus juta rupiah).

b. Usaha kecil, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000.- (Lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000.- (Lima
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000.- (Dua
milyar lima ratus juta rupiah)

Usaha menengah dan besar

Kriteria usaha menengah dan besar Pariwisata adalah sebagai berikut:

a. Usaha menengah, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000.-
(Lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000.-
(Sepuluh milyar) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000.- (Dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000.-
(Lima puluh milyarrupiah).

b. Usaha besar, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 10.000.000.000,.
(Sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 50.000.000.000.- (Lima
puluh milyar rupiah).

Kekayaan bersih badan usaha dapat dilihat dari penyertaan modal dasar yang

tercantum dalam akte pendirian badan usaha.

Kekayaan bersih usaha perorangan dapat diperoleh berdasarka rekomendasi

instansi berwenang yang membidangi UMKM yang menyatakan bahwa usaha

tersebut adalah usaha mikro, kecil atau menengah.

Fotokopi bukti hak pengelolaan dari pemilik daya tarik wisata, untuk usaha

daya tarik wisata.

Fotokopi bukti hak atas tanah, untuk usaha kawasan pariwisata.

Keterangan tertulis dari Pengusaha Pariwisata tentang perkiraan kapasitas jasa

transportasi wisata yang dinyatakan dalam jumlah kendaraan, kapal atau kereta

api serta daya angkut yang tersedia, untuk usaha jasa transportasi wisata.

Keterangan tertulis dari Pengusaha Pariwisata tentang perkiraan kapasitas jasa

makanan dan minuman yang dinyatakan dalam jumlah kursi, untuk usaha jasa

makanan dan minuman.

Keterangan tertulis dari Pengusaha Pariwisata tentang perkiraan kapasitas

penyediaan akomodasi yang dinyatakan dalam jumlah kamar serta tentang

fasilitas yang tersedia, untuk usaha penyediaan akomodasi.

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk mengurus Sertifikat Laik

Sehat paling lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan untuk usaha jasa penyediaan
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24,

25.

26.

27.

akomodasi yang memiliki restoran/rumah makan/kafe, dikecualikan untuk
usaha jasa manajemen hotel.

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk mengurus Rekomendasi
Penggunaan Alat Kesehatan dari instansi terkait (untuk usaha spa, bila
menggunakan), paling lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan.

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk mengurus STPT bagi
terapis spa dan pemijat rumah pijat dari instansi terkait, paling lama 3 bulan
sejak TDUP diterbitkan.

Surat  Pernyataan  Pemilik/Pimpinan  Perusahaan  untuk  mengurus
Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3 bulan sejak TDUP
diterbitkan, untuk usaha pariwisata yang produk utamanya menggunakan air.
Untuk usaha jasa transportasi wisata dan usaha dermaga wisata, pengajuan
permohonan pendaftaran usaha pariwisata belum disertai dengan fotokopi izin
operasional dari instansi berwenang. TDUP yang diperoleh oleh pengusaha
adalah sebagai dasar untuk mengurus dan memperoleh izin operasional.
Setelah izin dasar dan/ atau izin operasional diperoleh, pengusaha jasa
transportasi wisata atau usaha dermaga wisata wajib mengajukan permohonan
kepada DPMPTSP untuk pemutakhiran Daftar Usaha Pariwisata dengan
melampirkan fotokopi izin dasar dan/atau izin operasional yang telah
dilegalisasi/disahkan.
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TABEL Il

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN BERDASARKAN JENIS
DAN SUB-JENIS USAHA PARIWISATA

NO

JENIS/SUBJENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

Pengeloaan pemandian air panas

alami

1.

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak pengelolaan daya tarik wisata;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan

sejak TDUP diterbitkan untuk usaha pemandian air

panas alami yang memiliki restoran/rumah makan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan

untuk mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air

paling lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk

usaha pemandian air panas alami yang tidak memiliki

restoran/rumah makan/kafe;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

Pengelolaan Goa

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak pengelolaan daya tarik wisata;dan
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NO

JENIS/SUB JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

4.

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

Pengelolaan peninggalan
sejarah dan purbakala berupa
candi, keratin, prasasti,

petilasan,dan bangunan kuno

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak pengelolaan daya tarik wisata;dan
Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

Pengelolaan museum

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak pengelolaan daya tarik wisata;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.
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Pengelolaan pemukiman dan/

atau lingkungan adat

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;
2. NPWP Perusahaan/Perorangan;
3. Fotokopi bukti hak pengelolaan daya tarik wisata;
4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)
d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
Kawasan Pariwisata 1 Fotokopi akte pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atas tanah;
4. Fotokopi bukti hak pengelolaan dari kawasan
pariwisata;
5 Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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NO

JENIS/SUB- JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

Angkutan Jalan Wisata

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi

pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;dan

Izin Usaha Angkutan Tidak Dalam Trayek yang

diatur oleh SKPD yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang perhubungan.

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

e. Rekomendasi angkutan jalan wisata dari Dinas

yang menangani perhubungan

10.

Angkutan Jalan Wisata Kereta
Api

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi

pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

e. Rekomendasi angkutan jalan wisata dari Dinas

yang menangani perhubungan
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NO

JENIS/SUB JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

11.

Angkutan Jalan Wisata sungai

dan danau

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;dan

3. lzin Usaha Angkutan Sungai Khusus yang diatur oleh
SKPD yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang perhubungan

4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

e. Rekomendasi angkutan jalan wisata dari Dinas yang

menangani perhubungan

12.

Biro Perjalanan Wisata

2. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

3. NPWP Perusahaan/Perorangan;

4. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

5. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang
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NO

JENIS/SUB JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

13.

/Agen Perjalanan Wisata

1.

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh

Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

14

Restoran

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan

sejak TDUP diterbitkan;dan

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat uji Kualitas air paling lama 3 bulan

sejak TDUP diterbitkan;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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NO

JENIS/SUB-JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

15.

Rumah Makan

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

2. NPWPPerusahaan/Perorangan;

3. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak

TDUP diterbitkan;dan

4. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat uji Kualitas air paling lama 3 bulan

sejak TDUP diterbitkan;dan

5. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau

Tempat Usaha;

b.  Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui

oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat

c.  lzinlingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d.  rekomendasi kesesuaian tata ruang

16.

Bar / Rumah Minum

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

2. NPWPPerusahaan/Perorangan;

3. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan;dan

4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
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NO

JENIS/SUB- JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

c. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
d. l1zin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

e. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

17.

Kafe

. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

. NPWP Perusahaan/Perorangan;
. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan;dan

. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

18.

Jasa Boga

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan
sejak TDUP diterbitkan;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:
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NO

JENIS/SUBJENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

19

Pusat Penjualan Makanan

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi
pengusahaperorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan;dan

4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

22,

Hotel

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan danperubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTPbagi pengusahaperorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;

5. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan untuk usaha hotel yang memiliki
restoran/rumah makan/kafe;

6. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat / Rekomendasi Kualitas Air paling
lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha hotel
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NO

JENIS/SUB JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

yang tidak memiliki restoran / rumah makan / kafe;

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

23.

Kondominium Hotel

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak

TDUP diterbitkan untuk usaha kondominium hotel yang

memiliki restoran/rumahmakan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk

mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling

lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha

kondominium hotel yang tidak memiliki restoran/rumah

makan/kafe;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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JENIS/SUB-JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

24,

Apartemen Servis

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak

TDUP diterbitkan untuk usaha apartemen servis yang

memiliki restoran/rumahmakan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama

3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha apartemen

servis yang tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

25.

Bumi Perkemahan

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusahaperorangan;
NPWPPerusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atastanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan untuk usaha bumi perkemahan yang
memiliki restoran/rumahmakan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama
3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha bumi perke

mahan yang tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe
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Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3
bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha bumi perkemahan
yang tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe;
Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

26.

Persinggahan Karavan

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusahaperorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak

TDUP diterbitkan untuk usaha persinggahan karavan yang

memiliki restoran/rumah makan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk

mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3

bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha persinggahan

karavan yang tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lIzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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27.

Vila

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atastanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak

TDUP diterbitkan untuk usaha vila yang memiliki

restoran/rumahmakan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk

mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling

lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha vila

yang tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe;

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

28.

Pondok Wisata

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan untuk usaha pondok wisata yang
memiliki restoran/rumah, makan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan
untuk mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air
paling lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha
pondok wisata yang tidak memiliki restoran/rumah
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makan/kafe;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

29.

Usaha Jasa Manajemen Hotel

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

30.

Hunian Wisata Senior /Lanjut

Usia

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan untuk usaha hunian wisata senior/lanjut
usia yang memiliki restoran/rumah makan/kafe;

Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3
bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha hunian wisata
senior/lanjut usia yang tidak memiliki restoran/rumah

makan/kafe;
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6. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)
d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
31. |Rumah Wisata 1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;

4. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus SertifikatLaik Sehat paling lama 3 bulan
sejak TDUP diterbitkan untuk usaha rumah wisata yang
memiliki restoran/rumah makan/kafe;

5. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3
bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha rumah wisata yang
tidak memiliki restoran/rumah makan/kafe;

6. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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7. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)
d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
32 Motel 1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;

4. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk mengurus
Sertifikat Laik Sehat paling lama 3 bulan sejak TDUP
diterbitkan untuk usaha motel yang memiliki
restoran/rumahmakan/kafe;

5. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk mengurus
Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3 bulan sejak
TDUP diterbitkan, untuk usaha motel yang tidak memiliki
restoran/rumah makan/kafe;

6. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh Kepala
Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruangyang berwenang
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33.

Lapangan Golf

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

34.

Rumah Bilyar

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

35.

Gelanggang

Renang

. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

. NPWP Perusahaan/Perorangan;
. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3
bulan sejak TDUP diterbitkan apabila produk utamanya

menggunakan air; dan

. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
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a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

36. | Lapangan Tenis 1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;
3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a.IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. 1zin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)
d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

37. | Gelangang Bowling 2. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;
3. NPWP Perusahaan/Perorangan;
4. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
5. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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38.

Sanggar Seni

1

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

39.

Galeri Seni

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a.

IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh

Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzinlingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)
d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

40.

Gedung Pertunjukkan seni

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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41.

Wisata Ekstrim

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat.

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

42.

Arena Permainan

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

43.

Kelab Malam

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan persetujuan tetangga yang dibuktikan
dengan berita acara musyawarah yang menunjukkan
persetujuan warga paling sedikit 3% ( tiga persen) dari

jumlah penduduk desa/kelurahan di tempat usaha
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diketahui oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat.
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

44. | Diskotik 1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan
perubahan terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi
pengusaha perorangan;
1. NPWP Perusahaan/Perorangan;
2. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
3. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau IPB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan persetujuan tetangga yang dibuktikan
dengan berita acara musyawarah yang menunjukkan
persetujuan warga paling sedikit 3% ( tiga persen) dari
jumlah penduduk desa/kelurahan di tempat usaha
diketahui oleh Kepala Desa/L.urah dan Camat.

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

45. | Pub 1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan
perubahan terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi
pengusaha perorangan;
4. NPWP Perusahaan/Perorangan;
5. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
6. Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau IPB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan persetujuan tetangga yang dibuktikan
dengan berita acara musyawarah yang menunjukkan
persetujuan warga paling sedikit 3% ( tiga persen) dari
jumlah penduduk desa/kelurahan di tempat usaha
diketahui oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat.

c. Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang.
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46.

Rumah Pijat

1

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusahaperorangan;
NPWPPerusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atastanah;
Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus STPT bagi terapis pemijat rumah pijat dari
instansi terkait, paling lama 3 bulan sejak TDUP
diterbitkan;
Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

47.

Taman Rekreasi

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaanuntuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling lama
3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk Usaha taman
rekreasi apabila produk utamanya menggunakan air
Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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48. Taman Bertema Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus Sertifikat/Rekomendasi Kualitas Air paling
lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan, untuk usaha
taman bertema apabila produk utamanya menggunakan
air;
Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-
undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui
oleh Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

49.

Karaoke

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

NPWP Perusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

Fotokopi izin dasar sesuai peraturan perundang-
undangan :

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan persetujuan tetangga yang
dibuktikan dengan berita acara musyawarah yang
menunjukkan persetujuan warga paling sedikit 0,5%
( Setengah persen) dari jumlah penduduk
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Desa /kelurahan di tempat usaha diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat;
c. Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang.

50.

Jasa Impresariat/ Promotor

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan

terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha

perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. Rekomendasi kesesuaian tata ruang

ol.

Penyelenggaraan Pertemuan,
Perjalanan Insentif, Konferensi

dan Pameran

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan
terakhir (bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha
perorangan;

2.NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-

undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau
Tempat Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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NO

JENIS/SUB- JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

52.

Jasa Informasi Pariwisata

1 Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2 NPWP Perusahaan/Perorangan;dan

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a.

c.
d.

IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

rekomendasi kesesuaian tata ruang

53.

Jasa Konsultan Pariwisata

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;dan
3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a.

.
d.

IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

rekomendasi kesesuaian tata ruang

54.

Jasa Pramuwisata

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2. NPWP Perusahaan/Perorangan;dan

Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a.

b.

IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh

Kepala Desa/Lurah dan camat
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NO

JENIS/SUB- JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

55.

Wisata Arum Jeram

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

56.

Wisata Dayung

Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;
NPWP Perusahaan/Perorangan;
Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

57.

Wisata Memancing

. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir

(bila ada) atau FotokopiKTP bagi pengusaha perorangan;

. NPWP Perusahaan/Perorangan;
. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh

Kepala Desa/Lurah dan Camat
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NO

JENIS/SUB- JENIS USAHA

PERSYARATAN PERMOHONAN PENDAFTARAN

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

58.

Wisata Olah Raga Tirta

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau FotokopiKTP bagi pengusaha perorangan;
2. NPWP Perusahaan/Perorangan;
3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan
4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:
a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;
b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat
c. Izin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

59.

Dermaga Wisata

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusaha perorangan;

2.  NPWP Perusahaan/Perorangan;

3. Fotokopi bukti hak atas tanah;dan

4. 1zin Usaha Terminal Khusus yang diatur oleh SKPD yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang perhubungan.

4. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat

Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang

60.

Spa

1. Fotokopi akta pendirian perusahaan dan perubahan terakhir
(bila ada) atau Fotokopi KTP bagi pengusahaperorangan;

2. NPWPPerusahaan/Perorangan;

Fotokopi bukti hak atas tanah;

4. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk

mengurus Sertifikat /Rekomendasi Kualitas Air paling lama 3

bulan sejak TDUPditerbitkan;
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5. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk meng-
urus rekomendasi penggunaan alat kesehatan dari instansi
terkait (bila menggunakan), paling lama 3 bulan sejak
TDUPditerbitkan;

6. Surat Pernyataan Pemilik/Pimpinan Perusahaan untuk
mengurus STPT bagi terapis spa dari instansi terkait, paling
lama 3 bulan sejak TDUP diterbitkan;

7. Fotokopi izin Dasar sesuai peraturan perundang-undangan:

a. IMB atau Perjanjian Penggunaan Bangunan atau Tempat
Usaha;

b. Surat Pernyataan Persetujuan Tetangga diketahui oleh
Kepala Desa/Lurah dan Camat

c. lzin lingkungan ( SPPL/UKL-UPL/AMDAL)

d. rekomendasi kesesuaian tata ruang
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BAB IV
PENERBITAN TDUP

Hal — hal atau isi dan penjelasan yang termuat dalam TDUP meliputi:

1.

Nomor Pendaftaran Usaha Pariwisata
Dibuatkan kode dan nomor urut sesuai dengan bidang/ jenis/ sub-jenis usaha
pariwisata yang didaftarkan.
Tanggal Pendaftaran Usaha Pariwisata
Adalah tanggal pada saat penerbitan TDUP.
Nama Pengusaha
Adalah nama lengkap pemilik perusahaan yang mengajukan permohonan
pendaftaran usaha.
Alamat Pengusaha
Adalah alamat lengkap pemilik perusahaan.
Nama pengurus badan usaha (untuk bentuk badan usaha)
Adalah nama semua direksi dan atau pemegang saham yang tercantum dalam
akta pendirian perusahaan.
Jenis usaha
Adalah nama jenis usaha pariwisata dan sub-jenis usaha pariwisata (bila
merupakan sub-jenis usaha), misalnya:
a. Hotel
b. TamanRekreasi
c. dll.
Alamat kantor atau Lokasi
Alamat disesuaikan dengan jenis usaha pariwisata yang didaftarkan, untuk usaha
kawasan pariwisata dan daya tarik wisata di samping tercantum alamat kantor
pengelola, juga harus tercantum lokasi atau tempat kawasan atau daya tarik
wisata berada.
Merek Usaha
Adalah brand / nama dari jenis atau sub-jenis usaha pariwisata tersebut.
Nomor Akte BadanUsaha
Adalah nomor dari Akta pendirian badan usaha, termasuk nomor akte perubahan

(apabila ada). Untuk pengusaha perorangan dicantumkan nomor Kartu Tanda
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Penduduk (KTP).
10. Nama, Nomor, dan Tanggal 1zin dasar serta SPPL
Nama, nomor dan tanggal izin dasar yang diperoleh dari instansi yang berwenang.
11. Kapasitas Yang Tersedia dan Fasilitas Yang Dimiliki
Dicantumkan untuk usaha pariwisata tertentu, misalnya usaha:
a. Usaha penyediaan akomodasi
a.1l Kapasitas, adalah jumlah kamar
a.2 Fasilitas yang dimiliki, misalnya: restoran, bar, kolam renang, ruang
meeting, dan sebagainya.
b. Usaha Jasa Makanan danMinuman
b.1 Kapasitas, adalah jumlah tempat duduk
c. Usaha jasa transportasi wisata
c.1 Kapasitas, adalah jumlah armada angkutan
12. Keterangan
Diisi apabila terdapat perubahan- perubahan pada usaha pariwisata, misalnya
perubahan alamat, perubahan akte, izin dasar, kapasitas dan seterusnya.
Kecuali untuk usaha jasa transportasi wisata dan usaha dermaga wisata, bila
belum memiliki izin dasar dan/ atau izin operasional, ditambahkan keterangan
“masih harus dilengkapi dengan izin dasar dan / atau oprasional”. Dalam
TDUP tercantum nama jelas, jabatan dan tanda tangan yang menerbitkan serta

tanggal penerbitanTDUP.
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BAB V
PEMUTAKHIRAN DAFTAR USAHA PARIWISATA

1 Pemutakhiran daftar usaha pariwisata dilakukan atas permintaan tertulis dari

pengusaha pariwisata dan bersifat wajib apabila terdapat perubahan, meliputi
perubahan sarana usaha, penambahan kapasitas usaha, perluasan lahan dan
bangunan usaha, perubahan waktu atau durasi operasi usaha, nama Pengusaha
Pariwisata, alamat Pengusaha Pariwisata, nama pengurus badan usaha untuk
Pengusaha Pariwisata yang berbentuk badan usaha, nama usaha pariwisata, lokasi
usaha pariwisata, alamat kantor pengelolaan usaha pariwisata, nomor akta pendirian
badan usaha dan perubahannya, apabila ada, untuk Pengusaha Pariwisata yang
berbentuk badan usaha atau nomor kartu tanda penduduk untuk pengusaha
pariwisata perorangan, atau nama, nomor dan tanggal izin dasar serta nama, nomor
dan tanggal dokumen pendaftaran lainnya yang dimiliki Pengusaha Pariwisata.
Permohonan pemutakhiran daftar usaha pariwisata disertai dengan surat pernyataan
tertulis dari pengusaha bahwa data/ dokumen yang disampaikan adalah absah, benar

dan sesuai dengan fakta (cek persyaratan pemutakhiran).

Pengajuan permohonan pemutakhiran daftar usaha harus diajukan paling lambat 30
(tiga puluh) hari kerja setelah terjadinya perubahan, dengan hanya melampirkan
dokumen yang mengalami perubahan dalam bentuk fotokopi/salinan yang telah

dilegalisasi.,
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BAB VI
PENCABUTAN TDUP

Pencabutan TDUP dilakukan apabila pengusaha:

a mengabaikan sanksi pembatasan usaha lebih dari 30 hari kerja sebagai akibat
tidak melaksanakan teguran tertulis 1, 2, dan 3, atau tidak menyelenggarakan
kegiatan usaha secara terus - menerus selama 6 (enam) bulan atau lebih;

b. terkena sanksi penghentian tetap kegiatan usaha sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang -undangan;

c. tidak menyelenggarakan kegiatan usaha secara terus menerus untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun atau lebih;

d. menyampaikan dokumen yang dipalsukan pada saat proses pendaftaran usaha
pariwisata dan/atau pemutakhiran TDUP.

Pencabutan TDUP berakibat bahwa TDUP yang dimiliki sudah tidak berlakulagi.

Pengusaha yang terkena sanksi pencabutan TDUP dapat mengajukan permohonan

pendaftaran usaha pariwisata kembali setelah 1 (satu) tahun.
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BAB VII
PENGAWASAN

1. Pengawasan dilaksanakan oleh SKPD Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam
rangka memantau pelaksanaan usaha sesuai dengan TDUP baik langsung melalui
tinjauan terhadap kantor/lokasi usaha pariwisata maupun tidak langsung melalui
surat — menyurat /komunikasi.

2. Pemeriksaan dilakukan sewaktu-waktu apabila dipandang perlu untuk memastikan
a. Kesesuaian kegiatan usaha dengan daftar usaha pariwisata, seperti:

e Alamat kantor/lokasiusaha;

e Kegiatan usaha sesuai dengan pendaftaran usahanya;

o Kapasitas/fasilitas yang dimiliki, apakah sesuai dengan yang diberitahukan.
b. Perubahan-perubahan yang terjadi seperti :

e Perluasan kantor atau lokasi

e Penambahanfasilitas

e Perubahan waktu dan durasi operasi,dll.
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BAB VIII
PENDANAAN

Pendanaan dalam rangka pendaftaran, pembinan dan pengawasan usaha pariwisata
bersumber dari APBD Kabupaten Bojonegoro sesuai dengan kewenangannya.
APBD Kabupaten dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan pendaftaran usaha
pariwisata oleh DPMPTSP serta pembinaan dan pengawasan oleh SKPD Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata.

Pendanaan dalam rangka pendaftaran usaha pariwista antara lain dapat

diperuntukkan:

a. Pembuatan dan pencetakan formulir yang diperlukan seperti permohonan
pendafataran usaha, Ceklist pemeriksaan berkas, pemutakhiran daftar usaha,
tanda daftar usaha, laporan, dansebagainya.

b. Pelaksanaan pemeriksaan langsung kelapangan.

Pendanaan dalam rangka pembinaan dan pengawasan dapat berupa sosialiasi,

pemantauan, evaluasi, atau pelaksanaan bimbingan teknis penyelenggaraan usaha

pariwisata.
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BAB IX
LAPORAN

Penerbitan TDUP baik secara online dan/atau offline dilaporkan secara berkala 6

(enam) bulan sekali dengan urutan sebagai berikut:

a. Bupati melaporkan penerbitan TDUP kepada Gubernur.

b. Gubernur selanjutnya melaporkan kepada Menteri  yang membidangi
pariwisata hasil TDUP yang telah dilaporkan oleh para Bupati.

Pengusaha Pariwisata melaporkan perkembangan atau kemajuan usaha

pariwisata setiap bulan secara online dan/atau offline kepada SKPD Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata, ditembuskan kepada SKPD Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provinsi Jawa Timur dan Kementerian Pariwisata.

Laporan perkembangan atau kemajuan usaha meliputi antara lain:

a. Jumlah sarana dan/atau kapasitas usaha;

b. Jumlah tenaga kerja yang meliputi karyawan tetap dan tidak tetap(harian);

c. Jumlah tamu atau pengunjung (wisatawan nusantara dan mancanegara);dan

d. Khusus untuk usaha jasa penyediaan akomodasi ditambahkan okupansi dan
rata — rata harga kamar, tidak termasuk usaha manajemen hotel.

Masukan kepada Pemerintah Daerah terkait dengan pelaksanaan pendaftaran

usaha pariwisata dan petunjuk teknis tata cara pendaftaran usaha pariwisata dan

Standar Usaha Pariwisata, khususnya terkait dengan persyaratan pendaftaran,

penyampaian permohonan pendaftaran/pemutakhiran, pemeriksaan berkas

pendaftaran dan penerbitan TDUP baik secara online dan/atau offline.

Laporan yang disampaikan mencakup seluruh bidang usaha/ jenis usaha/ sub-

jenis usaha yang telah memperoleh TDUP, termasuk perubahannya (bila ada).

Laporan perkembangan atau kemajuan usaha pariwisata juga disampaikan oleh

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro kepada Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur
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BAB X
SANKSI ADMINISTRATIF

Sanksi administratif kepada pelaku usaha pariwisata berupa teguran tertulis yang

dilakukan secara bertahap, yaitu:

a.
b.

Tidak melaksanakan pendaftaran dan/atau penyesuaianTDUP.

Dokumen yang diserahkan oleh pengusaha pada saat pendaftaran atau
pemuktahiran TDUP ternyata terbukti tidak absah, benar, dan sesuai dengan
fakta.

Tidak mengajukan pemuthakiran daftar usaha pariwisata apabila terjadi
perubahan kondisi/data sampai dengan jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kerja
setelah perubahan terjadi.

Teguran tertulis dilakukan secara bertahap yaitu mulai dari teguran tertulis

pertama. Teguran tertulis kedua, teguran tertulis ketiga antara lain:

a.

Teguran tertulis pertama berlangsung selama 7 (tujuh) hari kerja, apabila
dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari kerja setelah diberikan teguran tertulis
pertama, Pengusaha Pariwisata tidak memenuhi ketentuan maka Pengusaha
Pariwisata dikenai sanksi teguran tertuliskedua.

Teguran tertulis kedua berlangsung selama 5 (lima) hari kerja, apabila dalam
jangka waktu 5 (lima) hari kerja setelah diberikan teguran tertulis kedua,
Pengusaha Pariwisata tidak memenuhi ketentuan maka Pengusaha Pariwisata
dikenai sanksi teguran tertulisketiga.

Teguran tertulis ketiga berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, apabila dalam
jangka waktu 3 (tiga) hari kerja setelah diberikan teguran tertulis ketiga
Pengusaha Pariwisata tidak mematuhi sanksi teguran tertulis maka dikenakan

sanksi pembatasan kegiatan usaha.

Sanksi pembatasan kegiatan usaha diberikan juga kepada Pengusaha Pariwisata

apabila tidak menyelenggarakan kegiatan usaha secara terus menerus untuk

jangka waktu 6 (enam) bulan ataulebih.

Sanksi pencabutan TDUP diberikan kepada Pengusaha Pariwisata apabila:

a.

b.

tidak memenuhi ketentuan dan sanksi pembatasan kegiatan usaha dalam
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kerja;
terkena sanksi penghentian tetap kegiatan usaha sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan;
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c. tidak menyelenggarakan kegiatan usaha secara terus menerus untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun atau lebih;

d. menyampaikan dokumen yang dipalsukan pada saat proses pendaftaran
usaha pariwisata dan/atau pemutakhiran TDUP. Yang dimaksud dengan
pemalsuan dokumen adalah merubah data/informasi secara sengaja,
sehingga menjadi tidak sesuai dengan fakta.

5. Terhadap perubahan-perubahan yang terjadi berkaitan dengan pengajuan

permohonan pemuktahiran Daftar Usaha Pariwisata
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BAB XI
SERTIFIKAT USAHA PARIWISATA

1. l1zin Komersial atau Operasional berupa Sertifikat Usaha Pariwisata wajib dimiliki
oleh Pelaku Usaha yang telah mendapatkan NIB dan TDUP.

2. Untuk usaha pariwisata yang telah terdapat Standar Usaha Pariwisata dan LSU
Bidang Pariwisata, Sertifikat Usaha Pariwisata wajib dimiliki oleh Pelaku Usaha
dengan ketentuan:

a. untuk usaha besar wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling lambat 2
(dua) tahun sejak TDUP diterbitkan melalui sistem OSS.

b. untuk usaha menengah wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 4 (empat) tahun sejak TDUP diterbitkan melalui sistem OSS.

c. untuk usaha mikro dan kecil wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 6 (tahun) tahun sejak TDUP diterbitkan melalui sistem OSS.

3. Untuk usaha pariwisata yang belum terdapat Standar Usaha Pariwisata dan LSU
Bidang Pariwisata, Sertifikat Usaha Pariwisata wajib dimiliki oleh Pelaku Usaha
dengan ketentuan:

a. untuk usaha besar wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling lambat 2
(dua) tahun sejak Standar Usaha Pariwisata ditetapkan.

b. untuk usaha menengah wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 4 (empat) tahun sejak Standar Usaha Pariwisata ditetapkan.

c. untuk usaha mikro dan kecil wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 6 (tahun) tahun sejak Standar Usaha Pariwisata ditetapkan.

4. Apabila Standar Usaha Pariwisata telah ditetapkan namun belum terdapat LSU
Bidang Pariwisata yang membidangi, maka jangka waktu pemenuhan kewajiban
baru mulai dihitung sejak penunjukan dan penetapan LSU Bidang Pariwisata yang
membidangi.

5. Untuk Pelaku Usaha yang telah memiliki TDUP sebelum berlakunya Peraturan
OSS, serta telah terdapat Standar Usaha Pariwisata dan LSU Bidang Pariwisata,
maka Sertifikat Usaha Pariwisata wajib dimiliki oleh Pelaku Usaha dengan
ketentuan:

a. Untuk usaha besar wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling lambat 2
(dua) tahun sejak ditetapkannya Peraturan OSS.

b. Untuk usaha menengah wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 4 (empat) tahun sejak ditetapkannya Peraturan OSS.
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c. Untuk usaha mikro dan kecil wajib memiliki Sertifikat Usaha Pariwisata paling
lambat 6 (tahun) tahun sejak ditetapkannya Peraturan OSS.

. Selain  memiliki  Sertifikat Usaha Pariwisata, Pelaku Usaha yang

menyelenggarakan kegiatan berisiko tinggi wajib memenuhi persyaratan lainnya

yang diatur dalam Peraturan Bupati tersendiri.

. Sertifikat Usaha Pariwisata diterbitkan oleh LSU Bidang Pariwisata.
. Sertifikat Usaha Pariwisata diberikan kepada Pelaku Usaha yang telah memenuhi
Standar Usaha Pariwisata dan melaksanakan Sertifikasi Usaha Pariwisata sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

9. Kementerian memfasilitasi pengintegrasian data Sertifikat Usaha Pariwisata yang

dikeluarkan oleh LSU Bidang Pariwisata ke dalam sistem OSS.

10. Sertifikat Usaha Pariwisata berlaku selama 3 (tiga) tahun sejak tanggal

diterbitkan.

11. Sertifikat Usaha Pariwisata yang masa berlakunya telah berakhir wajib diperbarui

oleh Pelaku Usaha.
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TABEL IV.
STANDAR USAHA PARIWISATA

1. STANDAR USAHA BIRO PERJALANAN WISATA (Permenparekraf No.8 tahun 2014)

NO ASPEK UNSUR
1. PRODUK A. | BPW menyediakan minimal jasa pemesanan dan/atau penjualan :

1. | Paket wisata
2. | Voucher akomodasi
3. | Tiket perjalanan
4. | Jasa angkutan wisata

B. | BPW menyelenggarakan lebih dari 1 (satu) paket wisata dan sekurang-kurangnya 1
(satu) di antaranya adalah paket wisata bojonegoro dan luar Bojonegoro buatan
sendiri.

C. | Paket wisata yang diselenggarakan oleh BPW memuat minimal keterangan tentang :
1. | Nama paket wisata
2. | Durasi perjalanan wisata
3. | Rute dan kegiatan perjalanan wisata (itinerary)
4. | Harga paket wisata dalam mata uang Rupiah
5. | Moda transportasi
6. | Jenis akomodasi
7. | Perlindungan asuransi perjalanan wisata bagi wisatawan

D. | BPW menyediakan jasa pengurusan paspor dan visa

E. | BPW menggunakan jasa tenaga pemandu wisata mandiri atau yang menjadi bagian dari usaha jasa
pramuwisata, berdasarkan ketentuan sebagai berikut :
1. | Tenaga pemandu wisata tersebut memiliki sertifikat kompetensi yang masih berlaku
2. | Dalam hal BPW menyelenggarakan paket wisata untuk wisatawan mancanegara, tenaga pemandu wisata

tersebut mampu berbahasa asing sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh wisatawan mancanegara,
atau sekurang-kurangnya mampu berbahasa Inggris

3. | Tenaga pemandu wisata tersebut dilindungi asuransi perjalanan wisata

F. | BPW mempekerjakan pimpinan perjalanan wisata (tour leader), berdasarkan ketentuan sebagai berikut :
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1. | Pimpinan perjalanan wisata dilengkapi dengan Surat Tugas dari BPW

2. | Pimpinan perjalanan wisata tersebut memiliki sertifikat kompetensi yang masih berlaku

3. | Dalam hal BPW menyelenggarakan paket wisata untuk wisatawan mancanegara, pimpinan perjalanan
wisata tersebut mampu berbahasa asing sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh wisatawan
mancanegara, atau sekurang-kurangnya mampu berbahasa Inggris

4. | Pimpinan perjalanan wisata tersebut dilindungi asuransi perjalanan wisata

PELAYANAN Menerapkan Standar Operating Procedure (SOP) bagi pelaksanaan pelayanan tamu di kantor BPW, yang

meliputi :

1. | Penyambutan kedatangan tamu

2. | Menerima dan melakukan panggilan telepon

3. | Memberikan penjelasan tentang produk yang disediakan/ditawarkan BPW

4. | Pemesanan dan/atau penjualan produk yang disediakan BPW

Menerapkan Standar Operating Procedures (SOP) dalam pelaksanaan perjalanan wisata, yang meliputi :

1. | Pelayanan bagi wisatawan oleh tenaga pemandu wisata dan/atau pimpinan perjalanan wisata selama
perjalanan wisata

2. | Penanganan permasalahan dan keluhan yang muncul selama perjalanan wisata, oleh tenaga pemandu
wisata dan/atau pimpinan perjalanan wisata

3. | Permintaan oleh tenaga pemandu wisata dan/atau pimpinan perjalanan wisata kepada wisatawan untuk
mengisi kuesioner untuk evaluasi perjalanan wisata

PENGELOLAAN BPW memiliki tempat usaha/kantor yang terpisah dari kegiatan keluarga/rumah tangga

1. | Tempat usaha/kantor memiliki alamat yang jelas, nomor telepon dan faksimili, serta alamat e-mail yang
masih berfungsi

2. | Tempat usaha/kantor terdiri dari ruang kerja dan ruang penerimaan tamu

3. | Tempat usaha/kantor dilengkapi dengan sarana, prasarana dan peralatan kantor yang memadai

BPW memiliki tata kelola perusahaan yang meliputi minimal :

1. | Uraian mengenai struktur organisasi dan susunan pengurus yang memuat nama, jabatan dan uraian tugas
setiap bagian
2. | Sistem panatausahaan secara tertib dan baik atas seluruh transaksi pemesanan dan/atau penjualan, serta

seluruh transaksi pemesanan dan/atau penjualan, serta surat-menyurat yang terkait, yang dipelihara dan
disimpan minimal selama 3 (tiga) tahun

BPW memiliki dan memelihara basis data yang memuat keterangan tentang nama, alamat, nomor telepon dan
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e-mail, yang meliputi :

1. | Data pelanggan
2. | Data rekanan / pemasok jasa
3. | Pengusaha daya Tarik Wisata
D. | BPW memiliki rencana pengembangan usaha
E. | Pengembangan sumber daya manusia
1. | Memiliki sertifikat kompetensi di bidangnya
2. | Melaksanakan program pengembangan SDM

STANDAR USAHA AGEN PERJALANAN WISATA, (Permenparekraf No. 8 Tahun 2014)

PRODUK A. | APW menyediakan jasa pemesanan dan/atau penjualan, meliputi :

1. | Voucher akomodasi
2. | Tiket perjalanan
3. | Jasa angkutan wisata

B. | APW menyediakan jasa pengurusan dokumen perjalanan minimal berupa paspor

2. PELAYANAN Menerapkan Standar Operating Procedures (SOP) bagi pelaksanaan pelayanan tamu di kantor APW, yang meliputi :
1. | Penyambutan kedatangan tamu
2. | Menerima dan melakukan panggilan telepon
3. | Pemberian penjelasan tentang produk yang disediakan/ditawarkan BPW
3. PENGELOLAAN A. | APW memiliki tempat usaha (kantor) yang terpisah dari kegiatan keluarga/rumah tangga

1. | Kantor wajib mencantumkan alamat, nomor telepon dan faksimili serta alamat e-mail
2. | Kantor terdiri dari area kerja dan area menerima pelanggan
3. | Kantor dilengkapi dengan sarana, prasarana dan peralatan kantor yang memadai

B. | APW memiliki tata kelola perusahaan yang meliputi minimal :
1. | Uraian mengenai struktur organisasi dan susunan pengurus yang memuat nama, jabatan dan uraian tugas

setiap bagian, khusus untuk APW yang bukan perseorangan
2. | Sistem penatausahaan secara tertib dan baik atas seluruh transaksi pemesanan dan/atau penjualan, serta
surat menyurat yang terkait yang dipelihara dan disimpan minimal selama 3 (tiga) tahun
C. | APW memiliki rencana pengembangan usaha
D. | APW memiliki dan memelihara basis data yang memuat keterangan tentang nama, alamat, nomor telepon dan

e-mail, yang meliputi :
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1. | Data pelanggan

2. | Data rekanan /pemasok jasa

E. | Sumber daya manusia

1. | Memiliki sertifikat kompetensi di bidangnya

Il. STANDAR USAHA RESTORAN (Permenparekraf No.11 tahun 2014)
1. Restoran Bintang 3

1. PRODUK A. | Ruang makan dan minum

1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk

2. | Memiliki system sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan

3. | Ruang khusus VIP

B. | Penyediaan makanan dan minuman

1. | Paling sedikit 20 (dua puluh) menu makanan dan 15 (lima belas) menu minuman

2. | Memiliki resep sesuai dengan jumlah makanan dan minuman yang dibuat, dan 3 (tiga) diantaranya
merupakan resep baku/khusus

C. | Fasilitas penunjang

1. | Ruang tunggu tamu dilengkapi dengan paling sedikit 1 (satu) meja dan 4 (empat) kursi

2. | Lift dan/atau eskalator tamu untuk restoran yang berada pada lantai 4 (empat) atau lebih

3. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk tamu pria dan wanita yang masing-masing dilengkapi
dengan :
a. Tanda yang jelas;

b. Air bersih yang cukup;

c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;

d. Kloset duduk;

e. Tempat sampah tertutup; dan

f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria

4. | Meja dan kursi serta peralatan makan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait
hygiene sanitasi yang tertata lengkap, dengan kualitas paling rendah terbuat dari bahan berlapis perak
(silver plate)
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Daftar makanan dan minuman disertai harganya

Side stand untuk peralatan yang bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait hygiene
sanitasi

Ruang dan/atau tempat (dapur),berikut peralatan/perlengkapan, dan sarana penunjang pengolahan bahan
makanan,sebagai berikut :
Luas dapur paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari luas restoran;

Kualitas lantai, dinding dan langit-langit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
Area pengolahan bahan makanan yang terpisah;

Tempat sampah tertutup;

Drainase dan pembuangan limbah (ditching);

Tempat cuci dan instalasi air panas;

Tempat penyimpanan bahan dan tempat penyimpanan pangan;

Jenis dan jumlah peralatan atau perlengkapan pengolahan bahan makanan sesuai dengan jenis
makanan yang dihidangkan;

Ruang atau tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan; dan

J. Ruang administrasi (chef office)

S@ o a0 o

Ruang atau tempat pengolahan bahan minuman, dilengkapi dengan :
a. Tempat penyimpanan minuman dengan pengaturan suhu;

b. Tempat penyiapan minuman; dan
c. Peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan jenis minuman yang disajikan

9

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

10.

Ruang pertemuan yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan serta memenuhi sirkulasi udara
dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kelengkapan Bangunan

1.

Papan nama :
a. Dibuat dari bahan yang aman dan kuat dengan tulisan yang terlihat dan terbaca jelas; dan

b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan
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2.

| Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat

PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Pemesanan tempat
2. | Penyambutan dan penerimaan tamu oleh personel khusus, dan pengantaran tamu ke tempat duduk
3. | Pemberian menu makanan dan menu minuman disertai dengan penawaran minuman terlebih dahulu
4. | Pencatatan makanan dan minuman yang dipesan
5. | Penggantian alat makan yang diperlukan sesuai dengan jenis makanan yang dipesan
6. | Penyajian makanan dan minuman dengan mendahulukan tamu lanjut usia atau wanita
7. | Penawaran makanan penutup, pencatatan pesanan, peletakan peralatan serta penyajian makanan penutup
yang dipesan
8. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai
9. | Pengangkatan peralatan kotor (clear up) dan perapihan meja
10. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia.
11. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
12. | Pelayanan penanganan keluhan tamu secara langsung maupun menggunakan guest comment card
Fasilitas lainnya
1. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya
2. | Sarana wifi
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Visi dan misi;
b. Struktur organisasi sederhana dan terdokumentasi; dan
c. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan petunjuk pelaksanaan kerja
3. | Rencana usaha secara lengkap, terukur dan terdokumentasi
4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
Manajemen
1. | Pelaksanaan program pengembangan inovasi produk, yang terdokumentasi
2. | Pengadaan, pemesanan dan penerimaan bahan makanan dan minuman menggunakan Spesifikasi
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Pembelian Standar (Standard Purchase Specification)

3. | Penyimpanan bahan makanan dan minuman di tempat terpisah yang memenuhi hygiene sanitasi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Pengolahan bahan makanan dan minuman sesuai dengan standar kesehatan dan keamanan pangan

5. | Pelaksanaan system manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang terdokumentasi

6. | Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi restoran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Pelaksanaan Sisten Jaminan Mutu Keamanan Pangan (Hazard Analytic Critical Control Point /
(HACCP), yang terdokumentasi

8. | Kerjasama dengan dokter, klinik atau rumah sakit yang terdokumentasi

9. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

10. | Perencanaan dan pengembangan karier

Sumber Daya Manusia

1. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi pada jabatan manajerial, supervisor dan pelaksana
2. | Sistem penilaian kinerja yang terencana
3. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas

dan/atau logo perusahaan

Sarana dan Prasarana

1.

Ruang karyawan yang dilengkapi :
a. Ruang ganti; dan
b. Ruang makan karyawan

Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang kantor pimpinan restoran terpisah dengan staf, dengan system pencahayaan dan sirkulasi udara
yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tempat penampungan sampah dan system pengolahan air limbah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Instalasi listrik sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

PN

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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9. | Akses khusus darurat terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan

10. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan internet

11. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan

2. RESTORAN (Bintang 2)

PRODUK A. | Ruang makan dan minuman
1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Memiliki system sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
B. | Penyediaan makanan dan minuman
1. | Paling sedikit 15 (lima belas) menu makanan dan 10 (sepuluh) menu minuman
2. | Memiliki resep sesuai dengan jumlah makanan dan minuman yang dibuat, dan 2 (dua) diantaranya
merupakan resep baku/khusus
C. | Fasilitas penunjang
1. | Lift dan/atau eskalator tamu untuk restoran yang berada pada lantai 4 atau lebih
2. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk tamu pria dan wanita yang masing-masing dilengkapi
dengan :
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria
3. | Meja dan kursi serta peralatan makan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait
hygiene sanitasi yang tertata lengkap dengan kualitas paling rendah terbuat dari bahan stainless steel
4. | Daftar makanan dan minuman disertai harganya.
5. | Ruang dan/atau tempat (dapur),berikut peralatan/perlengkapan,dan sarana penunjang pengolahan bahan
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makanan, sebagai berikut :
a. Luas dapur paling sedikit 30% dari luas restoran

b. Kualitas lantai, dinding dan langit-langit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Area pengolahan bahan makanan yang terpisah;

d. Tempat sampabh;

e. Drainase dan pembuangan limbah (ditching);

f. Tempat cuci dan instalasi air panas;

g. Tempat penyimpanan bahan dan tempat penyimpanan makanan;

h. Jenis dan jumlah peralatan atau perlengkapan pengolahan bahan makanan sesuai dengan jenis makanan
yang dihidangkan;

I. Ruang atau tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan; dan

J. Ruang administrasi (chef office)

6.

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Kelengkapan bangunan

1. | Papan nama:
a. Dibuat dari bahan yang aman dan kuat dengan tulisan yang terlihat dan terbaca jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat.

PELAYANAN Prosedur Operasional (Standard Operating Prosedure)

1. | Penyambutan, penerimaan dan pengantaran tamu ke tempat duduk

2. | Penataan alat makan yang diperlukan sesuai dengan jenis makanan yang dipesan

3. | Penyajian makanan dan minuman

4. | Penyajian makanan penutup beserta peralatannya

5. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai

6. | Pengangkatan peralatan kotor (clear up) dan perapihan meja

7. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan

yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

o

Keselamatan dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

Pelayanan penanganan keluhan tamu secara langsung oleh supervisor
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Fasilitas Lainnya

1. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya

PENGELOLAAN

Organisasi

1.

Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Visi dan misi

b. Struktur organisasi sederhana dan terdokumentasi; dan
c. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2.

Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan petunjuk pelaksanaan kerja

3.

Rencana usaha sederhana dan terdokumentasi

4.

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Manajemen

1.

Penyimpanan bahan makanan dan minuman di tempat terpisah yang memenuhi hygiene sanitasi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2.

Pengadaan, pemesanan dan penerimaan bahan makanan dan minuman menggunakan spesifikasi
pembelian standar (Standard Purchase Specification)

Pengolahan bahan makanan dan minuman sesuai dengan standar kesehatan dan keamanan pangan

>

Pelaksanaan sistem Manajemen Pelaksanaan dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang terdokumentasi

Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi restoran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Perencanaan dan pengembangan Kkarir

umber Daya Manusia

Melaksanakan program peningkatan kompetensi pada jabatan tingkat supervisor dan pelaksana

Sistem penilaian kinerja yang terencana

WIN P00 NI o1

Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

Sarana dan Prasarana

1.

Ruang karyawan yang dilengkapi :
a. Ruang ganti; dan
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b. Ruang makan karyawan

Toilet karyawan dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Ruang kantor dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi udara yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Tempat penampungan sampah dan sistem pengolahan air limbah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Instalasi listrik sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

Akses Kkhusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon dan faksimili

Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan

3. RESTORAN (Bintang 1)

PRODUK A. | Ruang Makan dan Minum

1.

Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk

2.

Memiliki sistem sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

B. | Penyediaan Makanan dan Minuman

1. | Paling sedikit 10 (sepuluh) menu makanan dan 5 (lima) menu minuman
2. | Memiliki resep sesuai dengan jumlah makanan dan minuman yang dibuat, dan 1 (satu) diantaranya
merupakan resep baku/khusus
C. | Fasilitas Penunjang
1. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk tamu pria dan wanita yang masing-masing dilengkapi

dengan :
a. Tanda yang jelas;

b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
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d. Kloset jongkok;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria

2. | Meja dan kursi serta peralatan makan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terkait
hygiene sanitasi yang tertata lengkap, dengan kualitas paling rendah terbuat dari bahan aluminium
3. | Daftar makanan dan minuman disertai harganya
4. | Ruang dan/atau tempat (dapur),berikut peralatan/perlengkapan dan sarana penunjang pengolahan bahan
makanan, sebagai berikut :
a. Luas dapur paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari luas restoran;
b. Kualitas lantai, dinding dan langit-langit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
c. Area pengolahan bahan makanan yang terpisah;
d. Tempat sampah;
e. Drainase dan pembuangan limbah (ditching);
f. Tempat cuci dan instalasi air panas;
g. Tempat penyimpanan bahan dan tempat penyimpanan pangan;
h. Jenis dan jumlah peralatan atau perlengkapan pengolahan bahan makanan sesuai dengan jenis
makanan yang dihidangkan;
I. Ruang atau tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan; dan
J. Ruang administrasi (chef office)
5. | Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

D. | Kelengkapan Bangunan

1. | Papan Nama:
a. Dibuat dari bahan yang aman dan kuat dengan tulisan yang terlihat dan terbaca jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawatt

PELAYANAN

Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Penyambutan, penerimaan dan pengantaran tamu ke tempat duduk

2.

Penyajian makanan dan minuman
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3. | Pembayaran tunai

4. | Pengangkatan peralatan kotor (clear up)

5. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

7. | Pelayanan penanganan keluhan tamu secara langsung

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi sederhana dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Dokumentasi Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha sederhana dan terdokumentasi

4. | Peraturan Perusahaan atau tata tertib perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Manajemen

1. | Penyimpanan bahan makanan dan minuman di tempat terpisah yang memenuhi hygiene sanitasi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Pengolahan bahan makanan dan minuman dengan resep baku sesuai dengan standar kesehatan dan
keamanan pangan

3. | Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, yang terdokumentasi

4. | Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi restoran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Memiliki informasi mengenai dokter klinik atau rumah sakit terdekat

6. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen secara sederhana

Sumber Daya Manusia

1. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi pada jabatan tingkat pelaksana

2. | Sistem penilaian kinerja secara sederhana/langsung oleh atasan

3. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang karyawan yang dilengkapi :
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a. Ruang ganti; dan
b. Ruang makan karyawan

2. | Toilet karyawan dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

3. | Area administrasi yang dilengkapi dengan perlengkapan dan peralatan untuk kebutuhan kantor dan
administrasi

4. | Tempat penampungan sampah dan sistem pengolahan air limbah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

5. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

6. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

9. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon dan faksimili

10. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

4. RESTORAN (Non bintang)

PRODUK A. | Ruang Makan dan Minum

1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan yang cukup

B. | Penyediaan Makanan dan Minuman
1. | Paling sedikit 1 (satu) menu makanan dan 3 (tiga) menu minuman
2. | Memiliki resep sesuai dengan jumlah makanan dan minuman yang dibuat

C. | Fasilitas Penunjang
1. | Toilet yang bersih dan terawat
2. | Meja dan kursi serta peralatan makan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi
3. | Daftar menu makanan dan minuman disertai harganya
4. | Ruang dan/atau tempat (dapur), berikut peralatan/perlengkapan, dan sarana penunjang pengolahan bahan

makanan

5. | Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan
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D. | Kelengkapan Bangunan
| Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas
2. PELAYANAN Tata Cara Pelayanan Sederhana
1. | Penyambutan dan penerimaan tamu
2. | Penyajian makanan dan minuman
3. | Pembayaran
4. | Pengangkatan peralatan kotor (clear up)
5. | Pelayanan penanganan keluhan tamu
3. PENGELOLAAN A. | Manajemen
1. | Penyimpanan bahan makanan dan minuman yang memenuhi hygiene sanitasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
2. | Pengolahan bahan makanan dan minuman sesuai dengan standar kesehatan dan keamanan pangan
3. | Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi restoran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
B. | Sumber Daya Manusia
1. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi
2. | Karyawan menggunakan pakaian yang bersih dan sopan
C. | Sarana dan Prasarana
1. | Area administrasi yang dilengkapi dengan perlengkapan dan paralatan
2. | Tempat penampungan sampah
3. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
4. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
5. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
V. STANDAR USAHA KAFE (Permenparekraf Rl No.10 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Makan dan Minum
1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Sirkulasi udara dan pencahayaan yang cukup
B. | Makanan Ringan dan Minuman Ringan

1.

Paling sedikit meliputi :
a. 10 (sepuluh) menu makanan ringan; dan

b. 20 (dua puluh) menu minuman ringan
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C. | Fasilitas Penunjang

1. | Ruangan dilengkapi dengan :
a. Mejadan kursi;
b.  Peralatan dan perlengkapan makan dan minum; dan
c.  Daftar menu makanan ringan dan minuman ringan disertai harga
2. | Ruang dapur kecil (pantry), dilengkapi dengan :
a.  Sirkulasi udara dan pencahayaan yang cukup;
b. Peralatan dan perlengkapan;
c. Tempat penyimpanan bahan makanan dan minuman yang berfungsi dengan baik sesuai standar
hygiene sanitasi; dan
d. Tempat cuci paralatan yang bersih dan berfungsi dengan baik sesuai standar hygiene sanitasi
3. | Tersedianya toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-

masing dilengkapi dengan :

Tanda yang jelas;

Air bersih yang cukup;

Tempat cuci tangan, sabun dan alat pengering/tissue;

Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;

Tempat sampah tertutup; dan

f.  Tempat buang air kecil (urinoir) dan menyiram airnya (washlet), untuk toilet pengunjung pria

® o0 o

D. | Kelengkapan Bangunan

1. | Papan Nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat

3. | Lift dan/atau eskalator pengunjung untuk kafe yang berada di lantai 4 (empat) atau lebih

PELAYANAN

Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Penyambutan dan penerimaan pengunjung

2.

Pemesanan, pengolahan dan penyajian makanan ringan dan minuman ringan sesuai standar kesehatan dan
keamanan pangan
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3. | Pembayaran secara tunai dan/atau nontunai

4. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

5. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengaman yang
dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

6. | Penanganan keluhan pengunjung

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi;
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi.

Manajemen

1. | Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan untuk seluruh karyawan secara berkala yang
terdokumentasi

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Pelaksanaan pengendalian hama

Penanganan Produk

1. | Pengadaan bahan yang terdokumentasi

2. | Penerimaan bahan yang terdokumentasi

3. | Penyimpanan bahan yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan Kkarir

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

4. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan

Sarana dan Prasarana
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Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan/atau jaringan internet

2. | Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

3. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik

>

Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Fasilitas pembuangan limbah cair dan limbah padat atau sampah

Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Memiliki ruang ibadah dilengkapi dengan perlengkapannya

Bl©o o N o a

0. | Gudang

STANDAR USAHA HOTEL BINTANG, (Permenparekraf No. PM.53/HM.001/MPEK/2013)

PRODUK (mutlak)

Bangunan (tersedia suatu bangunan hotel)

Penanda Arah (tersedia papan nama hotel)

Parkir (tersedia tempat parkir dan pengaturan lalulintasnya)

Lobby (tersedia lobby dengan sirkulasi udara & pencahayaan)

Toilet Umum (tersedia toilet umum)

Front Office (tersedia gerai atau meja kursi)

Fasilitas Makan dan Minum (tersedia ruang makan dan minum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan)

I o|nmoom >

Kamar Tidur Tamu
1. tersedia kamar tidur dengan perlengkapannya, termasuk kamar mandi

2. tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan diri

Dapur / Pantry (tersedia dapur dengan perlengkapannya dan tata letak sesuai dengan kebutuhan

Kantor :
1. Tersedia ruang pimpinan hotel

2. Tersedia ruang karyawan

Utilitas (tersedia instalasi air bersih)

Pengelolaan Limbah :
1. Tempat penampungan sampah sementara
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2. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

PELAYANAN

Kantor Depan (tersedia pelayanan pemesanan kamar, pendaftaran, penerimaan dan pembayaran)

Tata Graha (pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan)

Area Makan dan Minum (tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman)

Keamanan (tersedia pelayanan keamanan)

Kesehatan (tersedia pelayanan kesehatan)

PENGELOLAAN

>|moow >

Organisasi :
1. Hotel memiliki struktur organisasi
2. Hotel memiliki peraturan perusahaan /PKB

Manajemen :
1. Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

2. Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan

C.

Sumber Daya Manusia (hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi karyawan)

1. HOTEL (bintang 1) Kriteria tidak mutlak

PRODUK

Bangunan (suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan terawat)

Penanda Arah (tersedia papan nama hotel / sign board yang jelas dan mudah terlihat)

Lobby (tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik)

OO >

Front Office :
1. Tersedia gerai (counter) atau meja kursi

2. Tersedia sertifikat dan/atau plakat (decal) tanda bintang sesuai golongan kelas hotel

Lift (lift untuk tamu/untuk bangunan diatas 5 lantai dari lantai dasar)

im

Toilet Umum (public rest room), :
1. Toilet pria dan wanita terpisah dengan tanda yang jelas

2. Urinoir beserta washletnya (khusus untuk tamu pria)
3. Tersedia tempat cuci tangan, sabun dan cermin
4. Tersedia tempat sampah

Koridor :
1. Tersedia koridor
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2.
3.

Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik
Tersedia alat pemadam kebakaran

Kamar Tidur Tamu :
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11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi

Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman

Jendela dilengkapi dengan alat pengaman

Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

Tersedia petunjuk/arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)
Tersedia tempat tidur beserta perlengkapannya

Tersedia tempat sampah

Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk arah penyelamatan diri
Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan

. Tanda dilarang mengganggu (don 't disturb) dan permintaan pembersihan kamar (make up room) dibuat

secara terpisah atau menggunakan elektronik
Tempat menyimpan pakaian

Tersedia lampu baca

Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal
Tersedia TV

Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin
Tersedia kamar mandi dengan kelengkapannya minimal wastafel, closet, shower
Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan
Tersedia saluran pembuangan air

Tersedia air panas dan air dingin

Tersedia tempat sampah

Tersedia perlengkapan mandi tamu (toiletteries)
Tersedia handuk mandi

Pantry (tersedia pantry)

Daerah Penyimpanan (storage), (tersedia Gudang Umum)
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Ruang Karyawan :
1. Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah

Tersedia ruang makan karyawan
Tersedia tempat Ibadah

Tersedia tempat sampah yang tertutup
. Kaca rias dan wastafel

SEF NN

Kantor (tersedia Ruang Pengelola Hotel)

Utilitas (tersedia instalasi air bersih)
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Pengelolaan Limbah :
1. Tempat penampungan sampah

2. Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)

PELAYANAN

Kantor Depan :
1. Tersedia pelayanan registrasi dan pembayaran

2. Membangunkan tamu (wake up call)

Tata Graha (pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan)

Restoran :
1. Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman

2. Tersedia pelayanan penerimaan pembayaran
3. Tersedia pelayanan penyajian makanan Indonesia

Keamanan (tersedia pelayanan keamanan)

Kesehatan (tersedia pelayanan kesehatan tamu)

Jam Operasional (tersedia waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional)

©mmo

Organisasi :

1. Hotel memiliki struktur organisasi

2. Hotel memiliki peraturan karyawan/PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan perundang-
undangan

Manajemen :
1. Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

2. Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan
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l. Program Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan (melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan gedung,
perlengkapan dan peralatan)

J. Sumber Daya Manusia (Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi karyawan)

2. HOTEL (Bintang 2), kriteria tidak mutlak

PRODUK Bangunan (suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan terawat)

Penanda Arah (signage) (tersedia papan nama hotel / sign board yang jelas dan mudah terlihat)

Lobby (tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik)

O0|w >

Front Office :
1. Tersedia gerai (counter) atau meja kursi

2. Tersedia sertifikat dan/atau plakat (decal) tanda bintang sesuai golongan kelas hotel

m

Lift , lift untuk tamu (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar)

F. | Toilet Umum (Public Rest Room) :
1. Toilet pria dan wanita terpisah dengan tanda yang jelas

Urinoir beserta washletnya (khusus untuk toilet pria)

Tersedia closet duduk dengan hand shower/washlet dan toilet paper
Tersedia tempat cuci tangan, sabun dan cermin

. Tersedia tempat sampah
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G. Koridor :
1. Tersedia koridor

2. Tersedia pintu darurat, tangga darurat (bangunan bertingkat) dan lampu darurat
3. Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik
4. Tersedia Alat Pemadam Kebakaran

H. Kamar Tidur Tamu :
Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi

Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman

Jendela dilengkapi dengan alat pengaman

Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

Tersedia petunjuk/arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)

a s wNhE
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Tersedia tempat tidur beserta perlengkapannya

Tersedia tempat sampah

Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan diri

Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan

10. Tanda dilarang mengganggu (don 't disturb) dan permintaan pembersihan kamar (make up room) dibuat
secara terpisah atau menggunakan elektronik

11. Tempat penyimpanan pakaian

12. Tersedia night table/bed side table

13. Tersedia lampu baca

14. Cermin panjang (full length mirror)

15. Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal

16. Tersedia TV
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Kamar Mandi Tamu :
Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin

Tersedia kamar mandi dengan kelengkapannya minimal wastafel, closet, shower
Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan

Tersedia saluran pembuangan air

Tersedia air panas dan air dingin

Tersedia tempat sampah

Tersedia perlengkapan mandi tamu (toiletteries)

8. Tersedia handuk mandi

No ok~ wnE

Ruang Rapat, (Ruang rapat dilengkapi perlengkapan dan peralatan termasuk audio visual)

Pantry (tersedia pantry)

Daerah Penyimpanan (storage), tersedia gudang umum
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Ruang Karyawan :
1. Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah

2. Tersedia ruang makan karyawan
3. Tersedia tempat ibadah
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4. Tersedia tempat sampah
5. Kaca rias dan wastafel

Kantor (Tersedia ruang pengelolaan hotel)

Utilitas (Tersedia instalasi air bersih)

Pengelolaan Limbabh :
1. Tempat penampungan sampah

2. Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)

PELAYANAN

Kantor Depan :
1. Tersedia pelayanan registrasi dan pembayaran

2. Membangunkan tamu (wake up call)

Tata Graha (pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan)

Binatu (tersedia pelayanan cuci dan seterika baju tamu)
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Restoran :
1. Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman

2. Tersedia pelayanan penerimaan pembayaran
3. Tersedia pelayanan penyajian makanan Indonesia

Ruang Rapat (pelayanan penyelenggaraan rapat)

Keamanan (tersedia pelayanan keamanan)

Kesehatan (tersedia pelayanan kesehatan tamu)

Jam Operasional (tersedia waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional)
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Organisasi :
1. Hotel memiliki struktur organisasi
2. Hotel memiliki karyawan/PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan yang berlaku
3. Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

Manajemen :

1. Memiliki Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan jumlah karyawan minimal 100
orang

2. Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan

3. Memiliki rencana usaha

90




K. | Program Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan, (melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan gedung,
perlengkapan dan peralatan)
L. | Sumber Daya Manusia, (hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi karyawan)

3. HOTEL (bintang 3), kriteria tidak mutlak

PRODUK A. | Bangunan, (suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan terawat)
B. | Penanda Arah:
1. | Tersedia papan nama hotel (sign board) yang jelas dan mudah terlihat
2. | Tersedia tanda arah yang menunjukkan fasilitas hotel (hotel directional sign) yang jelas dan mudah
terlihat
3. | Tersedia tanda arah menuju jalan keluar yang aman (evacuation sign), jelas dan mudah terlihat
C. | Taman atau Lanscape
1. | Taman didalam atau diluar bangunan hotel
2. | Tanaman didalam bangunan hotel
D. | Parkir
1. | Tersedia tempat parker dan pengaturan lalulintasnya
2. | Area menurunkan tamu (drop off)
E. | Lobby
1. | Tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik
2. | Aksesbilitas (ramp) bagi penyandang cacat
3. | Tersedia penjelasan fasilitas hotel (hotel directory)
4. | Tersedia lounge
F. | Front Office
1. | Tersedia gerai (counter) atau meja kursi
2. | Tersedia sertifikat dan/atau plakat (decal) tanda bintang sesuai dengan golongan kelas hotel
3. | Gerai pelayanan tamu (concierge counter)
4. | Tersedia ruang penitipan barang berharga
5. | Tersedia ruang penitipan barang tamu
G. | Lift
1. | Lift untuk tamu (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar)

91




2. | Lift untuk karyawan/ barang (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar)

Toilet Umum (public rest room)

Toilet pria dan wanita terpisah dengan tanda yang jelas

Urinoir beserta washletnya (khusus untuk toilet pria)

Tersedia closet duduk dengan hand shower/washlet dan toilet paper

Tersedia tempat cuci tangan, sabun dan cermin

Tersedia tempat sampah

Toilet bagi tamu dengan keterbatasan fisik

Alat pengering tangan

Koridor

1. | Tersedia koridor

2. | Tersedia pintu darurat, tangga darurat (bangunan bertingkat) dan lampu darurat
3. | Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

4. | Tersedia Alat Pemadam Kebakaran

Fasilitas Makan dan Minum (F&B outlets)

1. | Tersedia ruang makan dan minum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik
2. | Tersedia meja dan kursi makan serta peralatannya

3. | Tersedia menu

Room Service

1. | Letaknya berdekatan dengan dapur dan akses ke kamar

2. | Tersedia menu room service

3. | Tersedia peralatan dan perlengkapannya

Kamar Tidur Tamu

1.

Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi

Tersedia kamar suite

Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman

Jendela dilengkapi dengan alat pengaman

Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

Tersedia petunjuk/arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)

Tersedia tempat tidur beserta perlengkapannya

@O INo |0~ Wi

Tersedia meja dan kursi kerja
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9. | Tersedia meja dan kursi duduk

10. | Tersedia tempat sampah

11. | Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan diri

12. | Petunjuk fasilitas dan pelayanan hotel (compendium)

13. | Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan

14. | Tanda dilarang mengganggu (don 't disturb) dan permintaan pembersihan kamar (make up room) dibuat
secara terpisah atau menggunakan elektronik

15. | Rak koper (luggage rack)

16. | Tempat penyimpanan pakaian

17. | Tersedia night table/bed side table

18. | Tersedia lampu baca

19. | Cermin panjang (full length mirror)

20. | Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal

21. | Tersedia jaringan internet

22. | Tersedia TV

23. | Tersedia mini bar dan pembuka botol

24. | Coffe — tea maker set

25. | Tersedia peralatan tulis untuk tamu (guest stationary)

Kamar Mandi Tamu

=

Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin

Tersedia kamar mandi dengan kelengkapannya minimal wastafel, closet, shower

Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan

Tersedia saluran pembuangan air

Tersedia air panas dan air dingin

Tersedia tempat sampah

Tersedia perlengkapan mandi tamu (toiletries)

Tersedia handuk mandi

©XO N0 W N

Gelas sikat gigi

Sarana Olah Raga, Rekreasi dan Kebugaran

1. | Tersedia sarana olah raga, rekreasi dan kebugaran

Ruang Rapat
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1. | Ruang rapat dilengkapi perlengkapan dan peralatan termasuk audio visual

Dapur

1.

Tersedia dapur yang luasnya sesuai dengan kebutuhan

Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan mudah pemeliharaannya

Drainase dilengkapi dengan perangkap lemak (grease trap)

Tersedia kitchen hood yang dilengkapi dengan penyaring lemak (grease filter)

Tersedia sistem sirkulasi udara dan system pencahayaan

Tersedia peralatan dan perlengkapan dapur

Tersedia perlengkapan P3K

Tersedia tempat sampah tertutup yang terpisah untuk sampah basah dan kering

©XO N0 W

Tersedia alat pemadam kebakaran

=
o

Tempat penyimpanan bahan makanan harian / daily store

11.

Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja

Area penerimaan barang

1.

Tersedia area penerimaan barang

2.

Alat timbang yang telah ditera

Daerah Penyimpanan (storage)

Tersedia gudang umum

Tempat penyimpanan bahan makanan dan minuman

Area untuk peralatan dan perlengkapan

Gudang engineering

Area penyimpanan barang bekas

Tempat penyimpanan bahan bakar

rea Tata Graha

Ruang penyimpanan dan pendistribusian guest supplies danamenities

Ruang linen dan seragam (uniform)

Room boy station

Janitor

uang Karyawan

Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah

NI AWNE Do 0 WIN -

Tersedia ruang ganti karyawan dilengkapi dengan locker laki-laki dan wanita terpisah
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Tersedia ruang makan karyawan

Tersedia tempat ibadah

Tersedia tempat sampah

Kaca rias dan wastafel

Njo g~ W

Ruang pelatihan

Kantor

\ Tersedia ruang pengelola hotel

Keamanan

\ Ruang security dan instalasi CCTV

Utilitas

1. | Tersedia instalasi air bersih

2. | Tersedia genset

3. | Tersedia instalasi jaringan komunikasi

4. | Instalasi air panas

Pengelolaan limbah

1. | Tempat penampungan sampah

2. | Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

Perawatan dan Perbaikan Peralatan (workshop)

| Tersedia tempat untuk pemeliharaan dan perbaikan yang dilengkapi peralatan

PELAYANAN

Kantor Depan

Tersedia pelayanan registrasi dan pembayaran

Pemberian informasi, pesan, pengurusan barang tamu

Pelayanan saat tamu naik dan turun dari kendaraan

Membangunkan tamu (wake up call)

Jasa penyewaan mobil

Jasa pemanggilan taksi

N g~ Wi E

Pelayanan khusus untuk tamu dengan keterbatasan fisik

Tata Graha

| Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan

Binatu

| Tersedia pelayanan cuci dan setrika baju tamu
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Restoran

1.

Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman

2

Tersedia pelayanan penerimaan pembayaran

Ruang Rapat

1|

Pelayanan penyelenggaraan rapat

Pelayanan Bisnis (business center)

1. |

Pelayanan bisnis

Olah Raga, Rekreasi dan Kebugaran

1. \ Pelayanan sarana olahraga, Rekreasi dan kebugaran

Keamanan

1. | Tersedia pelayanan keamanan

Kesehatan

1. | Tersedia pelayanan kesehatan tamu

Jam Operasional

1. \ Tersedia waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional

Organisasi

1. | Hotel memiliki struktur organisasi

2. | Hotel memiliki uraian tugas setiap jabatan

3. | Hotel memiliki SOP atau petunjuk pelaksanaan kerja (manual)

4. | Hotel memiliki peraturan karyawan / PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan perundang-
undangan

5. | Memiliki kebijakan organisasi

Manajemen

1. | Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

2. | Memiliki manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan jumlah karyawan minimal 100
orang

3. | Memiliki sistem penanggulangan kebakaran

4. | Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan

5. | Memiliki sistem informasi manajemen hotel

6. | Memiliki rencana usaha

7. | Memiliki program tanggungjawab sosial perusahaan (CSR)
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M. | Program Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan

1. | Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan gedung, perlengkapan dan peralatan
N. | Sumber Daya Manusia

1. | Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi karyawan

2. | Karyawan mampu berbahasa asing minimal bahasa Inggris

3. | Melaksanakan program pengembangan SDM

4. | Melaksanakan penilaian kinerja SDM

4. STANDAR HOTEL (bintang 4), kriteria tidak mutlak

PRODUK A. | Bangunan
1. | Suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan terawat
B. | Penanda Arah (signage)
1. | Tersedia papan nama hotel (sign board) yang jelas dan mudah terlihat
2. | Tersedia tanda arah yang menunjukkan fasilitas hotel (hotel directional sign) yang njelas dan mudah
terlihat
3. | Tersedia tanda arah menuju jalan keluar yang aman (evacuation sign), yang jelas dan mudah terlihat
C. | Taman atau Landscape
1. | Taman didalam atau diluar bangunan hotel
2. | Tanaman didalam bangunan hotel
D. | Parkir
1. | Tersedia tempat parkir dan pengaturan lalulintasnya
2. | Area menurunkan tamu (drop off)
E. | Lobby
1. | Tersedia lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik
2. | Aksesbilitas (ramp) bagi penyandang cacat
3. | Tersedia penjelasan fasilitas hotel (hotel directory)
4. | Tersedia lounge
F. | Front Office
1. | Tersedia gerai (counter) atau meja kursi
2. | Tersedia sertifikat dan/atau plakat (decal) tanda bintang sesuai golongan kelas hotel
3. | Gerai pelayanan tamu (concierge counter)
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4.

Tersedia ruang penitipan barang berharga

5

Tersedia meja duty manager

Business Center

1.

| Tersedia ruang untuk pelayanan bisnis

Area Belanja (shopping arcade)

1. | Tersedia pilihan drug store/bank/gerai penukaran uang (money changer) travel agent/airlines/ souvenir
shop atau lainnya.

Lift

1. | Lift untuk tamu (untuk bangunan diatas 5 lantai dari lantai dasar)

2. | Lift untuk karyawan/barang (untuk bangunan di atas 5 lantai dari lantai dasar)

Toilet Umum (public rest room)

1. | Toilet pria dan wanita terpisah dengan tanda yang jelas

2. | Urinoir beserta washletnya (khusus untuk toilet pria)

3. | Tersedia closet duduk dengan hand shower / washlet dan toilet paper

4. | Tersedia tempat cuci tangan, sabun dan cermin

5. | Tersedia tempat sampah

6. | Ruang rias (vanity area) : khusus toilet wanita

7. | Toilet bagi tamu dengan keterbatasan fisik

8. | Alat pengering tangan

Koridor

1. | Tersedia koridor

2. | Tersedia pintu darurat, tangga darurat (bangunan bertingkat) dan lampu darurat

3. | Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

4. | Tersedia Alat Pemadam Kebakaran

Fasilitas Makan dan Minum (food and beverage outlets)

1. | Tersedia ruang makan dan minuman dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik

2. | Tersedia meja dan kursi makan serta peralatannya

3. | Tersedia menu

Room Service

1. | Letaknya berdekatan dengan dapur dan akses ke kamar

2. | Tersedia menu room service
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3. | Tersedia peralatan dan perlengkapannya

Kamar Tidur Tamu

1. | Tersedia kamar tidur termasuk kamar mandi

2. | Tersedia kamar suite

3. | Pintu dilengkapi dengan kunci pengaman

4. | Kamar dilengkapi dengan sistem penghemat energi

5. | Jendela dilengkapi dengan alat pengaman

6. | Kamar dilengkapi dengan alat pendeteksi asap (smoke detector) dan sprinkler

7. | Tersedia pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

8. | Tersedia petunjuk / arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)

9. | Tersedia tempat tidur beserta perlengkapannya

10. | Tersedia meja dan kursi kerja

11. | Tersedia meja dan kursi duduk

12. | Tersedia tempat sampah

13. | Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamat diri

14. | Petunjuk fasilitas dan pelayanan hotel (compendium)

15. | Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan

16. | Kamar tidur untuk tamu dengan keterbatasan fisik

17. | Tanda dilarang mengganggu (don’t disturb) dan permintaan pembersihan kamar (make up room) dibuat
secara terpisah atau menggunakan elektronik

18. | Rak koper (luggage rack)

19. | Tempat penyimpanan pakaian

20. | Individual safe deposit box

21. | Tersedia night table / bed side table

22. | Tersedia lampu baca

23. | Cermin panjang (full length mirror)

24. | Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal

25. | Tersedia jaringan internet

26. | Tersedia TV

27. | Tersedia mini bar dan pembuka botol

28. | Coffe — tea maker set
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29.

| Tersedia peralatan tulis untuk tamu (guest stationary)

Kamar Mandi Tamu

1. | Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin

2. | Tersedia kamar mandi dengan kelengkapannya minimal wastafel, closet, shower
3. | Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan

4. | Tersedia saluran pembuangan air

5. | Tersedia air panas dan air dingin

6. | Tersedia tempat sampah

7. | Tersedia perlengkapan mandi tamu (toiletteries)

8. | Tersedia handuk mandi

9. | Pengering rambut (hair dryer)

10. | Telepon parallel dengan kamar tidur

11. | Gelas sikat gigi

12. | Kamar mandi untuk tamu dengan keterbatasan fisik (minimum 200 kamar)

Sarana Olahraga, Rekreasi dan Kebugaran

1.

| Tersedia sarana olahraga, rekreasi dan kebugaran

Ruang Rapat

1.

| Ruang rapat dilengkapi perlengkapan dan peralatan termasuk audio visual

Ruang Perjamuan / function room (tidak berlaku bagi hotel resort)

1. | Tersedia function room dengan akses tersendiri untuk tamu

2. | Toilet umum yang terpisah untuk pria dan wanita

3. | Jalur evakuasi

Dapur

1. | Tersedia dapur yang luasnya sesuai dengan kebutuhan

2. | Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan mudah pemeliharaannya

3. | Drainase dilengkapi dengan perangkap lemak (grease trap)

4. | Tersedia kitchen hood yang dilengkapi dengan penyaring lemak (grease filter)
5. | Tersedia sistem sirkulasi udara dan system pencahayaan

6. | Tersedia peralatan dan perlengkapan dapur

7. | Tersedia perlengkapan P3K

8. | Tersedia tempat sampah tertutup yang terpisah untuk sampah basah dan kering
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9. | Tersedia alat pemadam kebakaran

10. | Tempat penyimpanan bahan makanan harian / daily store

11. | Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja

Area Penerimaan Barang

1. | Tersedia area penerimaan barang

2. | Alat timbangan yang telah ditera

Daerah Penyimpanan (storage)

1. | Tersedia gudang umum

Tempat penyimpanan bahan makanan dan minuman

Area untuk peralatan dan perlengkapan

Gudang engineering

Tempat penyimpanan bahan bakar

2
3
4.
5. | Area penyimpanan barang bekas
6.
A

rea Tata Graha

Ruang penyimpanan dan pendistribusian guest supplies dan amenities

Ruang linen dan seragam (uniform)

Janitor

1.
2.
3. | Room boy station
4.
R

uang Periksa Kesehatan

| Tersedia ruang periksa dengan peralatan medis obat-obatan, dan perlengkapan yang dibutuhkan

uang Karyawan

Tersedia kamar mandi laki-laki dan wanita terpisah

Tersedia ruang ganti karyawan dilengkapi dengan locker laki-laki dan wanita terpisah

Tersedia tempat ibadah

Tersedia tempat sampah

Kaca rias dan wastafel

R
1
2.
3. | Tersedia ruang makan karyawan
4
5
6
7.

Ruang pelatihan

Kantor

| Tersedia ruang pengelola hotel

Keamanan
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| Ruang security dan instalasi CCTV

Al. | Utilitas
1. | Tersedia instalasi air bersih
2. | Tersedia genset
3. | Tersedia instalasi jaringan komunikasi
4. | Instalasi air panas
A2. | Pengelolaan Limbah
1. | Tempat penampungan sampah
2. | Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
A3. Perawatan dan Perbaikan Peralatan (workshop)
| Tersedia tempat untuk pemeliharaan dan perbaikan yang dilengkapi peralatan
PELAYANAN A Kantor Depan
1. | Tersedia pelayanan registrasi dan pembayaran
2. | Pemberian informasi, pesan, pengurusan barang tamu
3. | Pelayanan saat tamu naik dan turun dari kendaraan
4. | Membangunkan tamu (wake up call)
5. | Jasa penyewaan mobil
6. | Jasa pemanggilan taksi
7. | Jasa panggilan (car call)
8. | Pelayanan duty manager
9. | Pelayanan guest relation
10. | Pelayanan khusus untuk tamu dengan keterbatasan fisik
B. | Tata Graha
1. | Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan
2. | Penyiapan tempat tidur (turn down bed)
3. | Pelayanan tamu penting (VIP treatment)
C. Blnatu
| Tersedia pelayanan cuci dan setrika baju tamu
D. Restoran
1. | Tersedia pelayanan penyajian makanan dan minuman
2. | Tersedia pelayanan penerimaan pembayaran
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Tersedia pelayanan penyajian makanan Indonesia

Tersedia pelayanan penyajian makanan internasional

Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, anak-anak dan lanjut usia

m Service

Menerima pesanan makanan dan minuman dari kamar

Penghidangan makanan minuman ke kamar

W= g0 w
o
o

.| Penerimaan pembayaran

Ruang Rapat

1. \ Pelayanan penyelenggaraan rapat

Ruang Perjamuan

1. | Pelayanan penyelenggaraan perjamuan

Pelayanan Bisnis (Business center)

1. | Pelayanan bisnis

Olahraga Rekreasi dan Kebugaran

1. \ Pelayanan sarana olahraga, rekreasi dan kebugaran

Keamanan

1. | Tersedia pelayanan keamanan

Kesehatan

1. \ Tersedia pelayanan kesehatan tamu

Jam Operasional

1. | Tersedia waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional

Organisasi

1. | Hotel memiliki struktur organisasi

2. | Hotel memiliki uraian tugas setiap jabatan

3. | Hotel memiliki SOP atau petunjuk pelaksanaan kerja (manual)

4. | Hotel memiliki Peraturan Karyawan / PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan perundang-
undangan

5. | Memiliki kebijakan organisasi

Manajemen

1. | Hotel memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

2. | Memiliki Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan jumlah karyawan minimal 100
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orang

3. | Memiliki sistem penanggulangan kebakaran
4. | Memiliki manajemen tanggap darurat
5. | Memiliki manajemen penjaminan mutu
6. | Pemeliharaan sanitasi, hygiene dan lingkungan
7. | Memiliki sistem informasi hotel
8. | Memiliki rencana usaha
9. | Memiliki program pengembangan produk
O. | Kemitraan dan Penggunaan
1. | Memiliki program kemitraan dengan usaha mikro, kecil dan menengah
2. | Memiliki program tanggungjawab social perusahaan (CSR)
P. | Program Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan
1. | Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan gedung, perlengkapan dan peralatan
Q. | Sumber Daya Manusia

1. | Hotel melaksanakan sertifikasi kompetenti bagi karyawan

Karyawan mampu berbahasa asing minimal bahasa Inggris

Melaksanakan program pengembangan SDM

Ao

Melaksanakan penilaian kinerja SDM

5. STANDAR USAHA HOTEL (bintang 5), Kriteria tidak mutlak

PRODUK A. | Bangunan

1. | Suatu bangunan yang diperuntukkan sebagai usaha hotel yang baik dan terawat

B. | Penanda Arah
1. | Papan nama hotel (sign board) yang jelas dan mudah terlihat
2. | Tanda arah yang menunjukkan fasilitas hotel (hotel directional sign) yang jelas dan mudah terlihat
3. | Tanda arah menuju jalan keluar yang aman (evacuation sign), jelas dan mudah terlihat

C. | Taman atau Landscape
1. | Taman didalam atau diluar bangunan hotel
2. | Tanaman didalam bangunan hotel

D. Parklr

\ Tempat parkir dan pengaturan lalulintasnya
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| Area menurunkan tamu (drop off)

Lobby

Lobby dengan sirkulasi udara dan pencahayaan dengan baik

Aksesbilitas (ramp) bagi penyandang cacat

Penjelasan fasilitas hotel (hotel directory)

Lounge

Meja duty manager

ront office

Gerai (counter) atau meja kursi

Sertifikat / decal tanda bintang sesuai golongan kelas hotel

Gerai pelayanan tamu (concierge counter)

Ruang penitipan barang berharga

Ruang penitipan barang tamu

1
2
3
4
5.
F
1
2
3
4
5.
p

usat Layanan Bisnis (business center)

\ Ruang untuk pelayanan bisnis perkantoran

Area Belanja

1.

Pilihan drug strore/bank/gerai penukaran uang (money changer) / travel agent / airlines / souvenir shop
atau lainnya

—

ift

Lift untuk tamu (untuk bangunan diatas 5 lantai dari lantai dasar)

Lift untuk karyawan / barang (untuk bangunan diatas 5 lantai dari lantai dasar)

Penampilan dan kebersihan toilet pria dan wanita

Urinoir beserta washletnya (khusus untuk toilet pria)

Kloset duduk dengan hand shower / washlet dan toilet paper

Tempat cuci tangan, sabun dan cermin

Tempat sampah

Ruang rias (vanity area) : khusus toilet wanita

Alat pengering tangan
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Toilet bagi tamu dengan keterbatasan fisik

Koridor / Selasar

\ Koridor / selasar dengan rambu / tanda yang jelas
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Koridor / selasar dengan akses penyelamatan darurat, tangga darurat dan lampu darurat

Pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

Alat Pemadam Kebakaran

D
2]

ilitas Makan dan Minum

R R

A. Restoran :
Ruangan makan dan minum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik

N

Meja dan kursi makan serta peralatannya

w

Daftar makanan dan minuman dilengkapi harga (menu)

>

B. Restoran Spesial / Tematik
Ruangan makan dan minum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik

Specialty restoran, interior sesuai dengan tema

Meja dan kursi makan serta peralatan sesuai dengan tema

Daftar makanan dan minuman dilengkapi harga (menu) sesuai dengan tema

O N o
o
o

m Service

Letaknya berdekatan dengan dapur dan akses ke kamar

Daftar makanan dan minuman dilengkapi harga (menu)

Peralatan dan perlengkapannya

o|w|p|

ublic Bar

Ruang minum

Daftar minuman dilengkapi harga (drink list)

Peralatan dan perlengkapan

amar Tidur Tamu

Kamar tidur termasuk kamar mandi

Kamar suite

Pintu dilengkapi dengan kunci pengamanan

Kamar dilengkapi dengan sistem penghemat energi

Jendela dilengkapi dengan alat pengaman

Kamar dilengkapi dengan alat pendeteksi asap (smoke detector) dan sprinkler

Pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik

Petunjuk / arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)

OO NS0 W N R W

Tempat tidur beserta perlengkapannya
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10.

Meja dan kursi kerja

11.

Meja dan kursi duduk

12. | Tempat sampah

13. | Denah lokasi kamar dan peetunjuk penyelamatan diri

14. | Petunjuk fasilitas dan pelayanan hotel (compendium)

15. | Memenuhi ketentuan tingkat kebisingan

16. | Kamar tidur untuk tamu dengan keterbatasan fisik

17. | Tanda dilarang mengganggu (don’t disturb) dan permintaan pembersihan kamar (make up room) dibuat
secara terpisah atau menggunakan elektronik

18. | Rak koper (luggage rack)

19. | Tempat penyimpanan pakaian

20. | Individual safe deposit box

21. | Night table / bed side table

22. | Lampu baca

23. | Cermin panjang (full length mirror)

24. | Saluran komunikasi internal dan eksternal

25. | Jaringan internet

26. | TV

27. | Mini bar dan pembuka botol

28. | Coffe — tea maker set

29. | Peralatan tulis untuk tamu (guest stationary)

Kamar Mandi Tamu

Kamar mandi tamu dengan lantai yang tidak licin

Kamar mandi dengan kelengkapannya minimal wastavel, closet, shower

Sirkulasi udara dan pencahayaan

Saluran pembuangan air

Air panas dan air dingin

Tempat sampah

Perlengkapan mandi tamu (toiletteries)

Handuk mandi

OO N0~ W

Cermin pembesar (magnifying mirror)
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10. | Pengering rambut (hair dryer)

11. | Telepon paralel dengan kamar tidur

12. | Gelas sikat gigi

13. | Kamar mandi untuk tamu dengan keterbatasan fisik (minimal 200 kamar)

Sarana Olahraga, Rekreasi dan Kebugaran

1.

| Sarana olahraga, rekreasi dan kebugaran

Ruang Rapat

1.

| Ruang rapat dilengkapi perlengkapan dan peralatan termasuk audio visual

Ruang Perjamuan / function room (tidak berlaku bagi Hotel Resort)

1. | Function room dengan akses tersendiri untuk tamu

2. | Toilet umum yang terpisah untuk pria dan wanita

3. | Jalur evakuasi

Dapur

1. | Dapur luasnya sesuai dengan kebutuhan

2. | Pantry

3. | Lantai dinding dan ceiling kuat, aman dan mudah pemeliharaannya

4. | Drainase dilengkapi dengan perangkap lemak (grease trap)

5. | Kitchen hood yang dilengkapi edngan penyaring lemak (grease filter)
6. | Sistem sirkulasi udara dan sistem pencahayaan

7. | Peralatan dan perlengkapan dapur

8. | Perlengkapan P3K

9. | Tempat sampah tertutup yang terpisah untuk sampah basah dan kering
10. | Alat pemadam kebakaran

11. | Tempat penyimpanan bahan makanan harian / daily store

12. | Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja

Dapur Spesial (specialty kitchen)

1. | Dapur yang luasnya sesuai dengan kebutuhan

2. | Lantai, dinding dan ceiling kuat, aman dan mudah pemeliharaannya
3. | Drainase dilengkapi dengan perangkap lemak (grease trap)

4. | Kitchen hood yang dilengkapi dengan penyaring lemak (grease filter)
5. | Sistem sirkulasi udara dan sistem pencahayaan yang baik
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Peralatan dan perlengkapan sesuai dengan tema

Perlengkapan P3K

Tempat sampah

Alat pemadam kebakaran

10. | Tempat penyimpanan bahan makanan

11. | Tata letak perlengkapan dapur sesuai alur kerja

Binatu

1. | Ruang dan pengaturan binatu

Area Penerimaan Barang

1. | Area penerimaan barang

2. | Alat timbangan yang telah ditera

Daerah Penyimpanan (storage)

1. | Gudang umum

Tempat penyimpanan bahan makanan dan minuman

Area untuk peralatan dan perlengkapan

Gudang engineering

Area penyimpanan barang bekas

CISIENIAIN

.| Tempat penyimpanan bahan bakar

Area Tata Graha

1. | Ruang penyimpanan dan pendistribusian guest supplies dan amenities

2. | Ruang linen dan seragam (uniform)

3. | Room boy station

4 Janitor

Ruang Periksa Kesehatan

1. \ Ruang periksa dengan peralatan medis obat-obatan dan perlengkapan yang dibutuhkan

Ruang Karyawan

1. | Kamar mandi karyawan

Ruang ganti karyawan dilengkapi dengan locker

Ruang makan karyawan

Tempat ibadah

oW N

Tempat sampah
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6. | Kaca rias dan wastafel
7. | Ruang pelatihan
ZA. | Kantor
1. | Ruang pengelola hotel
ZB. | Keamanan
1. | Ruang security dan instalasi CCTV
ZC. | Utilitas
1. | Instalasi air bersih
2. | Genset
3. | Instalasi jaringan komunikasi
4. | Instalasi air panas
ZD. | Pengelolaan Limbah
1. | Tempat penampungan sampah
2. | Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL)
ZE. | Perawatan dan Perbaikan Peralatan (workshop)
1. | Tempat untuk pemeliharaan dan perbaikan yang dilengkapi peralatan
PELAYANAN A. | Kantor Depan
1. | Pelayanan pemesanan kamar (reservasi), registrasi dan pembayaran
2. | Penanganan proses check in dan check out khusus
3. | Pemberian informasi, pesan, pengurusan barang tamu
4. | Pelayanan saat tamu naik dan turun dari kendaraan
5. | Membangunkan tamu (wake up call)
6. | Jasa pelayanan parkir khusus (valet parking)
7. | Jasa penyewaan mobil
8. | Jasa pemanggilan taksi
9. | Jasa panggilan (car call)
10. | Antar jemput (dispatcher)
11. | Pelayanan duty manager
12. | Pelayanan guest relation
13. | Pelayanan khusus untuk tamu dengan keterbatasan fisik
B. | Tata Graha
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Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik daan fasilitas karyawan

Penyiapan kamar (turn down service)

Pelayanan tamu penting (VIP treatment)

Pelayanan butler (butler service)

Pelayanan cuci dan setrika baju tamu

akanan dan Minuman

Pelayanan penerimaan tamu (greeters)

Pelayanan penyajian makanan dan minuman

Pelayanan penerimaan pembayaran

Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, anak-anak dan lanjut usia

DI WIN P2 01w N

o

ecialty Restaurant

Pelayanan penerimaan tamu

Pelayanan penyajian makanan dan minuman sesuai tema

Pelayanan penerimaan pembayaran

Jenis makanan dan minuman sesua tema restoran

Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, anak-anak dan lanjut usia

O w N

o
o

m Service

Pelayanan pemesanan makanan dan minuman dari kamar

Pelayanan penyajian makanan dan minuman ke kamar

. | Pelayanan penerimaan pembayaran

ublic Bar

Pelayanan pemesanan minuman

Pelayanan penyajian minuman

WINEITD W e

.| Pelayanan penerimaan pembayaran

Ruang Rapat

1. | Pelayanan penyelenggaraan rapat

Ruang Perjamuan

1. \ Pelayanan penyelenggaraan perjamuan

Pusat Layanan Bisnis (business center)

1. | Pelayanan bisnis perkantoran

Olahraga, Rekreasi dan Kebugaran
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| Pelayanan sarana olahraga, rekreasi dan kebugaran

Keamanan

| Pelayanan keamanan

Kesehatan

| Pelayanan kesehatan tamu

Jam Operasional

| Waktu pemberian pelayanan sesuai kebutuhan operasional

Organisasi

1. | Struktur Organisasi

Uraian tugas setiap jabatan

.| SOP atau petunjuk pelaksanaan kerja (manual)
.| Peraturan karyawan / PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sesuai peraturan perundang-undangan

Kebijakan organisasi (diperjelas di penilaian kondisi)

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan jumlah karyawan minimal 100 orang

2
3
4
5.
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
1
2
3

.| Sistem penanggulangan kebakaran
.| Manajemen tanggap darurat

Manajemen Usaha

Pelaksanaan sanitasi, hygiene dan lingkungan

Program pemeriksaan kesehatan karyawan

Manajemen penjaminan mutu

Sistem informasi hotel

Rencana usaha

Program pengembangan produk

Kemitraan dengan usaha mikro, kecil dan menengah

Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR)

rogram Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan

J

Pemeliharaan dan perbaikan gedung, perlengkapan dan peralatan

1
2
3
4
5
6.
Program Kemitraan
1
2
P
1.
S

umber Daya Manusia

.| Hotel melaksanakan sertifikasi kompetensi bagi karyawan yang dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi
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Profesi

2. | Karyawan mampu berbahasa asing minimal bahasa Inggris

3. | Melaksanakan program pengembangan SDM

4. | Melaksanakan penilaian kinerja SDM

6. STANDAR HOTEL (non bintang), kriteria mutlak

PRODUK A. | Bangunan
1. | Tersedia suatu bangunan hotel dengan papan nama dan fasilitas parkir
B. | Area Penerima Tamu
1. | Tersedia area penerima tamu dengan kelengkapannya
C. | Toilet Umum
1. | Tersedia toilet umum
D. | Kamar Tidur Tamu dan Kamar Mandi
1. | Tersedia kamar tidur dan kamar mandi tamu dengan perlengkapannya
E. | Kantor
1. | Tersedia ruang pengelola hotel dan sarana karyawan
F. | Utilitas
1. | Tersedia air bersih
G. | Pengelolaan Limbah
1. | Tempat penampungan sampah sementara dan pengelolaan air limbah
PELAYANAN A. | Kantor Depan
1. | Tersedia pelayanan regestrasi dan pembayaran
B. | Tata Graha
1. | Pelayanan pembersihan fasilitas tamu dan publik
C. | Makan dan Minum
1. | Tersedia pelayanan makanan dan minuman
D. | Keamanan
1. | Tersedia petugas keamanan
E. | Kesehatan
1. | Tersedia Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
PENGELOLAAN A. | Organisasi
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1. | Hotel memiliki struktur organisasi dan tata tertib perusahaan

B. | Pemeliharaan Kesehatan dan Lingkungan
1. | Hotel melaksanakan pemeriksaan kesehatan karyawan
2. | Pelaksanaan kebersihan hotel dan lingkungan

C. | Sumber Daya Manusia

1. | Hotel memiliki karyawan yang bersertifikat kompetensi

7. STANDAR HOTEL (non bintang), kriteria tidak mutlak

PRODUK A. | Bangunan
1. | Tersedia suatu bangunan hotel dengan papan nama dan fasilitas parkir yang baik dan terawat
B. | Area Penerima Tamu
1. | Tersedia area penerima tamu dengan kelengkapannya dan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik
2. | Tersedia gerai (counter) atau meja kursi
3. | Tersedia sertifikasi hotel melati yang terlihat dengan jelas oleh tamu
C. | Toilet Umum
1. | Toilet pria dan wanita bersih dan terawat
2. | Urinoir beserta washletnya (khusus untuk toilet pria)
3. | Tersedia tempat sampah
D. | Kamar Tidur Tamu
1. | Tersedia kamar tidur dengan kelengkapannya
2. | Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan
3. | Pintu dan jendela dilengkapi dengan pengamanan
4. | Tersedia petunjuk/arah kiblat yang dipasang di langit-langit (ceiling)
5. | Tersedia tempat tidur beserta perlengkapannya
6. | Tersedia tempat sampah
7. | Tersedia denah lokasi kamar dan petunjuk penyelamatan diri
8. | Tempat penyimpanan pakaian
9. | Tersedia saluran komunikasi internal dan eksternal
10. | Tersedia TV
E. | Kamar Mandi Tamu

1. \ Tersedia kamar mandi tamu dengan kelengkapannya serta lantai yang tidak licin
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2. | Tersedia sirkulasi udara dan pencahayaan

3. | Tersedia saluran pembuangan air

4. | Tersedia tempat sampah

Area Makan dan Minum

1. \ Tersedia area makan dan minum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan

Area Tata Graha

1. \ Tempat penyimpanan lena

Ruang Karyawan

1. | Tersedia kamar mandi/toilet dengan kelengkapannya

2. | Tersedia tempat ibadah

Kantor

1. | Tersedia ruang pengelola hotel

Utilitas

1. | Tersedia air bersih

Pengelolaan Limbah

1. | Tempat penampungan sampah sementara dan pengelolaan air limbah

PELAYANAN

Kantor Depan

1. | Tersedia pelayanan registrasi dan pembayaran

Makan dan Minum

1. | Tersedia Pelayanan makanan dan minuman

Tata Graha

1. | Pelayanan pembersihan fasilitas tamu, fasilitas publik dan fasilitas karyawan

Keamanan

1. | Tersedia petugas keamanan

Kesehatan

1. | Tersedia Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

Organisasi

1. | Hotel memiliki struktur organisasi dan tata tertib perusahaan

Pemeliharaan Kesehatan dan Lingkungan

1. | Hotel melaksanakan pemeriksaan kesehatan karyawan

2. | Pelaksanaan kebersihan hotel dan lingkungan
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Program Pemeliharaan dan Perbaikan Peralatan

1.

Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan gedung, perlengkapan dan peralatan

Sumber Daya Manusia

.| Hotel memiliki karyawan yang bersertifikat kompetensi

VI. STANDAR USAHA KARAOKE, (Permenparekraf Rl Nomor : 16 Tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Menyanyi
1. | Luas ruangan paling kecil 2.5 (dua setengah) x 3.5 (tiga setengah) meter
2. | Penyejuk udara dan exhaust fan
3. | Tempat duduk dan meja
4. | Kaca kontrol yang dipasang di pintu masuk
5. | Kedap suara
6. | Daftar lagu
7. | Sistem dan perangkat tata suara
8. | Layar monitor
B. | Fasilitas Penunjang
1. | Tempat pembayaran
2. | Tempat penjualan makanan ringan dan minuman ringan
3. | Ruang tunggu pengunjung yang dilengkapi dengan tempat duduk dan meja
4. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan :
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir), untuk toilet pengunjung pria
5. | Lift atau eskalator pengunjung untuk karaoke yang berada di lantai 4 atau lebih
C. Kelengkapan Bangunan

| Papan nama :
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a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawatt

PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (standard operating prosedur)

1. | Tata cara pemesanan tempat (reservasi)

2. | Penyambutan, penerimaan dan pelepasan pengunjung

3. | Pemberian informasi daftar lagu dan pengoperasian perangkat dalam ruang karaoke dengan atau tanpa
pemandu lagu

4. | Pemesanan, pembuatan dan penyajian makanan ringan dan/atau minuman ringan sesuai standar kesehatan
dan keamanan pangan

5. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai

6. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

7. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

8. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya

9. | Penanganan keluhan pengunjung.

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri dari :
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraiaan tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Dokumen prosedur operasional standar (standard operating procedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja menajemen terdokumentasi

4. | Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Sumber Daya Manusia
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1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karier

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

D. | Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dengan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang ganti dan tempat istirahat yang terpisah untuk karyawan pria dan wanita, yang dilengkapi dengan
tempat penyimpanan barang karyawan

3. | Toilet yang bersih dan terawat untuk karyawan

4. | Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

9. | Instalasi genset sesuai dengan peraturan perundang-undangan

10. | Penyejuk udara dan exhaust fan dengan jumlah dan daya sesuai dengan rasio luas ruangan

11. | Akses khusus darurat yang berfungsi dengan baik dan terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan
peraturan perundang-undangan

12. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

13. | Peralatan keamanan antara lain meliputi kamera pengawas (closed circuit television) dan tempat petugas
keamanan

14. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan

15. | Gudang

VII.  STANDAR USAHA DISKOTIK, (Permenparekraf RI Nomor : 20 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Bersantai dan Melantai

1. | Tinggi plafon paling rendah 4 (empat) meter
2. | Luas tempat melantai paling kecil 6 (enam) meter x 8 (delapan) meter
3. | Kedap suara

118




B. | Fasilitas Penunjang
1. | Panggung untuk disc jokey, penata suara dan penata cahaya dengan ketentuan :
a. Luas panggung paling kecil 3 (tiga) meter x 2 (dua) meter;
b. Ketinggian panggung paling rendah 1 (satu) meter; dan
c. Jarak antar panggung dengan kursi pengunjung paling dekat 2 (dua) meter
2. | Tempat penjualan makanan ringan dan minuman ringan
3. | Meja dan kursi untuk pengunjung dengan ketentuan:
a. Jarak antar kursi paling dekat 1 (satu) meter; dan
b. Jarak antar meja paling dekat 2 (dua) meter
4. | Peralatan sistem suara dengan kekuatan paling keras 110 desibel disesuaikan dengan rasio luas ruangan
5. | Media penyimpanan data suara yang telah diisi dengan rekaman lagu dan/atau musik
6. | Pemutar penyimpan data suara dilengkapi paling sedikit 2 (dua) buah mixer music dan headphone
7. | Peralatan pencahayaan
8. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan :
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria
9. | Lift atau eskalator pengunjung untuk diskotik yang berada di lantai 4 (empat) atau lebih
C. | Kelengkapan Bangunan
1. | Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Di pasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat
PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (standard Operating Procedure)
1. | Penyambutan dan penerimaan pengunjung
2. | Pemesanan, pembuatan dan penyajian makanan ringan dan/atau minuman ringan sesuai standar kesehatan
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dan keamanan pangan

3. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai

4. | Keamanan oleh Satuan Pengaman yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) Satuan Pengamanan yang
dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

5. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K)

6. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya

7. | Penanganan keluhan pengunjung

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan daan terdokumentasi

2. | Dokumentasi Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk
pelaksanaan kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Sumber Daya Manusia

1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

4. | Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang ganti dan tempat istirahat yang terpisah untuk karyawan pria dan wanita, yang dilengkapi dengan

120




tempat penyimpanan barang karyawan

3. | Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuali
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

9. | Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

10. | Penyejuk udara dan exhaust fan dengan jumlah dan daya sesuai dengan rasio luas ruangan

11. | Akses khusus darurat yang berfungsi dengan baik dan terlihat dengan rambu yang jelas, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

12. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

13. | Peralatan keamanan berupa kamera pengawas (Closed Circuit Television) dan tempat petugas keamanan

14. | Fasilitas angkat angkut karyawan dan barang

15. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan

16. | Gudang

VIII. STANDAR USAHA KELAB MALAM, (Permenparekraf Rl No. 21 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Bersantai dan Melantali

1. | Tinggi plafon paling rendah 4 (empat) meter

2. | Luas tempat melantai paling kecil 6 (enam) meter x 8 (delapan) meter

3. | Kedap suara

B. | Musik Hidup

1. | Perlengkapan dan peralatan musik yang berfungsi dengan baik

2. | Agenda acara

3. | Penyanyi dan musisi professional

C. | Fasilitas Penunjang

1. | Panggung untuk penampilan musik hidup dan penata suara dengan ketentuan :

a. Luas pangggung paling kecil 3 (tiga) meter x 2 (dua) meter;
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b. Ketinggian panggung paling rendah 30 (tiga puluh) cm; dan
c. Jarak antara panggung dengan kursi pengunjung paling dekat 2 (dua) meter
2. | Tempat penjualan makanan ringan dan minuman ringan
3. | Ruang khusus pemandu
4. | Meja dan kursi untuk pengunjung dengan ketentuan:
a. Jarak antar kursi paling dekat 1 (satu) meter; dan
b. Jarak antar meja paling dekat 2 (dua) meter
5. | Peralatan sistem suara dengan kekuatan paling keras 110 (seratus sepuluh) decibel disesuaikan dengan
rasio luas ruangan
6. | Peralatan pencahayaan
7. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan :
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria
8. | Lift atau eskalator untuk kelab malam yang berada di lantai 4 (empat) atau lebih
Kelengkapan Bangunan
1. | Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat
PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Pelayanan informasi agenda panggung, jenis musik, jenis lagu dan penyanyi
2. | Penyambutan dan penerimaan pengunjung
3. | Pemesanan pembuatan dan penyajian makanan ringan dan/atau minuman ringan sesuai standar kesehatan
dan keamanan pangan
4. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai
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5. | Keamanan oleh satuan pengaman yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan yang
dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

7. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya

8. | Penanganan keluhan pengunjung

PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri dari :
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan Program Keselamatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Sumber Daya Manusia

1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

4. | Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang ganti dan tempat istirahat yang terpisah untuk karyawan pria dan wanita, yang dilengkapi dengan
tempat penyimpanan barang karyawan
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3. | Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturang perundang-undangan

7. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

9. | Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

10. | Penyejuk udara dan exhaust fan dengan jumlah dan daya sesuai dengan rasio luas ruangan

11. | Akses khusus darurat yang berfungsi dengan baik dan terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan

12. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan

13. | Peralatan keamanan berupa kamera pengawas (Closed Circuit Television) dan tempat petugas keamanan

14. | Fasilitas angkat angkut karyawan dan barang

15. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

16. | Gudang

IX. STANDAR USAHA PUB, (Permenparekraf RI, nomor 22 Tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Bersantai
1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Memiliki sistem sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
B. | Musik Hidup

1. | Perlengkapan dan peralatan musik yang berfungsi dengan baik

2. | Agenda acara

3. | Penyanyi dan musisi professional

C. | Fasilitas Penunjang

Panggung untuk penampilan musik hidup dan penata suara dengan ketentuan :
a. Luas panggung paling kecil 3 (tiga) meter x 2 (dua) meter;

b. Ketinggian panggung paling rendah 30 (tiga puluh) cm; dan
c. Jarak antara panggung dengan kursi pengunjung paling dekat 2 (dua) meter
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2. | Menyediakan perlengkapan meja dan kursi
3. | Tempat penjualan makanan ringan dan minuman ringan
4. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan:
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria
5. | Lift atau eskalator untuk pub yang berada di lantai 4 (empat) atau lebih
D. | Kelengkapan Bangunan
1. | Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat
PELAYANAN Prosedur Operasioanal Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Pelayanan informasi agenda panggung, jenis musik, jenis lagu dan penyanyi
2. | Penyambutan dan penerimaan pengunjung
3. | Pemesanan, pembuatan dan penyajian makanan ringan dan/atau minuman ringan sesuai standar kesehatan
dan keamanan pangan
4. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai
5. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia
6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
7. | Penanganan keluhan pengunjung
PENGELOLAAN A. | Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri dari :

a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
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2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Sumber Daya Manusia

1.

Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

arana dan Prasarana

=D Wi

Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang ganti dan tempat istirahat yang terpisah untuk karyawan pria dan wanita, yang dilengkapi dengan
tempat penyimpanan barang karyawan

3. | Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

9. | Penyejuk udara dan exhaust fan dengan jumlah dan daya sesuai dengan rasio luas ruangan

10. | Akses khusus darurat yang berfungsi dengan baik dan terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan
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ketentuan perundang-undangan

11. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
12. | Peralatan keamanan berupa kamera pengawas (Closed Circuit Television) dan tempat petugas keamanan
13. | Fasilitas angkat angkut karyawan dan barang
14. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan
15. | Gudang
X. STANDAR USAHA PANTI PIJAT, (Permenpar RI, Nomor : 20 Tahun 2015)
1. PRODUK A. | Ruang Pijat
1. | a. Kamar pijat dengan luas sekurang-kurangnya 5 meter persegi terpisah antara laki-laki dan perempuan;
dan/atau
b. Tempat pijat dengan luas sekurang-kurangnya
3,75 meter persegi
2. | Pencahayaan dan sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan
B. | Pemijatan
1. | Jenis Pemijatan :
a. Pijat tradisional Indonesia; dan/atau
b. Pijat refleksi relaksasi
C. | Bahan
1. | Bahan pemijatan :
a. Minyak/krim pijat yang sudah terdaftar di BPOM; dan/atau
b. Ramuan olahan sendiri yang mendapatkan ijin dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota (Produk
Industri Rumah Tangga) dan digunakan di lingkungan sendiri
D. | Fasilitas Penunjang
1. | Area penerimaan tamu yang bersih dan terawat dilengkapi dengan meja dan kursi
2. | Kamar mandi dan/atau toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pria dan wanita
3. | Dipan pijat (bed massage)/ alas pemijat (matras) sekurang-kurangnya dengan panjang 2 meter dan lebar
0.8 meter
4. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organik; dan
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b. Tempat sampah non organik

Penyediaan minuman yang memenuhi standar kesehatan

Papan nama :

a. Dibuat dari bahan yang aman dan kuat dengan tulisan yang terlihat, terbaca jelas serta menggunakan
bahasa yang baik dan benar; dan

b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

PELAYANAN

Pela

ksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Pelayanan tamu sebelum pemijatan, meliputi :
a. Penyambutan kedatangan tamu;

b. Pendaftaran tamu; dan
c. Pemberian informasi mengenai pelaksanaan konsultasi tentang jenis perawatan dan harga pijat yang
disediakan

Pelayanan selama pemijatan, meliputi :
a. Pijat tradisional Indonesia; dan/atau
b. Pijat refleksi

Pelayanan pasca pemijatan tentang konfirmasi pemijatan yang telah diberikan

Pembayaran tunai dan/atau nontunai

Tata tertib pemijatan

Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

Pelaksanaan kebersihan di tempat usaha pemijatan

Penanganan keluhan tamu

PENGELOLAAN

rganisasi

PIO|®R| N~ w

Profil usaha yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi yang terdokumentasi; dan

b. Uraian tugas dan fungsi yang jelas untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2.

Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi

3.

Dokumentasi Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) atau petunjuk pelaksanaan
kerja

4.

Tata tertib perusahaan

Man

ajemen
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1.

| Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan yang terdokumentasi

C. | Sumber Daya Manusia
1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
2. | Memiliki dan melaksanakan sertifikasi kompetensi khususnya bagi tenaga pemijat
3. | Mempunyai Surat Terdaftar Penyehat Tradisional (STPT)
4. | Memiliki pengembangan karir
D. | Sarana dan Prasarana

1. | Area administrasi yang dilengkapi dengan perlengkapan dan peralatan

2. | Tempat/area lena (linen)

3. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organic; dan
b. Tempat sampah nonorganik

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

6. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik

8. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon dan/atau faksimili

9. | Tempat atau area ibadah/shalat dengan kelengkapannya yang bersih dan terawat

XI. STANDAR USAHA RUMAH MAKAN, (Permenparekraf RI, No, 12 Tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Makan
1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan yang cukup
B. | Penyediaan Makanan dan Minuman

1. | Telah dipersiapkan sebelumnya

2. | Penyimpanan makanan dan minuman di tempat yang memenuhi persyaratan hygiene dan sanitasi sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan

C. | Fasilitas Penunjang
1. | Toilet yang bersih dan terawatt
2. | Meja dan kursi serta peralatan makan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi
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3. | Daftar menu makanan dan minuman disertai harga
D. | Kelengkapan Bangunan
1. | Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas
2. PELAYANAN A. | Tata Cara Pelayanan Sederhana
1. | Penyajian makanan dan minuman
2. | Pembayaran
3. | Penanganan keluhan tamu
3. PENGELOLAAN A. | Manajemen
1. | Penyimpanan dan penyajian makanan dan minuman yang memenuhi hygiene sanitasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi restoran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
3. | Memiliki bahan pembersih untuk pengendalian hama yang baik
B. | Sumber Daya Manusia
1. | Memiliki ijazah sekolah umum atau kejuruan
2. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi
3. | Karyawan menggunakan pakaian yang bersih dan sopan
C. | Sarana dan Prasarana
1. | Area administrasi yang dilengkapi dengan perlengkapan dan peralatan
2. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
3. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
4. | Tempat penampungan sampah
XIl.  STANDAR USAHA SPA, (Permenparekraf Rl nomor ; 24 tahun 2014)
A SPATIRTA3
1. Produk A. | Ruang Perawatan
1. | Ruang perawatan terapi air (hydro therapy Spa) berada dalam ruangan tersendiri atau menyatu dengan
ruangan perawatan lainnya untuk tujuan peregangan otot (relaksasi), peremajaan kulit (rejuvenasi) dan
penguatan sistem tubuh (revitalisasi)
2. | Ruang perawatan terapi pijat (massage), rempah (herbal) dan wajah (facial), meliputi masing-masing :
a. Ruangan untuk satu orang (single room); dan
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b. Ruangan untuk pasangan (couple room)

3.

Ruang perawatan rambut dan kulit kepala (hair and scalp Spa)

4.

Ruang perawatan kaki (foot Spa) dan perawatan tangan (Hand Spa)

Perawatan, Terapi dan Metode

1. | Terapi air (hydro therapy) meliputi :
a. Berendam;
b. Berendam dengan semburan air yang bisa diatur suhu dan tekanannya;
c. Pancuran air yang bisa diatur suhu dan tekanannya;
d. Mandi uap; dan
e. Salah 1 (satu) dari terapi sebagai berikut ; terapi lumpur, terapi air laut atau terapi dengan ganggang

2. | Terapi aroma (aroma therapy), menggunakan paling sedikit 10 (sepuluh) jenis minyak atsiri asli
Indonesia dan paling sedikit 5 (lima) jenis minyak atsiri non Indonesia untuk peregangan otot (relaksasi),
peremajaan kulit (rejuvenasi) dan penguatan sistem tubuh (revitalisasi)

3. | Terapi pijat (massage): paling sedikit 3 (tiga) jenis pijat tradisional Indonesia dan 2 (dua) jenis pijat dari
negara lain

4. | Terapi rempah (herbal therapy), dengan cara rendam rempah, lulur dan masker, dengan menggunakan
paling sedikit 6 (enam) jenis rempah

5. | Terapi pikiran (mind therapy), meliputi :
a. Meditasi; dan
b. Olah peregangan otot atau relaksasi, terapi musik atau terapi warna

6. | Terapi panas (thermal therapy)

7. | Perawatan wajah (facial Spa) menggunakan mesin atau alat

8. | Perawatan kaki (foot Spa) dan perawatan tangan (hand Spa) dengan alat dan tanpa alat

9. | Perawatan rambut dan kulit kepala (hair and scalp Spa) dengan alat dan tanpa alat

10. | Olanh fisik, paling sedikit meliputi :

a. Latihan nafas;
b. Latihan pelenturan (stretching); dan
c. Yoga, pilates atau latihan koreksi postur (postural exercise)

Suasana (Ambiance)

| Alunan musik :
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a. Di area publik, menggunakan sistem dan perangkat tata suara yang terpusat; dan
b. Di dalam ruang perawatan, disesuaikan dengan kondisi tamu dengan menggunakan sistem dan
perangkat tata suara yang ada dalam ruang perawatan.
2. | Pengaturan cahaya sesuai jenis perawatan dengan menggunakan alat pengukur lampu (dimmer).
3. | Desain sesuai konsep Spa yang dipilih, dengan minimal 80% (delapan puluh persen) unsur budaya
Indonesia.
Fasilitas Penunjang
1. | Ruang penerimaan tamu yang dilengkapi lobi.
2 | Ruang makan dan minum.
3. | Ruang Bilas.
4. | Ruang ganti pakaian.
5. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk tamu pria dan wanita yang masing masing dilengkapi
dengan:
a. Tanda yang jelas;
b. Air bersih yang cukup
c. Tempat cuci tangan, sabun dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/ atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinor) untuk toilet tamu pria.
6. | Ruang olah fisik.
Peralatan
1. | Pancuran air (shower).
2. | Pancuran air dengan suhu dan tekanan yang bisa diatur (veichy shower).
3. | Bak rendam (bath tub).
4. | Bak rendam (bath tub) dengan alat semprot (nozzle) atau under water massage.
5. | Alat terapi air berupa semprotan air (scoth hose atau kneppi), alat untuk terapi lumpur (fango atau mud),
dan terapi air laut (thalaso).
6. | Alat steam (stamer)
7. | Alat facial dengan 10 (sepuluh) fungsi dalam suatu unit atau terpisah.
8. | Lampu facial (magnifying lamp).
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9

Kursi cuci rambut (hair wash atau wash bak).

10

Alat steam rambut (hair steamer).

11.

Alat untuk sterilisasai (sterilizator).

12.

Alat untuk perawatan kaki (foot bath).

13.

Selimut panas (heating blanket).

14.

Tensimeter digital.

15.

Thermometer air.

16.

Peralatan untuk handuk panas (hot cabin).

17.

Tempat penyimpanan barang tamu (locker)

PELAYANAN

Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Procedure)

1.

Pelayanan tamu sebelum perawatan, meliputi:

a. Penyambutan kedatangan tamu;

b. Pendaftaran tamu;
Pemberian informasi tentang produk dan layanan produk

c. layanan Spa yang disediakan; dan

d. Pemberian konsultasi perawatan Spa meliputi Identifikasi kebutuhan tamu untuk perawatan Spa, jenis
perawatan Spa, metode perawatan Spa, dan bahan yang digunakan untuk perawatan Spa.

Pelayanan selama perawatan Spa, Meliputi:
Terapi air (hydro therapy);

Terapi aroma (aroma theraphy);

Terapi pijat (massage);

Terapi rempah (herbal therapy);

Kaki (foot Spa) dan tangan (hand Spa);
Rambut dan kulit kepala (hair and scalp Spa);
Wajah( facial Spa);

Terapi panas (thermal therapy); dan

. Olah fisik.
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Pelayanan pasca perawatan Spa, Meliputi;

a. Konfirmasi perawatan yang telah diberikan;

b. Pemberian saran untuk perawatan dirumah; dan
Pemberian saran untuk perawatan lanjutan.

Pelayanan makanan dan minuman ringan yang sehat, sesuai dengan persyaratan hygiene sanitasi.
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5. | Pembayaran tunai dan/ atau nontunai.
6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K).
7. | Keamanan oleh satuan pengaman yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) Satuan Pengaman yang
dikeluarakan oleh Kepolisaian Republik Indonesia.
8. | Penanganan keluhan tamu.
PENGELOLAAN. Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi.
2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi.
3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar ( Standard operating Prosedure) atau petunjuk pelaksanaan
Kerja.
4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan dan terdokumentasi.
Manajemen
1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi.
2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan untuk seluruh karyawan secara berkala yang
terdokumentasi.
3. | Pelaksannan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi.
Sumber Daya Manusian (SDM)
1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan.
2. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompentensi sumber daya manusia untuk jabatan manajerial,
supervisor dan pelaksana.
3. | Memiliki perencanaan dan pengembangan Karir.
Sarana dan Prasarana
1. | Ruang kantor yag dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi udara
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. | Ruang ganti dan tempat istirahat untuk keryawan, yang dilengkapi dengan tempat penyimpanan barang
karyawan.
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3. | Dapur kecil (pantry) yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan, tempat penyimpanan yang berfungsi
baik, dan tempat cuci peralatan/perlengkapan, sesuai dengan persyaratan hygiene sanitasi.

4. | Ruang lena (linen).

5. | Ruang petugas keamanan

6. | Toilet untuk karyawan dengan pencahayaan dan sirkulasi udara yang sesaui dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

7. | Tempat penampungan sampah sementara.

8. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

9. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

10. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

11. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peratura perundang-undangan.

12. | Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

13. | Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

14. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik.

15. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet.

16. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat.

17. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan.

18. | Gudang

Spa Tirta 2
PRODUK Ruang Perawatan

1. | Ruang perawatan terapi air (hydro therapy Spa) berada dalam ruangan tersendiri atau menyatu dengan
ruang perawatan lainya untuk tujuan peregangan otot (relaksasi) dan peremajaan kulit (rejuvenasi).

2. | Ruang perawatan terapi pijat (massage), rempah (herbal) dan wajah (facial), berupa ruang untuk satu
orang (single room) atau untuk pasangan (couple room).

3. | Area perawatan rambut dan kulit kepala (hair and scalp Spa).

4. | Area perawatan kaki (foot Spa) dan Perawatan Tangan (hand Spa).

Perawatan, Terapi, dan Metode

1. | Terapi air (hydro Therapy), meliputi;
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Berendam;

Berendam dengan semburan air yang bisa diatur suhu dan tekanannya;
Mandi uap; dan

Salah 1 (satu) dari terapi sebagai berikut: terapi lumpur atau terapi ganggang.

oo op

2. Terapl aroma (aroma Therapy) menggunakan paling sedikit 7 (tujuh) jenis minyak atsiri asli Indonesia
untuk peregangan otot (relaksasi) dan peremajaan kulit (rejuvenasi).

3. | Terapi pijat (massage), paling sedikit 3 (tiga) jenis pijat tradisional Indonesia dan 1 (satu) jenis pijat dari
negara lain,

4. | Terapi rempah (herbal therapy) dengan cara rendam rempah, lulur, dan masker, dengan menggunakan
paling sedikit 4 (empat) jenis rempah.

5. | Olah fisik, paling sedikit meliputi:
a. Latihan nafas; dan
b. Pelenturan (stretching).

6. | Perawatan wajah (facial Spa) menggunakan mesin atau alat.

7. | Perawatan kaki (foot Spa) dan perawatan tangan (hand Spa), dengan alat atau tanpa alat.

8. | Terapi pikiran (mind Therapy) melalui olah peregangan otot atau relaksasi.

9. | Terapi panas (thermal therapy)

Suasana (Ambiance)

1. | Alunan musik menggunakan sistem dan perangkat tata suara yang terpusat.

2. | Pengaturan cahaya sesuai jenis perawatan dengan menggunakan alat pengatur lampu (dimmer)

3. | Desain sesuai konsep Spa yang dipilih, dengan minimal 60% (enam puluh persen) unsur budaya

Indonesia

‘I'I
D
2]

ilitas Penunjang

Ruang penerimaan tamu.

Area minum.

Area bilas.

Area ganti pakaian.

Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk tamu pria dan wanita.

Area olah fisik.

eralatan

il SRS et R

| Bak rendam (bath tub).

136




2. | Bak rendam dengan alat semprot (nozzle bath tub).
3. | Alat Steam (steamer).

4. | Alat facial dengan 4 (empat) fungsi dalam satu unit atau terpisah.
5. | Lampu facial (magnifing lamp).

6. | Kursi cuci rambut (hair wash atau wash bak).

7. | Alat untuk sterilisasi (sterilizator).

8. | Alat untuk perawatan kaki (foot Bath).

9. | Selimut panas (heating blanket).

10. | Tensimeter digital.

11. | Termometer air.

12. | Tempat peyimpanan barang tamu (locker).

13. | Tempat tidur pijat dilengkapi dengan lubang muka.

PELAYANAN

Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Procedure)

1.

Pelayanan tamu sebelum perawatan meliputi:

a. Penyambutan kedatangan tamu;

b. Pendaftaran tamu

c. Pemberian informasi tentang produk dan layanan produk dan layanan Spa yang disediakan; dan

d. Pemberian konsultasi perawatan Spa meliputi Identifikasi kebutuhan tamu untuk perawatan Spa, jenis
perawatan Spa, metode perawatan Spa, dan bahan yang digunakan untuk perawatan Spa.

Pelayanan selama perawatan Spa, meliputi:

Terapi air (hydro therapy);

Terapi aroma (aroma theraphy);

Terapi pijat (massage);

Terapi rempah (herbal therapy);

Kaki (foot Spa) dan tangan (hand Spa);
Rambut dan kulit kepala (hair and scalp Spa);
Wajah( facial Spa);

Terapi panas (thermal therapy); dan

i. Olah fisik.
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Pelayanan pasca perawatan Spa, meliputi;
a. Konfirmasi perawatan yang telah diberikan;
b. Pemberian saran untuk perawatan dirumah; dan
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c. Pemberian saran untuk perawatan lanjutan.

4. | Pelayanan makanan dan minuman ringan yang sehat, sesuai dengan persyaratan hygiene sanitas.

5. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai.

6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K).

7. | Keamanan oleh satuan pengaman yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) Satuan Pengaman yang
dikeluarakan oleh Kepolisian Republik Indonesia.

8. | Penanganan keluhan tamu.

PENGELOLAAN. Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi.

3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard operating Prosedure) atau petunjuk pelaksanaan
kerja.

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan dan terdokumentasi.

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi.

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan untuk seluruh karyawan secara berkala yang
terdokumentasi.

3. | Pelaksannan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi.

Sumber Daya Manusia (SDM)

1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan.

2. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi sumber daya manusia untuk jabatan manajerial,
supervisor dan pelaksana.

3. | Memiliki perencanaan dan pengembangan Karir.

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yag dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi udara
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. | Area karyawan
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3. | Dapur kecil (pantry) yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan, tempat penyimpanan yang berfungsi
baik, dan tempat cuci peralatan/perlengkapan, sesuai dengan persyaratan hygiene sanitasi.
4. | Ruang lena (linen).
5. | Toilet yang bersih dan terawat untuk karyawan.
6. | Tempat sampah
7. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuali
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
8. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
9. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
10. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik.
11. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, dan/atau faksimili.
12. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat.
14. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan.
15. | Gudang
SpaTirtal
Produk Ruang Perawatan

1. | Ruang perawatan terapi air (hydro therapy Spa) berada dalam ruangan tersendiri atau menyatu dengan
ruangan perawatan lainnya untuk tujuan peregangan otot (relaksasi).
2. | Ruang perawatan terapi pijat (massage), rempah (herbal) dan wajah (facial)

Perawatan dan Layanan dengan Metode

1. | Terapi air (hydro therapy) meliputi :
a. Berendam; dan
b. Mandi uap
2. | Terapi aroma (aroma therapy), menggunakan paling sedikit 5 (lima) jenis minyak atsiri asli Indonesia
untuk peregangan otot (relaksasi),
3. | Terapi pijat (massage): tradisional Indonesia.
4. | Terapi rempah (herbal therapy), dengan cara rendam rempah, lulur dan masker, dengan menggunakan
paling sedikit 2 (dua) jenis rempah.
5. | Perawatan wajah (facial Spa) tanpa alat
6. | Perawatan kaki (foot Spa) dan perawatan tangan (hand Spa) tanpa alat
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Suasana (Ambiance)

1. | Alunan musik :
a. Alunan musik menggunakan sistem dan perangkat tata suara yang terpusat;
2. | Pengaturan cahaya sesuai dengan jenis perawatan.
3. | Desain sesuai konsep Spa yang dipilih, dengan minimal 30% (tiga puluh persen) unsur budaya Indonesia.
Fasilitas Penunjang
1. | Area penerimaan tamu
2 | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pria dan wanita
3. | Ruang bilas.
4. | Area minum
Peralatan
1. | Bak rendam (bath tub).
2. | Alat steam (stamer)
3. | Lampu facial (magnifing lamp).
4. | Tensimeter digital.
5. | Thermometer air.
6. | Tempat tidur pijat dilengkapi dengan lubang muka.
PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Procedure)
1. | Pelayanan tamu sebelum perawatan, meliputi:

a. Penyambutan kedatangan tamu;

b. Pendaftaran tamu;

c. Pemberian informasi tentang produk dan layanan Spa yang disediakan; dan

d. Pemberian konsultasi perawatan Spa meliputi identifikasi kebutuhan tamu untuk perawatan Spa,
metode perawatan Spa, dan bahan yang digunakan untuk perawatan Spa.

Pelayanan selama perawatan Spa, meliputi:
. Terapi air (hydro therapy);

. Terapi aroma (aroma theraphy);

. Terapi pijat (massage);

. Terapi rempah (herbal therapy);

. Kaki (foot Spa) dan tangan (hand Spa);

a
b
c
d
e
P

elayanan pasca perawatan Spa, meliputi;
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a. Konfirmasi perawatan yang telah diberikan;
b. Pemberian saran untuk perawatan dirumah; dan
c. Pemberian saran untuk perawatan lanjutan.

Pelayanan minuman ringan yang sehat, sesuai dengan persyaratan hygiene sanitasi.

Pembayaran tunai dan/atau nontunai.

Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K).

Penanganan keluhan tamu.

PENGELOLAAN.

rganisasi
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Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi.

2. | Rencana usaha.

3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard operating Prosedure) atau penunjuk pelaksanaan
kerja.

4. | Peraturan Perusahaan atau tata tertib.

Manajemen

1. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan yang terdokumentasi.

Sumber Daya Manusia (SDM)

1.

Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan.

Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi sumber daya manusia untuk jabatan pelaksana.

Memiliki perencanaan dan pengembangan Karir.

arana dan Prasarana

Ruang kantor.

Ruang lena (linen).

Toilet yang bersih dan terawat untuk karyawan.

Tempat sampah.

2
3
S
1.
2
3
4
5

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

o

Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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8. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik.
9. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon dan/atau faksimili.
10. | Gudang
XI1I. STANDAR USAHA GELANGGANG RENANG, (Permenpar RI Nomor 16 Tahun 2015)
1. PRODUK A. | Tempat
1. | Luas lahan sekurang-kurangnya 2.000 meter persegi dengan batas-batas yang jelas
2. | Ada pintu masuk dan keluar
B. | Kolam Renang
1. | Luas kolam renang dilengkapi teras kolam (pool deck) sekurang-kurangnya 900 meter persegi
2. | Memiliki area untuk ruang bergerak melingkar dengan jarak paling sedikit 3 meter
3. | Kolam renang (recreational pool) dengan standar mutu air sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, sekurang-kurangnya dengan fasilitas :
a. Kolam renang anak-anak dengan kedalaman antara 30-60 cm, dengan luas minimal 10 meter
perseqi;
b. Kolam renang dewasa kedalaman minimal 60 cm
4. | Tangga turun/naik kolam renang dengan bahan dasar stainless steel dilengkapi petunjuk kedalaman
kolam
5. | Aksesbilitas untuk masuk ke area kolam renang (ramp) bagi penyandang disabilitas
C. | Penyediaan Peralatan Renang
1. | Peralatan renang sesuai spesifikasi teknis meliputi :
a. Pakaian renang;
b. Kacamata renang; dan
c. Pelampung
D. | Pelatih
1. | Tersedia pelatih renang yang berkualitas
E. | Fasilitas Penunjang

1. | Ruang penerima pengunjung dilengkapi meja dan kursi yang bersih dan terawat, dengan pencahayaan dan
sirkulasi udara yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Tersedia meja dan kursi pengunjung, dilengkapi dengan payung peneduh

3. | Tersedia kursi dengan ketinggian paling sedikit 1,5 meter untuk petugas keselamatan pengguna kolam
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renang (life guard)

4. | Tempat (counter) penjualan/penyewa perlengkapan renang
5. | Tempat (counter) pembelian tiket
6. | Penjualan makanan dan minuman yang memenuhi persyaratan hygiene dan sanitasi
7. | Area parkir yang bersih, aman dan terawat, dilengkapi dengan rambu lalu lintas yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
8. | Tersedia tempat penyimpanan barang (loker)
9. | Tersedia ruang ganti pakaian yang terpisah untuk pengunjung pria dan wanita
10. | Area ibadah yang bersih dan terawat, dengan perlengkapannya
11. | Kamar mandi shower dan toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita,
dilengkapi dengan fasilitas tambahan untuk penyandang disabilitas, dengan sirkulasi udara dan
pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
12. | Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas
13. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik
14. | Petunjuk larangan penggunaan kolam renang untuk penyandang penyakit menular/beresiko tinggi
15. | Kotak kritik dan saran bagi pengunjung
16. | Pusat informasi pengunjung
17. | Ruang/tempat untuk penanganan kecelakaan pengunjung, dilengkapi peralatan Pertolongan Pertama pada

Kecelakaan (P3K)

Kelengkapan Bangunan

1. | Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat, serta dilengkapi dengan
lampu penerangan; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Petunjuk arah untuk seluruh fasilitas pengunjung
PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Ketersediaan dan penyampaian informasi :

a. Produk atau tariff;

b. Pembayaran;
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c. Nomor telepon penting (pengelolaan kolam renang, kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans,
dokter dan rumah sakit atau klinik);

d. Penitipan barang;

e. Jadwal operasional; dan

f. Kawasan daya tarik wisata sekitar (point of interest)

Pembelian tiket

2.

3. | Penyewaan/penjualan peralatan renang

4. | Penyambutan pengunjung

5. | Penyiapan pengawas kolam renang (life guard)

6. | Penggunaan loker

7. | Tatatertib pengunjung

8. | Penggunaan kolam renang

9. | Perawatan secara berkala terhadap gelanggang renang

10. | Pembayaran tunai dan/atau non-tunai

11. | Pelayanan makan dan minum yang sesuai dengan standar dan/atau persyaratan hygiene sanitasi
12. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
13. | Pengamanan oleh satuan pengamanan

14. | Penanganan keluhan pengunjung

Pelayanan lainnya

1. | Pemberian asuransi kecelakaan bagi pengunjung, menyebutkan nominalnya

PENGELOLAAN

Organisasi

1.

Profil usaha terdiri atas :
a. Visi dan misi;
b. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

3. | Dokumentasi Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk
pelaksanaan kerja

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen
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Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Informasi mengenai dokter, rumah sakit, atau klinik, yang terdokumentasi

umber Daya Manusia

=W N

Karyawan yang berhubungan langsung dengan tamu menggunakan pakaian yang bersih dan rapi dengan
mencantumkan identitas dan/atau logo perusahaan

N

Memiliki dan melaksanakan perencanaan dan pengembangan karir

w

Memliki kompetensi water treatment dan engineering

>

Memiliki dan melaksanakan program pelatihan peningkatan manajemen dan kompetensi sesuai bidang
tugas masing-masing

Memiliki dan melaksanakan program penilaian kinerja karyawan

Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

Tersedia pengawasan kolam renang (life guard) yang berkompeten

arana dan Prasarana

PN o0

Area administrasi yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan, dengan sirkulasi udara dan pencahayaan
yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Tempat/area karyawan dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan
3. | Tempat sampabh tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik
4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang
sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
5. | Tenaga keamanan oleh satuan pengamanan
6. | Instalasi listrik, genset serta air bersih yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan
7. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan fasilitas internet
8. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan
9. | Tempat penampungan sementara sampah organik dan non-organik
10. | Gudang
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XIV. STANDAR USAHA SANGGAR SENI, (Permenpar Rl Nomor : 21 Tahun 2015)

1. PRODUK A. | Tempat

1. | Luas area usaha sanggar seni sekurang-kurangnya 100 meter persegi, yang bersih dan terawat, dengan
batas-batas yang jelas

2. | Tersedia area pelatihan yang bersih dan terawat

3. | Tersedia pintu masuk dan keluar area sanggar seni

4. | Sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan

5. | Area parkir yang bersih, aman dan terawat

B. | Instruktur Seni Budaya

1. | Instruktur seni budaya yang berkualitas

C. | Karya Seni Budaya

1. | Kegiatan seni budaya sekurang-kurangnya meliputi:
Seni tari tradisional/klasik;
Seni tari kontemporer;

Seni tari modern;

Seni musik tradisional/klasik;
Seni musik kontemporer;
Seni musik moderen;

Seni teater;

Seni lukis;

Seni desain;

Seni kriya;

Seni pedalangan; dan/atau
Seni pencak silat.

—xT T SQ@ oo o0 o

D. | Seniman dan/atau Seniwati

1. | Pelaku seni sekurang-kurangnya meliputi :
. Seni tari;

. Seni musik;

. Seni teater;

. Seni lukis;

. Seni desain;
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f. Seni kriya;
g. Seni pedalangan; dan/atau
h. Seni pencak silat.
Fasilitas Penunjang
1. | System tata suara (sound system), peralatan seni dan perlengkapannya
2. | Ruang ganti kostum yang bersih dan terawat
3. | Area penerimaan tamu dilengkapi dengan meja dan kursi yang bersih dan terawat
4. | Tersedia informasi mengenai profil sanggar seni
5. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik
6. | Papan nama sanggar seni dengan tulisan yang terbaca jelas, pemasangan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
7. | Penanda arah yang menunjukkan fasilitas seniman/seniwati dan pengunjung yang jelas dan mudah
terlihat
8. | Tersedia area merokok
PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating procedure)
1. | Ketersediaan dan penyampaian informasi :
a. Produk;
b. Harga paket seni;
c. Nomor telepon penting (usaha sanggar, kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dokter dan
rumah sakit atau klinik); dan
d. Jadwal operasional
2. | Pendaftaran peserta pelatihan dan pengunjung
3. | Pembayaran tunai dan/atau nontunai
4. | Tatatertib pelatihan dan pengunjung
5. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya
6. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
7. | Pelaksanaan kebersihan di lingkungan sanggar seni
8. | Penanganan keluhan peserta pelatihan dan pengunjung
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PENGELOAAN

Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Visi dan misi;
b. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi
3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi
Manajemen
1. | Pelaksanaan evaluasi siswa didik/kinerja karyawan yang terdokumentasi
2. | Melaksanakan program kebersihan dan perawatan bangunan
3. | Melaksanakan program pencegahan dan penanggulangan kebakaran, atau dalam keadaan darurat, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
4. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disusun secara lengkap dan
terdokumentasi
5. | Tersedia tempat penampungan sampah organik dan non-organik sementara
6. | Tersedia perlengkapan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) sesuai dengan standar dan/atau

ketentuan peraturan perundang-undangan

Sumber Daya Manusia

1. | Karyawan menggunakan pakaian yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
2. | Melaksanakan program peningkatan kemampuan bagi karyawan, khususnya tenaga instruktur
3. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

Sarana dan Prasarana

1. | Area administrasi yang terpisah dari kegiatan keluarga, dilengkapi dengan perlengkapan dan peralatan
2. | Toilet yang bersih dan terawat
3. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas :
a. Tempat sampah organik;dan
b. Tempat sampah non-organik
4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
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dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
6. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
7. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik
8. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon dan/atau faksimili
9. | Tempat atau area ibadah dengan kelengkapannya yang bersih dan terawat
10. | Gudang
XV. STANDAR USAHA BAR/RUMAH MINUM, (Permenparekraf Rl No : 23 Tahun 2014)
1. PRODUK A. | Ruang Minum
1. | Luas ruangan sesuai dengan rasio kapasitas tempat duduk
2. | Memiliki sistem sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
B. | Fasilitas Penunjang
1. | Menyediakan perlengkapan meja dan kursi
2. | Menu minuman disertai harga (drink list)
3. | Bar counter sebagai area kerja untuk meramu minuman yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi,
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan
4. | Rak panjang (display) minuman yang bersih, rapi dan menarik
5. | Tempat pencucian peralatan dan perlengkapan dilengkapi dengan fasilitas air panas dan air dingin yang
memenuhi persyaratan hygiene sanitasi
6. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan :
a. Tandayang jelas;
b. Air bersih yang cukup;
c. Tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. Tempat sampah tertutup; dan
f. Tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria
7. | Lift atau eskalator pengunjung untuk bar/rumah minum yang berada dilantai 4 (empat) atau lebih
C. Kelengkapan Bangunan

| Papan nama :
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a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat
PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (standard Operating Prosedure)
1. | Penyambutan pengunjung
2. | Pelayanan pengunjung
3. | Pembayaran tunai dan/atau non-tunai
4. | Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia
5. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
6. | Penanganan keluhan pengunjung
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi
4. | Peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
Manajemen
1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi
2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi
3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi
4. | Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat
Sumber Daya Manusia
1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan
2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir
3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi
4. | Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

Sarana dan Prasarana
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1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan system pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang ganti dan tempat istirahat yang terpisah untuk karyawan pria dan wanita yang dilengkapi dengan
tempat penyimpanan barang karyawan

3. | Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi gas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

9. | Akses khusus darurat yang berfungsi dengan baik dan terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

10. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

11. | Peralatan keamanan berupa kamera pengawas (closed circuit television) dan tempat petugas keamanan

12. | Fasilitas angkat angkut karyawan dan barang

13. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

14. | Gudang

XVI. STANDAR USAHA GEDUNG PERTUNJUKAN SENI, (Permenpar Rl No.17 / 2015)
1. PRODUK A. | Gedung
1. | Tempat pertunjukan seni memenuhi persyaratan kelaikan fungsi bangunan, sekurang-kurangnya meliputi

a. Tempat terbuka; dan/atau
b. Tempat tertutup.

2. | Memiliki daya listrik sesuai standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

3. | Tersedia jalur evakuasi disertai dengan tanda yang jelas

4. | Jarak antara plafon dengan panggung pertunjukan sekurang-kurangnya 2,5 meter (untuk gedung/ruang
tertutup)

5. |Jarak antara plafon dengan lantai dasar/balkon tertinggi sekurang-kurangnya 3 meter (untuk

gedung/ruang tertutup)
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6. | Kapasitas gedung sekurang-kurangnya 100 tempat duduk

7. | Tersedia sekurang-kurangnya dua akses/pintu masuk/keluar pengunjung

8. | Sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan (untuk gedung/ruang tertutup)

Penanda Arah

1. | Papan nama gedung pertunjukan seni dengan tulisan yang terbaca jelas, pemasangan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Penanda arah yang menunjukkan fasilitas gedung pertunjukan seni yang jelas dan mudah terlihat

Panggung Pertunjukan

1. | Panggung pertunjukan seni dilengkapi penata suara dan penata cahaya, dengan ketentuan sekurang-
kurangnya :
a. Luas panggung ruangan tertutup sekurang-kurangnya 6 (enam) meter x 8 (delapan) meter
b. Tersedia akses keluar/masuk panggung;
c. Ketinggian panggung ruangan tertutup paling rendah 0.8 (nol koma delapan) meter dan/atau
disesuaikan dengan kenyamanan pandangan pengunjung;
d. Jarak antara panggung dengan kursi pengunjung paling dekat 3 (tiga) meter;
e. Luas, tinggi dan penataan panggung terbuka disesuaikan dengan jenis pementasan; dan
f.  Mampu menahan beban kegiatan pertunjukan seni
2. | Lampu panggung (lighting stage) sekurang-kurangnya meliputi :
a. Lampu utama (main lighting);
b. Lampu depan (front lighting);
c. Lampu samping (side lighting)
Ruang
1. | Ruang rias dan ganti kostum dilengkapi dengan cermin dan loker, serta toilet pria dan wanita yang
terpisah, bersih dan terawat
2. | Ruang/area operator
3. | Tempat duduk sesuai kapasitas ruang pertunjukan

Penata Suara dan Pencahayaan (sound system dan lighting)

1. | Peralatan sistem suara dengan kekuatan sesuai standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Pencahayaan/penerangan auditorium sesuai dengan rasio luas ruangan
Promosi
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1. | Tersedia area untuk promosi
2. | Tersedia bahan promosi, cetak dan/atau digital
G. Katalog

| Tersedia data dan ilustrasi pertunjukan seni, cetak dan/atau digital

H. Fasilitas Penunjang

1. | Tersedia pintu masuk dan keluar kawasan gedung pertunjukan seni yang berbeda, dilengkapi dengan pos
keamanan

2. | Tersedia akses untuk bongkar muat (loading) barang

3. | Fasilitas parkir yang bersih, aman, dan terawat, dilengkapi dengan rambu lalulintas yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Akses dan fasilitas bagi disabilitas

5. | Tempat/area penjualan/penukaran tiket

6. | Ruang penerimaan tamu dilengkapi dengan meja dan kursi yang bersih dan terawat

7. | Tempat penjualan makanan dan minuman yang memenuhi persyaratan hygiene dan sanitasi

8. | Kamar mandi dan toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita, sesuai
dengan rasio kapasitas penonton, dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik

9. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas:

a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik

PELAYANAN

Pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Ketersediaan dan penyampaian informasi :

a. Produk;

b. Tarif sewa gedung;

c. Nomor telepon penting (pengelola gedung, kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dokter dan
rumah sakit atau klinik);

Lokasi seluruh fasilitas (guide map);

Jadwal operasional;

Penggunaan gedung; dan

g. Kawasan daya Tarik wisata sekitar (point of interest)

=

no

Penggunaan gedung pertunjukan seni

Pembayaran tunai dan/atau non-tunai
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4. | Tata tertib pengunjung/penonton
5. | Perawatan bangunan gedung
6. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya
7. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
8. | Penanganan keamanan gedung dan fasilitas
9. | Pelaksanaan kebersihan di lingkungan gedung pertunjukan seni
10. | Penanganan keluhan pengguna gedung
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil usaha yang terdiri atas :
a. Struktur organisasi yang terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang jelas untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi
3. | Dokumentasi Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi
Manajemen
1. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan yang terdokumentasi
2. | Pelaksanaan program kebersihan dan perawatan bangunan
3. | Pelaksanaan program pencegahan dan penanggulangan kebakaran, atau dalam keadaan darurat, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
4. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disusun secara lengkap dan
terdokumentasi
Sumber Daya Manusia
1. | Karyawan menggunakan pakaian yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
2. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi dan pengembangan Kkarir bagi karyawan
Sarana dan Prasarana
1. | Ruang adminstrasi yang dilengkapi dengan perlengkapan dan peralatan
2. | Toilet yang bersih dan terawat untuk karyawan
3. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas:
a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik
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4. | Tersedia tempat penampungan sementara sampah organik dan non-organik
5. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
6. | Instalasi listrik/genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
7. | Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
8. | Lampu darurat yang berfungsi dengan baik
9. | Peralatan komunikasi berupa radio komunikasi dua arah, telepon, dan/atau faksimili
10. | Tempat atau area ibadah/Shollat yang bersih dan terawat
11. | Gudang
XVII STANDAR USAHA WISATA MEMANCING, (Permenpar RI No. 19 tahun 2015)
1. PRODUK A. | Paket Memancing
1. | Penyediaan kegiatan wisata memancing,terdiri dari:
a. Air tawar (fresh water); dan/atau
b. Air laut (salt water)
B. | Peralatan Memancing (fishing tackle)
1. | Peralatan memancing (fishing tackle) sesuai spesifikasi teknik memancing, meliputi:
a. Joran/ rod,;
b. Penggulung/ reel;
c. Kenur/line;
d. Kail / hook; dan
e. Aksesoris memancing (gancu, serokan, timbangan, umpan)
C. Pemandu Wisata Memancing
| Memiliki sertifikat kompetensi
D. Fasilitas Penunjang
1. | Area penerimaan tamu dilengkapi dengan meja dan kursi yang bersih dan terawat
2. | Penyediaan kapal memancing dan area tambat, kecuali di kolam pemancingan
3. | Toilet yang bersih dan terawat
4. | Perlengkapan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
2. PELAYANAN A. | Pelaksanaan prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
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1. | Penerimaan dan pemberian informasi dapat melalui telepon, faksimili dan email mengenai :
a. paket kegiatan;
b. jadwal;
c. lokasi;
d. akomodasi;
e. logistik;
f. transportasi; dan
g. harga
2. | Pembayaran tunai dan/atau non-tunai
3. | Penjemputan dan pengantaran wisatawan
4. | Pelaporan kedatangan wisatawan ke pihak terkait. (kecuali di kolam pemancingan)
5. | Tata tertib memancing sesuai dengan keadaan daerah lokasi
6. | Pelaksanaan kegiatan
7. | Penggunaan kapal (kecuali di kolam pemancingan)
8. | Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
9. | Penanganan keluhan wisatawan
10. | Pelaksanaan pengawasan
Pelayanan Lainnya
1. | Penyediaan jasa asuransi wisatawan untuk kegiatan memancing di laut
2. | Penyediaan informasi lokasi kantor polisi dan rujukan dokter, klinik atau rumah sakit terdekat
3. | Penyediaan informasi lokasi terdekat, fasilitas kawasan sekitar (guide map)
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil ussaha yang terdiri atas:
a. Visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap fungsi jabatan
2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi
4. | Memiliki Peraturan Karyawan atau Perjanjian Kerja Bersama sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
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Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Program pemeriksaan kesehatan bagi pemandu wisata memancing paling sedikit dalam 1 (satu) tahun

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Program pengawasan kegiatan memancing yang ramah lingkungan dan mengikuti kaidah konservasi dan
pengamatan biota yang terdokumentasi

5. | Kegiatan memancing yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Staf operasional yang memahami usaha wisata memancing

2. | Melaksanakan program pelatihan peningkatan berbasis kompetensi
3. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

4. | Melaksanakan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Sarana dan Prasarana

1.

Area adminstrasi yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan system pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2.

Area administrasi depan dilengkapi:
a. meja dan kursi;
b. tempat penitipan barang yang aman

Papan nama:
a. dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, atau fasilitas internet

Peralatan komunikasi khusus untuk koordinasi dan keadaan darurat (untuk kegiatan memancing di laut)

Tersedia area perbaikan, penyimpanan, dan pemajangan peralatan memancing

Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia toilet umum dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia tempat ibadah dengan kelengkapannya
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XVIII  STANDAR USAHA LAPANGAN TENIS, (Permenpar RI No. 18 Tahun 2015)
1. PRODUK A. | Tempat
1. | Luas lahan sekurang-kurangnya 3.000 meter persegi dengan batas-batas yang jelas
2. | Ada pintu masuk dan keluar
B. | Lapangan Tenis
1. | Lapangan tenis meliputi:
a. lapangan terbuka (outdoor); dan/atau
b. lapangan tertutup (indoor)
2. | Luas lapangan sekurang-kurangnya 1.500 meter persegi (untuk dua lapangan tenis) dengan batas-batas
yang jelas dan memiliki area untuk ruang bergerak ke belakang 6,4 meter dan ke samping 3,6 meter
3. | Pagar pembatas dengan ketinggian sekurang-kurangnya 3 meter (untuk lapangan terbuka/ outdoor)
4. | Tersedia tempat/area istirahat pemain di kawasan lapangan
5. | Lampu penerangan dengan pencahayaan minimal 250 lux/3.200 watt (dilengkapi dengan 4 tiang lampu
dengan ketinggian sekurang-kurangnya 9 meter masing-masing 2 lampu metal halide) untuk bermain
tenis malam hari
6. | Jenis-jenis lapangan tenis meliputi:
a. lapangan keras (hard court);
b. lapangan tanah liat (gravel court);
c. lapangan rumput (grass court);
d. lapangan karpet; dan/atau
e. lapangan papan
C. | Penyediaan Peralatan Tenis
1. | Peralatan tenis sesuai spesifikasi teknis meliputi:
a. jaring (net) dan tiang jaring;
b. raket;
c. bola;
d. Kkursi wasit dan pemain dilengkapi penutup (outdoor);
e. kursi wasit dan pemain tanpa penutup (indoor);
f. tiang tunggal (single stick); dan
g. papan skor (scoring board);
D. | Pelatih

1. \ Tersedia pelatih tenis yang berkualitas
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Fasilitas Penunjang

1.

Ruang penerima tamu dilengkapi dengan meja dan kursi yang bersih dan terawat dengan sirkulasi udara
dan pencahayaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan

Tersedia papan jadwal pemakaian lapangan

Tempat (counter) penyewaan/penjualan perlengkapan bermain tenis

Tempat (counter) pendaftaran dan pembayaran

Penjualan makanan dan minuman

oW N

Area parkir yang bersih, aman dan terawat, dilengkapi dengan rambu lalulintas yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang ganti yang bersih dan terawat

Tersedia tempat penyimpanan barang (loker)

Tempat ibadah dan perlengkapannya yang bersih dan terawat

Bl|o o

Kamar mandi dan toilet yang bersih dan terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita, dengan
sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan, masing-masing dilengkapi dengan:

Tanda yang jelas;

Air bersih yang cukup;

Tempat cuci tangan dan alat pengering (elektrik dan/atau non elektrik);

Kloset jongkok dan/atau kloset duduk;

Tempat sampah tertutup;

Tempat buang air kecil (urinoir) dan penyiraman airnya (washlet) untuk toilet pengunjung pria; dan
Fasilitas bagi penyandang disabilitas

Qo000 o

11.

Tempat sampah tertutup yang terdiri atas:
a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non organik

12.

Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas

13.

Menyediakan fasilitas untuk penyandang disabilitas

24,

Menyediakan area khusus untuk merokok

Kelengkapan Bangunan

1.

Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat dilengkapi lampu
penerangan; dan
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b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Petunjuk arah untuk seluruh fasilitas pengunjung
PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Ketersediaan dan penyampaian informasi:
a. produk dan tariff;
b. pembayaran;
c. nomor telepon penting (kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dokter dan rumah sakit atau
Klinik);
d. jadwal operasional;
e. kawasan daya tarik wisata sekitar (point of interest); dan
f. penggunaan wifi
2. | Pemesanan untuk bermain tenis
3. | Penyambutan tamu
4. | Penyiapan pemungutan bola (ball boys)
5. | Penyiapan pelatih
6. | Tata tertib pengunjung
7. | Penggunaan lapangan tenis
8. | Perawatan secara berkala terhadap lapangan tenis
9. | Pembayaran tunai dan/atau non-tunai
10. | Pelayanan makan dan minum yang sesuai dengan standar dan/atau persyaratan hygiene sanitasi
11. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)
12. | Pengamanan oleh satuan keamanan
13. | Penanganan keluhan pengunjung
PENGELOLAAN A. | Organisasi
1. | Profil usaha terdiri atas:
a. Vvisi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi
3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
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4.

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi
2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

3. | Informasi mengenai dokter, rumah sakit, atau klinik, yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1.

Karyawan yang berhubungan langsung dengan tamu menggunakan pakaian seragam yang bersih dan rapi
dengan mencantumkan identitas dan/atau logo perusahaan

Memiliki dan melaksankan perencanaan dan pengembangan karir

Memiliki dan melaksanakan program pelatihan peningkatan manajemen dan kompetensi

Memiliki program penilaian kinerja karyawan

Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

N g~ LN

Tersedia pengawas lapangan tenis yang berkualitas

Penyediaan pemungut bola (ball boys) dengan persyaratan:
a. berbadan sehat;
jujur,
b. disiplin; dan
c. memahami sapta pesona

Sarana dan Prasarana

1. | Area administrasi yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan, dengan sirkulasi udara dan pencahayaan
yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Tempat karyawan yang dilengkapi:
a. Area ganti dan tempat istirahat;
b. Kamar mandi yang bersih, terawat, dan terpisah untuk karyawan pria dan wanita;
c. Area makan; dan
d. Tempat penyimpanan barang;
Dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan
3. | Tempat sampah tertutup yang terdiri atas:

a. Tempat sampah organik; dan
b. Tempat sampah non-organik
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4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang
sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
5. | Tenaga keamanan oleh satuan pengamanan
6. | Instalasi listrik, genset, serta air bersih, yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan
7. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet
8. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan
9. | Tempat penampungan sementara sampah organik dan non-organik
10. | Gudang
XIX. STANDAR USAHA TAMAN REKREASI, (Permenparekraf No: 27 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Tempat dan Ruang
1. | kawasan tertentu dengan batas-batas yang jelas
2. | Luas minimal 30.000 (tiga puluh ribu) meter persegi
3. | Tersedia pintu gerbang, dengan jalur terpisah untuk masuk dan keluar
XX. STANDAR USAHA ANGKUTAN JALAN WISATA, (Permenparekraf No.14 / 2014)
1. PRODUK A. | Mobil Bus Wisata
1. | Jumlah kursi penumpang dan konfigurasinya, pengatur suhu udara, tempat penyimpanan barang
(overhead compartment), lampu penerangan kabin, kaca riben, dan pintu darurat (emergency door),
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Sistem dan perangkat tata suara (sound system) yang dilengkapi alat pelantang suara (microphone)
3. | Sabuk pengaman kursi (safety belt) untuk seluruh kursi penumpang
4. | Gorden yang bercirikan kekhasan pariwisata daerah
B. | Mobil Penumpang Wisata
1. | Jumlah kursi penumpang, pengatur suhu udara, pengatur posisi sandaran kursi (reclining seat), lampu
penerangan kabin, dan kaca riben, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Sabuk pengaman (safety belt) untuk seluruh kursi penumpang
C. | Fasilitas Penunjang
1. | Khusus untuk mobil bus wisata, tersedianya Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K), Alat

Pemadam Api Ringan (APAR), alat pemecah kaca darurat, sticker, identitas pelaku usaha, tempat
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sampah, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Khusus untuk mobil penumpang wisata, tersedianya Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan
(P3K), Alat Pemadam Api Ringan (APAR), alat pemecah kaca darurat, sticker, identitas pelaku usaha,
tempat sampah, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (standard operating procedure)
1. | Penerimaan dan pemberian informasi melalui telepon, faksimili dan email mengenai:
a. pemesanan;
b. produk; dan
c. harga
2. | Penyediaan pelayanan penumpang berkebutuhan khusus bagi:
a. wanita hamil;
b. lanjut usia;
c. anak-anak; dan
d. penyandang cacat
3. | Pelayanan pemberangkatan dan kepulangan kendaraan dari dan ke lokasi yang disepakati bersama
4. | Pengecekan kendaraan sebelum dan setelah beroperasi
5. | Pengelolaan tanggap darurat operasional kendaraan
6. | Keamanan oleh satuan pengamanan di lokasi kantor, yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan
pengaman yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia
7. | Penanganan keluhan pelanggan yang muncul selama menggunakan kendaraan
Pelayanan lainnya
1. | Penyediaan asuransi
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:

a. Vvisi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi;
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan terdokumentasi
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5.

Pengelolaan administrasi seluruh transaksi dan surat menyurat yang terdokumentasi dan tersimpan
dengan baik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Manajemen

1.

Pelaksanaan program Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi
3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan termasuk pengemudi secara berkala yang terdokumentasi
4. | Program perawata dan perbaikan kendaraan secara berkala yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Pengemudi dan mekanik memiliki keahlian berperilaku baik

2. | Jumlah pengemudi paling sedikit 1,5 (satu setengah) kali jumlah kendaraan

3. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

4. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

5. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

Sarana dan Prasarana

1.

Area parkir kendaraan (pool kendaraan) sesuai dengan rasio jumlah kendaraan baik memiliki sendiri
maupun pihak ketiga

2.

Tersedia ruang yang disediakan untuk:
a. administrasi;

b. pengelola; dan

c. ruang penyimpanan dokumen

Papan nama:
a. dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang karyawan dilengkapi:
a. ruang ganti karyawan wanita dan laki-laki terpisah; dan
b. tempat penyimpanan pakaian

Instalasi listrik yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi air bersih yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia bengkel pemeliharaan dan perbaikan kendaraan, baik milik sendiri maupun rekanan

X N0

Gudang
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9.

Toilet karyawan dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

10. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

11. | Tempat penampungan sementara sampah, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
12. | Pengelolaan limbah B3, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

13. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan fasilitas internet

14.

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

XXI. STANDAR USAHA KAWASAN PARIWISATA, (Permenparekraf, Nomor :17 / 2014)
1. PRODUK A. | Lahan
1. | Luas paling sedikit 100 Ha
2. | Sarana dan prasarana dalam lahan, paling sedikit meliputi :
a. hotel atau jenis akomodasi lainnya;
b. restoran atau rumah makan; dan
c. daya tarik wisata
3. | Memiliki pagar atau batas yang jelas
4. | Dilengkapi gerbang masuk kawasan
B. | Fasilitas Penunjang
1. | Paling sedikit meliputi:

a. Air bersih dengan debit mencukupi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
b. Listrik mencukupi dan berfungsi dengan baik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
c. Jalan mencukupi dan berfungsi dengan baik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

d. Jaringan komunikasi mencukupi dan berfungsi dengan baik
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2. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita yang masing-masing
dilengkapi dengan:
a. tandayang jelas;
b. air bersih yang cukup;
c. tempat cuci tangan dan alat pengering;
d. kloset jongkok dan/atau kloset duduk;
e. tempat sampah tertutup; dan
f. tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria.

PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1. | Penerimaan dan pemberian informasi melalui telepon, faksimili, dan/atau email mengenai sarana dan
prasarana didalam kawasan

2. | Pembangunan dan pengelolaan kawasan

3. | Pengoperasian kawasan pariwisata meliputi:
a. komunikasi internal dan eksternal,
b. keamanan lingkungan kawasan; dan
c. kebersihan dan kesehatan lingkungan kawasan.

4. | Penanganan keluhan wisatawan

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi.

2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Program kelestarian lingkungan kawasan

3. | Program inovasi produk
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Sertifikat laik hygiene sanitasi untuk restoran atau rumah makan, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Memiliki informasi mengenai dokter, klinik atau rumah sakit terdekat

Memiliki program pemeriksaan kesehatan karyawan

Memiliki program pengendalian hama (pest control)

Kemitraan dan/atau keterlibatan masyarakat lokal

umber Daya Manusia

Pl © NSO

Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

Memiliki program penilaian kinerja karyawan secara berkala

arana dan Prasarana

=D Wi

Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

no

Toilet karyawan pria dan karyawan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

w

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

Fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat

Njoas

Pengelolaan limbah cair dan padat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

XXII.

STANDAR USAHA JASA BOGA, (Permenparekraf RI, Nomor: 18 tahun 2014)

1.

PRODUK

Penyediaan Makanan dan Minuman

1. | Menu makanan dan minuman Indonesia, Asia, Eropa dan/atau Oriental

2. | Pengadaan, pemesanan dan penerimaan bahan makanan dan minuman menggunakan Spesifikasi
Pembelian Standar (Standard Purchase Specification)

3. | Pengolahan bahan makanan dan minuman sesuai dengan standar kesehatan dan keamanan pangan
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PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Penanganan pemesanan makanan dan minuman
2. | Pengadaan bahan makanan dan minuman
3. | Penerimaan bahan makanan dan minuman
4. | Penyimpanan bahan makanan dan minuman
5. | Pengolahan bahan makanan dan minuman
6. | Pengemasan makanan dan minuman
7. | Pengiriman makanan dan minuman
8. | Penyajian makanan dan minuman
9. | Pembayaran secara tunai dan/atau non-tunai
10. | Penanganan keluhan pelanggan
PENGELOLAAN A. | Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. Struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
b. Uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
3. | Rencana usaha yang terukur dan terdokumentasi
4. | Peraturan perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

B. | Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Memiliki sertifikat laik hygiene sanitasi jasa boga, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

4. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

5. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas

dan/atau logo perusahaan

C. Sarana dan Prasarana

1.

Papan nama:
a. Dibuat dari bahan yang aman dan kuat dengan tulisan yang terlihat dan terbaca jelas; dan
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b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Tempat bongkar muat makanan yang bersih, aman dan terawat

3. | Ruang dapur yang mencakup:
a. Luas sesuai dengan rasio jumlah kapasitas produksi;
b. Memenuhi persyaratan hygiene sanitasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
c. Peralatan dan perlengkapan yang digunakan terbuat dari bahan atau material yang sesuai dengan

standar tara pangan (food grade) dengan jumlah sesuai rasio kapasitas produksi

4. | Tempat penyimpanan bahan baku sesuai dengan rasio jumlah kapasitas produksi dan ketentuan peraturan
perundang-undangan

5. | Tersedia penyimpanan makanan jadi dan siap santap yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

6. | Tersedia peralatan dan perlengkapan pengemasan makanan dan minuman

7. | Memiliki peralatan dan perlengkapan penyajian makanan dan minuman jadi siap santap yang memenuhhi
persyaratan hygiene sanitasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan

8. | Terpampang pesan hygiene dan sanitasi

9. | Tersedia tempat sampah yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

10. | Tersedia sarana pembuangan limbah cair sesuai dengan peraturan perundang-undangan

11. | Tempat penampungan sampah dan sistem pengolahan air limbah, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan

12. | Tersedia fasilitas cuci peralatan dengan menggunakan air bersih

13. | Tersedia fasilitas cuci bahan baku yang mencakup:
a. peralatan dari stainless steel; dan
b. air bersih yang mengalir

14. | Tersedia fasilitas cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan alat pengering

15. | Memiliki ruang gudang dengan luas sesuai dengan rasio kebutuhan jumlah kapasitas produksi dan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan meliputi:
a. tempat pendingin untuk penyimpanan bahan baku segar (reach in chiller);
b. tempat pembeku (reach in freezer);
c. tempat penyimpanan bahan kering (dry goods store); dan
d. tempat dan rak penyimpanan peralatan dan perlengkapan penyajian

16. | Memiliki peralatan dan perlengkapan pengiriman makanan dan minuman jadi dan siap santap, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

17. | Toilet yang bersih dan terawat yang dilengkapi dengan:

169




tanda yang jelas;

air bersih yang cukup;

tempat cuci tangan dan alat pengering;
kloset jongkok dan/atau kloset duduk; dan
e. tempat sampah tertutup

oo o

18.

Memiliki ruang administrasi dilengkapi dengan sarana kerja

19.

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

20. | Memiliki ruang untuk pelayanan pelanggan (costumer service)

21. | Memiliki ruang ganti dan tempat istirahat untuk karyawan

22. | Tersedia area makan karyawan

23. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), sesuai

dengan peraturan perundang-undangan

24. | Akses khusus darurat terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan peraturan perundang-undangan
25. | Instalasi listrik sesuai dengan peraturan perundang-undangan
26. | Instalasi gas sesuai dengan peraturan perundang-undangan
27. | Instalasi air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan
28. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya
XXI1l.  STANDAR USAHA JASA KONSULTAN PARIWISATA, (Permenparekraf R1,N0.19/2014)
1. PRODUK Opini dan Saran / Rekomendasi
1. | Paling sedikit salah satu dari Bidang Kepariwisataan sebagai berikut:
a. Bidang Industri Pariwisata;
b. Bidang Destinasi Pariwisata
c. Bidang Pemasaran Pariwisata; atau
d. Bidang Kelembagaan Kepariwisataan
2. | Paling sedikit 2 (dua) jenis layanan konsultasi sebagai berikut:
a. studi kelayakan;
b. perencanaan;
c. pengelolaan usaha;
d. penelitian; atau
e. pemasaran
2. PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
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1. | Penyambutan dan penerimaan tamu di kantor

2. | Penerimaan dan pemberian informasi melalui telepon, faksimili, dan/atau email, mengenai produk usaha
jasa konsultan

3. | Pembuatan proposal

4. | Penyiapan dan pembuatan perjanjian kerjasama

5. | Pelaksanaan penyediaan jasa konsultan

6. | Presentasi dan pelaporan

7. | Pelayanan penanganan keluhan pelanggan

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. Vvisi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

.| Dokumen Prosedur Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

3. | Penerapan program pengembangan inovasi produk

Sumber Daya Manusia

1. | Ketersediaan konsultan yang memiliki kompetensi paling sedikit tentang 1 (satu) bidang kepariwisataan
dan paling sedikit 2 (dua) jenis layanan konsultasi

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang rapat atau pertemuan yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan serta memenuhi
pencahayaan dan sirkulasi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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3. | Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas
4. | Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pria dan wanita dengan sirkulasi dan pencahayaan udara
yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet
6. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
7. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan
XXIV. STANDAR USAHA JASA INFORMASI PARIWISATA, (Permenparekraf, No.25/2014)
1. PRODUK A. | Informasi Kepariwisataan
1. | Informasi dalam bentuk cetak dan/atau elektronik, meliputi:
a. data;
b. berita;
c. feature;
d. foto;
e. video; dan
f. hasil penelitian
2. PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Pengumpulan, pengolahan dan penyajian informasi
2. | Penyebaran informasi kepariwisataan secara langsung dan tidak langsung
3. | Penyebaran informasi tanggap krisis terkait kepariwisataan
4. | Pendokumentasian informasi yang dikumpulkan, diolah, disajikan, dan disebarkan
3. PENGELOLAAN A. | Organisasi
1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja
3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi
4. | Peraturan perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan terdokumentasi
B. | Manajemen
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1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi
2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi
3. | Pengelolaan data pengguna dan pemasok informasi pariwisata yang terdokumentasi dan tersimpan
dengan baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan

C. | Sumber Daya Manusia
1. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi
2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir
3. | Sistem penilaian kinerja yang terencana

D. | Sarana dan Prasarana
1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi

udara sesuai dengan peraturan perundang-undangan;
2. | ldentitas dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas;
3. | Toilet karyawan yang bersih dan terawat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
4. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet;
5. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
6. | Ketersediaan website dan server mandiri;
7. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan.
XXV. STANDAR USAHA TAMAN REKREASI, (Permenparekraf Rl Nomor: 27 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Tempat dan Ruang

1. | Kawasan tertentu dengan batas-batas yang jelas
2. | Luas minimal 30.000 (tiga puluh ribu) meter persegi
3. | Tersedia pintu gerbang, dengan jalur terpisah untuk masuk dan keluar

B. | Fasilitas Penunjang

Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas

Loket pembelian tiket tanda masuk untuk pengunjung

Tersedia tempat rekreasi, fasilitas rekreasi, dan pertunjukan atraksi terjadwal

Tersedia peralatan dan/atau wahana penunjang tempat rekreasi, fasilitas rekreasi, dan pertunjukan atraksi

Tersedia area dan/atau fasilitas untuk beristirahat

SEECHESI RN

Toilet yang bersih, terawat, dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita, yang jumlahnya sesuai
dengan rasio kapasitas pengunjung
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Tersedia fasilitas bagi penyandang cacat dan lansia

Tersedia restoran atau rumah makan

Ruang ibadah dengan kelengkapannya

Petunjuk arah untuk seluruh fasilitas di dalam maupun di luar kawasan

|||~

0.
1.

Tersedia fasilitas parkir yang memadai, bersih aman dan terawat

PELAYANAN

Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Ketersediaan dan penyampaian informasi:

produk;

harga tanda masuk;

pembayaran;

nomor telepon penting (kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dan rumah sakit atau klinik);
lokasi seluruh fasilitas (guide map); dan

f. jadwal operasional

®o0 o

Pengadaan dan/atau penyediaan peralatan dan wahana penunjang bagi jaminan keselamatan pengunjung

Perawatan secara berkala terhadap peralatan dan wahana penunjang sesuai petunjuk pabrik

Pengoperasian peralatan dan wahana penunjang

Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya

Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

N g~ Wi

Keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) satuan pengamanan
yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia

8.

Penanganan keluhan pengunjung

PENGELOLAAN

Organisasi

1.

Profil perusahaan yang terdiri atas:

a. visi dan misi;

b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan

c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2.

Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi

4.

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau peraturan perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan terdokumentasi

B. | Manajemen
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Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Kerjasama dengan dokter, rumah sakit atau klinik yang terdokumentasi

Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan secara berkala yang terdokumentasi

umber Daya Manusia

PO W N

Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan sopan dengan mencantumkan identitas
dan/atau logo perusahaan

Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

Memiliki program penilaian kinerja karyawan

Tersedia operator dan teknisi

Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

arana dan Prasarana

P Do 01w

Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan peraturan perundang-undangan

no

Ruang karyawan dilengkapi:

a. ruang ganti dan tempat istirahat;

b. toilet karyawan pria dan wanita terpisah;
c. ruang makan; dan

d. tempat penyimpanan barang

Tersedia bengkel pemeliharaan dan perbaikan

Tempat penampungan sampah sementara

Tersedia tempat sampah tertutup dalam jumlah yang sesuai dengan rasio kapasitas pengunjung

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

N~ w

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

Fasilitas keamanan berupa pos keamanan

Fasilitas angkat angkut untuk penumpang dan barang yang bersih terawat dan aman

10.

Instalasi listrik sesuai dengan peraturan perundang-undangan

11.

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

12.

Instalasi genset sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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13. | Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

14. | Area ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

15. | Gudang
XXVI. STANDAR USAHA VILA BINTANG, (Permenparekraf RI Nomor: 29 tahun 2014)
1 PRODUK A. | Bangunan
1. | Bangunan yang diperuntukkan bagi usaha Vila dan memenuhi persyaratan kelaikan fungsi bangunan,
dengan sirkulasi udara yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
B. | Kamar Tidur
1. | Jumlah tempat tidur per kamar tidur, dan kondisi kamar tidur
C. | Ruang Makan
1. | Luas ruang makan, perangkat meja dan kursi dan peralatan makan/minum, sesuai rasio jumlah tamu
D. | Ruang Keluarga
1. | Luas ruang keluarga, perangkat meja dan kursi, sesuai rasio jumlah tamu
E. | Dapur Kecil (Pantry)
1. | Peralatan dapur yang berfungsi dengan baik
F. Penanda arah
1. | Papan nama vila dengan tulisan yang terbaca jelas, pemasangan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
G. | Area penerimaan Tamu (front office)
1. | Perangkat meja dan kursi
2. | Sarana teknologi informasi yang berfungsi dengan baik
H. | Tempat Parkir
1. | Tempat parkir dan pengaturan lalulintas sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan
2. PENGELOLAAN A. | Organisasi

1. | Struktur organisasi

2. | Pemeliharaan dan penyimpanan dokumen

3. | Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedure)

176




B. | Sumber Daya manusia
1. | Tersedia sumber daya manusia yang memiliki kompetensi atau pengalaman kerja
2. | Pemeriksaan kesehatan karyawan
C. | Keamanan dan Keselamatan
1. | Tenaga keamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)
2. | Perlengkapan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
3. | Program pencegahan dan penanggulangan kebakaran sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan
D. | Hygiene sanitasi
1. | Program pengelolaan limbah sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Ketersediaan air bersih yang memenuhi persyaratan kelaikan
E. | Utilitas
1. | Ketersediaan instalasi gas, listrik, genset, serta air bersih, sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
KRITERIA TIDAK MUTLAK VILA BINTANG DIAMOND
PRODUK A. | Bangunan
1. | Bangunan dilengkapi kunci untuk gerbang dan/atau bangunan vila
2. | Sarana telekomunikasi yang berfungsi dengan baik
3. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
B. | Kamar Tidur
1. | Pintu kamar tidur
2. | Perlengkapan kamar tidur
3. | Lemari pakaian
4. | Lampu baca yang berfungsi dengan baik
5. | Meja dan kursi
6. | Meja rias dan kursi, dilengkapi dengan cermin
7. | Televise dan perlengkapan audio yang berfungsi dengan baik
8. | Petunjuk arah kiblat
9. | Safe deposit box yang berfungsi dengan baik
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10. | Tempat sampah

11. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Kamar Mandi

1. | Ketersediaan kamar mandi dengan kondisi bersih dan terawat

2. | Kloset yang bersih dan terawat

3. | Perlengkapan mandi sesuai dengan rasio jumlah tamu

4. | Bak mandi/bak rendam (bathub)

5. | Ketersediaan air sesuai rasio jumlah tamu

6. | Tempat cuci tangan (wastafel) yang berfungsi dengan baik, dilengkapi dengan cermin

7. | Cermin pembesar (magnifying mirror)

8. | Tersedia saluran telepon yang berfungsi dengan baik

9. | Tempat sampah

10. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Makan

1. | Tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

2. | Daftar makanan dan minuman yang dilengkapi harga

3. | Tempat sampah

4. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Keluarga

1. | Televisi dan perlengkapan audio yang berfungsi dengan baik

2. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Dapur kecil (pantry)

1. | Tempat sampah

2. | Saluran pembuangan limbah yang berfungsi dengan baik

Penanda Arah di dalam Lingkungan Vila

1. | Tanda arah yang menunjukkan fasilitas Vila (villa directional sign)

2. | Tanda arah menuju jalur evakuasi (evacuation sign) sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

Denah

1. | Denah lokasi kamar dan tata cara penyelamatan diri dalam keadaan darurat sesuai dengan standar

dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
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Area Penerimaan Tamu (front office)

1. | Sarana pembayaran
2. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
Taman

1. | Penataan taman dan kondisi taman

Kolam Renang

1. | Kolam renang yang memenuhi unsur keselamatan

PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedure)

1. | Pelayanan reservasi

2. | Penanganan proses check-in, check-out, dan pelayanan pembayaran

3. | Pelayanan pembersihan / penyiapan kamar

4. | Pelayanan informasi, penerimaan dan penyampaian pesan, dan pengurusan barang tamu

5. | Penanganan keluhan tamu

6. | Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, dan/atau lanjut usia

7. | Penyajian makan dan minum yang memenuhi standar hygiene sanitasi

8. | Pelayanan binatu

9. | Pelayanan jasa parkir

10. | Pelayanan antar jemput

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Uraian tugas

2. | Peraturan perusahaan

3. | Rencana usaha

4. | Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

5. | Piranti lunak penunjang kegiatan operasional (property management system)

Keamanan dan Keselamatan

1. | Tenaga keamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)

2. | Instalasi kamera pengawas (closed circuit television/CCTV) yang berfungsi dengan baik

3. | Alat pendeteksi asap (smoke detector) yang berfungsi dengan baik sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan

Hygiene Sanitasi
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1. | Program kebersihan bangunan dan fasilitas umum
2. | Tempat penampungan sampah sementara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan
D. | Pemeliharaan dan Perbaikan
1. | Program pemeliharaan dan perbaikan bangunan dan fasilitas umum
E. | Sumber Daya Manusia
1. | Evaluasi kinerja SDM
F. | Jalur Evakuasi
1. | Jalur evakuasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
G. | Fasilitas Penunjang
1. | Ruang administrasi dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Ruang penyimpanan dokumen dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
H. | Ruang Karyawan
1. | Tempat ganti dan penyimpanan pakaian dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan
standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Tempat istirahat dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
l. Gudang
1. | Gudang dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
J. Area Tata Graha
1. | Tempat penyimpanan dan pendistribusian lena (linen) dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang
sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
VILA BINTANG GOLD (Kriteria tidak mutlak)
PRODUK A. | Bangunan
1. | Bangunan dilengkapi kunci untuk gerbang dan/atau bangunan vila
2. | Sarana telekomunikasi yang berfungsi dengan baik
3. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
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Kamar Tidur

1. | Pintu kamar tidur

2. | Perlengkapan kamar tidur

3. | Lemari pakaian

4. | Televisi dan perlengkapan audio yang berfungsi dengan baik

5. | Petunjuk arah kiblat

6. | Tempat sampah

7. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Kamar Mandi

1. | Ketersediaan kamar mandi dengan kondisi bersih dan terawat

2. | Kloset yang bersih dan terawat

3. | Perlengkapan mandi sesuai rasio jumlah tamu

4. | Bak mandi / bak rendam (bathub)

5. | Ketersediaan air sesuai rasio jumlah tamu

6. | Tempat cuci tangan (wastafel) yang berfungsi dengan baik, dilengkapi dengan cermin

7. | Tempat sampah

8. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Makan

1. | Tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

2. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Keluarga

1. | Televisi dan perlengkapan audio yang berfungsi dengan baik

2. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Dapur Kecil (pantry)

1. | Tempat sampah

2. | Saluran pembuangan limbah yang berfungsi dengan baik

Penanda arah didalam Lingkungan Vila

1. | Tanda arah yang menunjukkan fasilitas vila (villa directional sign)

2. | Tanda arah menuju jalur evakuasi (evacuation sign) sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Denah
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1.

Denah lokasi kamar dan tata cara penyelamatan diri dalam keadaan darurat sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Area Penerimaan Tamu (front office)

1. | Sarana pembayaran
2. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
Taman

1. | Penataan dan kondisi taman

Kolam Renang

1. | Kolam renang yang memenuhi unsur keselamatan

PELAYANAN

Pelaksanaan Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedures)

Pelayanan reservasi

Penanganan proses check-in, check-out, dan pelayanan pembayaran

Pelayanan pembersihan / penyiapan kamar

Penanganan keluhan tamu

Pelayanan untuk tamu dengan keterbatasan fisik, dan/atau lanjut usia

Penyajian makan dan minum yang memenuhi standar hygiene sanitasi

PENGELOLAAN

rganisasi

Uraian tugas

Peraturan perusahaan

Rencana usaha

HIWINEPIOIO O~ wWIN

Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

Keamanan dan Keselamatan

1. | Tenaga keamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)

2. | Instalasi kamera pengawas (closed circuit television/CCTV) yang berfungsi dengan baik

Hygiene Sanitasi

1. | Tempat penampungan sampah sementara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-

undangan

Pemeliharaan dan Perbaikan

1. | Program pemeliharaan dan perbaikan bangunan dan fasilitas umum

Sumber Daya Manusia
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1. | Evaluasi kinerja SDM

F. | Jalur Evakuasi
1. | Jalur evakuasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
G. | Fasilitas Penunjang
1. | Ruang administrasi dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Ruang penyimpanan dokumen dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
H. | Ruang Karyawan
1. | Tempat ganti dan penyimpanan pakaian dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan
standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
2. | Tempat istirahat dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
l. Gudang
1. | Gudang dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
J. Area Tata Graha
1. | Tempat penyimpanan dan pendistribusian lena (linen) dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang

sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

VILA BINTANG SILVER, (kriteria tidak mutlak)

PRODUK A. | Bangunan
1. | Bangunan dilengkapi kunci untuk gerbang dan/atau bangunan Vila
2. | Sarana telekomunikasi yang berfungsi dengan baik
3. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
B. | Kamar Tidur
1. | Pintu kamar tidur
2. | Perlengkapan kamar tidur
3. | Lemari pakaian
4. | Petunjuk Kiblat
5. | Tempat sampah

183




6. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Kamar Mandi

1. | Ketersediaan kamar mandi dengan kondisi bersih dan terawat

2. | Kloset yang bersih dan terawat

3. | Perlengkapan mandi sesuai rasio jumlah tamu

4. | Bak mandi / bak rendam (bathub)

5. | Ketersediaan air sesuai rasio jumlah tamu

6. | Tempat sampah

7. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Makan

1. | Tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

2. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Keluarga

1. | Televisi dan perlengkapan audio yang berfungsi dengan baik

2. | Sirkulasi udara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Dapur Kecil

1. | Tempat sampah

2. | Saluran pembuangan limbah yang berfungsi dengan baik

Penanda Arah didalam Lingkungan Vila

1. | Tanda arah yang menunjukkan fasilitas Vila (villa directional sign)

2. | Tanda arah menuju jalur evakuasi (evacuation sign) sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

Denah

1. | Denah lokasi kamar dan tata cara penyelamatan diri dalam keadaan darurat sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Area Penerimaan Tamu (front office)

1. | Sarana pembayaran

2. | Pencahayaan sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Taman

1. [ Penataan dan kondisi taman

Kolam Renang
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1. | Kolam renang yang memenuhi unsur keselamatan

PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedures)
1. | Pelayanan reservasi
2. | Penanganan proses check-in, check-out, dan pelayanan pembayaran
3. | Pelayanan pembersihan / penyiapan kamar
4. | Penanganan keluhan tamu
PENGELOLAAN Organisasi

1. | Uraian tugas

Peraturan perusahaan

Rencana usaha

Hlwin

Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

Keamanan dan Keselamatan

1. \ Tenaga keamanan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA)

Hygiene Sanitasi

1. | Tempat penampungan sampah sementara sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan

Pemeliharaan dan Perbaikan

1. | Program pemeliharaan dan perbaikan bangunan dan fasilitas umum

Sumber Daya Manusia

1. | Evaluasi kinerja SDM

Jalur Evakuasi

1. | Jalur evakuasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Fasilitas Penunjang

1. | Ruang administrasi dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Ruang penyimpanan dokumen dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Ruang Karyawan

1. | Tempat istirahat dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan
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Gudang

1.

Gudang dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan

USAHA VILA NON BINTANG

PRODUK

A

an

gunan

Bangunan Vila memenuhi persyaratan kelaikan fungsi bangunan

Bangunan vila dilengkapi kunci

Tersedia tempat cuci tangan (wastafel)

Tersedia televisi

ARSIl ve)

Memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan
perundang-undangan

Kamar Tidur

1.

Jumlah tempat tidur per kamar tidur sesuai rasio jumlah tamu dengan kondisi kamar tidur bersih dan
terawat

2.

Pintu kamar tidur dilengkapi dengan kunci

3.

Perlengkapan kamar tidur meliputi:
a. kasur;

b. bantal;

c. sprei; dan

d. selimut

yang bersih dan terawat

Tersedia lemari pakaian yang bersih dan terawat

Tersedia meja dan kursi

Tersedia tempat sampah

amar Mandi

Tersedia kamar mandi yang bersih dan terawat

Tersedia kloset yang bersih dan terawat

WIN|P X |90~

Tersedia perlengkapan mandi yang meliputi:
a. sabun; dan
b. handuk mandi.

186




Ruang Makan

1. | Luas ruang makan, perangkat meja dan kursi, dan peralatan makan/minum, sesuai rasio jumlah tamu

2. | Tersedia tempat penyimpanan peralatan dan perlengkapan yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

3. | Tersedia tempat sampah

Dapur Kecil (pantry)

1. | Peralatan dapur yang meliputi:
a. kulkas;
b. coffee and tea maker; dan
c. sarana pencucian peralatan dan perlengkapan

2. | Tersedia tempat sampah

3. | Tersedia saluran pembuangan limbah yang berfungsi dengan baik

Penanda Arah

1. | Papan nama vila dengan tulisan yang terbaca jelas, pemasangan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

PELAYANAN Pelaksanaan Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedure)

1. | Pelayanan reservasi/pendaftaran tamu

2. | Pelaksanaan pembersihan / penyiapan kamar

3. | Pelaksanaan pembayaran

4. | Penanganan keluhan tamu

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Struktur organisasi, uraian tugas, dan fungsi, diuraikan secara sederhana dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha diuraikan secara sederhana dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Melaksanakan program pemeliharaan dan penyimpanan dokumentasi kegiatan usaha vila

2. | Melaksanakan program kebersihan dan perawatan bangunan

3. | Melaksanakan program pencegahan dan penanggulangan kebakaran, atau dalam keadaan darurat, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Melaksankanan program Kesalamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disusun secara sederhana

5. | Tersedia tempat penampungan sampah sementara sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-
undangan

6. | Tersedia perlengkapan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) sesuai dengan standar dan/atau
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ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Tersedia sarana telekomunikasi yang berfungsi dengan baik
C. | Sumber Daya Manusia

1. | Melaksanakan program peningkatan kompetensi, sesuai kebutuhan

2. | Melaksanakan evaluasi kinerja SDM, sesuai kebutuhan

3. | Melaksanakan pemeriksaan kesehatan untuk karyawan tertentu, sesuai kebutuhan
D. | Sarana dan Prasarana

1. | Tersedia area administrasi

2. | Tersedia ruang untuk karyawan dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar
dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

3. | Tersedia gudang dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan

4. | Tersedia jalur evakuasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Tersedia air bersih yang memenuhi persyaratan kelaikan, sesuai rasio jumlah tamu

6. | Tersedia instalasi listrik dan air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

XXVIIl.  STANDAR USAHA ARENA PERMAINAN, (Permenparekraf Rl No: 30 tahun 2014)
1. PRODUK A. | Tempat dan Ruang

1. | Tersedia area didalam atau diluar gedung, yang memenuhi persyaratan kelaikan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan

2. | Luas area yang digunankan untuk peralatan dan mesin permainan paling besar 80% dari total luas area

3. | Petunjuk arah masuk dan keluar yang jelas dan mudah terlihat

4. | Penerangan dan sirkulasi udara yang baik sesuai standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan

B. | Fasilitas

1. | Tersedia peralatan dan mesin permainan, baik elektronik maupun mekanik, yang memenuhi ketentuan
sebagai berikut :
a. Memenuhi persyaratan kelaikan / keamanan penggunanya;
b. Bukan mengandalkan keberuntungan (luck/chance) atau mengandung unsur perjudian; dan
c. Tidak mengandung pornografi / pornoaksi, kekerasan dan pembunuhan

2. | Tersedia loket/tempat penjualan tiket tanda masuk, koin, atau kartu untuk bermain
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3.

Tersedia tempat sampah tertutup

4.

Tersedia fasilitas untuk penyandang disabilitas

Kelengkapan Arena Permainan

1.

Papan nama:
a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Informasi mengenai harga permainan pada setiap jenis permainan dan pengoperasian sarana dan fasilitas
arena permainan:

a. ditulis dalam bahasa Indonesia;

b. dengan tulisan yang terbaca jelas; dan

c. dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia larangan tertulis dan ditempatkan pada tempat yang mudah terbaca, mengenai:
berjudi;

merokok;

membawa, mengedarkan, dan mengkonsumsi narkoba;

membawa/mengkonsumsi minuman beralkohol; dan

membawa senjata tajam/api

®oo0 o

4.

Tersedla fasilitas parkir yang bersih, aman dan terawat

PELAYANAN

Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedure)

1. | Ketersediaan dan penyampaian informasi mengenai:
a. produk;
b. harga permainan;
C. pembayaran;
d. nomor telepon penting (kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dan rumah sakit atau klinik); dan
e. jadwal operasional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Pengadaan dan/atau penyediaan peralatan permainan, termasuk peralatan dan mesin permainan

3. | Perawatan secara berkala terhadap arena permainan, termasuk peralatan dan mesin permainan

4. | Pengoperasian arena permainan, termasuk peralatan dan mesin permainan sesuai standar dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Tata tertib penggunaan area permainan

6. | Pembayaran tunai dan/atau non-tunai

7. | Pelaksanaan kebersihan di lingkungan arena permainan
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8. | Pencegahan dan penanggulangan kebakaran atau keadaan darurat lainnya

9. | Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

10. | Penanganan keluhan pengunjung

PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. Vvisi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Dokumen Prosedur Operasional standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksana
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

3. | Tersedia informasi mengenai dokter, rumah sakit, atau klinik yang terdekat

4. | Pelaksanaan program pemeriksaan kesehatan karyawan yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Karyawan menggunakan pakaian seragam yang bersih dan rapi dengan mencantumkan identitas dan/atau
logo perusahaan

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

4. | Memiliki program penilaian kinerja karyawan

5. | Tersedia tenaga kerja:
a. operator yang berkompeten untuk memastikan keselamatan pemain dan pengunjung;
b. teknis yang berkompeten untuk menjaga keselamatan pemain dan pengunjung; dan
c. petugas keamanan oleh satuan pengamanan yang memiliki Tartu Tanda Anggota (KTA) satuan

pengamanan yang dikeluarkan oleh Kepolisian Republik Indonesia
6. | Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan

Sarana dan Prasarana
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Tersedia area administrasi di ruang pimpinan arena permainan

Tersedia area pemeliharaan dan perbaikan

Tersedia tempat penyimpanan barang bagi karyawan

HlwinNE

Tersedia toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pria dan wanita yang masing-masing dilengkapi
dengan:

tanda yang jelas;

air bersih yang cukup;

tempat cuci tangan dan alat pengering;

kloset jongkok dan/atau kloset duduk;

tempat sampah tertutup; dan

tempat buang air kecil (urinoir) untuk toilet pengunjung pria

+o o0 oTw

Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuali
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Tersedia keranjang sampah tertutup

Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi air bersih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

R~

0.

Tersedia area atau tempat ibadah dengan kelengkapannya.

XXIX.

STANDAR USAHA JASA PRAMUWISATA, (Permenpar Rl nomor: 13 tahun 2015)

PRODUK

A

Kepemanduan Wisata

1.

Memberikan jasa penyediaan dan/atau pengorganisasian tenaga pemandu wisata, dengan lingkup/area
kerja antara lain:

a. pemandu wisata lokal;

b. pemandu wisata kota; dan/atau

c. pemandu wisata lintas provinsi

Memberikan jasa kepemanduan wisata kepada wisatawan di dalam negeri, dengan menggunakan media
komunikasi antara lain:

a. bahasa Indonesia; dan/atau

b. 1 (satu) bahasa asing

Paling sedikit menyediakan jasa kepemanduan, dengan lingkup pengetahuan/kompetensi:
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a. Sejarah;
b. Seni budaya; dan/atau
c. Minat khusus

B. | Pemimpin Perjalanan Wisata

Memberikan jasa penyediaan dan/atau pengorganisasian pemimpin perjalanan wisata, dengan
lingkup/area kerja antara lain:

a. Pemimpin perjalanan di dalam negeri; dan/atau

b. Pemimpin perjalanan ke luar negeri

Memberikan jasa kepemimpinan wisata kepada wisatawan di dalam negeri, dengan menggunakan media
komunikasi antara lain:

a. Bahasa Indonesia; dan/atau

b. 1 (satu) bahas asing

Paling sedikit menyediakan jasa pemimpin perjalanan wisata, dengan lingkup pengetahuan/kompetensi:
a. destinasi;

b. pengelolaan perjalanan wisata; dan

c. norma-norma kehidupan masyarakat

litas Penunjang

Area penerimaan tamu dilengkapi dengan meja dan kursi

Toilet yang bersih dan terawat (untuk usaha yang berdiri sendiri)

Tempat sampabh tertutup yang terdiri atas:
a. tempat sampah organik; dan
b. tempat sampah non-organik

PELAYANAN

Pelaksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Penyambutan tamu

Penerimaan dan melakukan panggilan telepon

Pemberian penjelasan mengenai produk yang disediakan/ditawarkan

Pemesanan dan/atau penjualan produk

Kepemanduan wisata

Pimpinan perjalanan wisata

Penanganan keamanan dan keselamatan

P NG~

Pembayaran secara tunai dan/atau non-tunai
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9. | Penanganan keluhan

PENGELOLAAN

Organisasi

1.

Profil usaha yang terdiri atas:

a. Visi dan misi;

b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan

c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi

3. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

4. | Perjanjian Kerja Bersama atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

3. | Pengelolaan data pengguna dan pemasok informasi pariwisata yang terdokumentasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

4. | Perlindungan asuransi perjalanan wisata bagi pemandu wisata

Sumber Daya Manusia

1. | Memiliki pramuwisata berlisensi dan bersertifikat kompetensi sesuai dengan jasa kepemanduan
2. | Memiliki pemimpin perjalanan wisata bersertifikat kompetensi

3. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

4. | Sistem penilaian kinerja yang terencana

Sarana dan Prasarana

1. | Memiliki tempat usaha (kantor) yang terpisah dari kegiatan keluarga/rumah tangga:
a. Kantor memiliki alamat yang jelas, nomor telepon dan faksimili serta alamat e-mail yang masih
berfungsi
b. Kantor terdiri dari area kerja dan area menerima pelanggan
c. Kantor dilengkapi dengan sarana prasarana dan peralatan kantor yang memadai
2. | Papan nama:

a. Dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat jelas; dan
b. Dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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3. | Toilet karyawan yang bersih dan terawat

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan

5. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili dan/atau fasilitas internet

6. | Instalasi listrik sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

7. | Instalasi air bersih sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

XXX. STANDAR USAHA JASA PENYELENGGARAAN PERTEMUAN, PERJALANAN INSENTIF, KONFERENSI DAN PAMERAN,
(Permenparekraf RI nomor 28 tahun 2014)

1. PRODUK

A. | Penyelenggaraan Kegiatan

1.

Mencakup minimal 2 (dua) jenis kegiatan dari jenis kegiatan sebagai berikut:
a. pertemuan;

b. perjalanan insentif;

c. konferensi;

d. pameran

Tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi sesuai bidangnya

B. Fasi

litas Penunjang

Ketersediaan tempat dan/atau gedung (venue) penyelenggaraan, sesuai dengan jenis kegiatan

Ketersediaan kendaraan, sesuai dengan jenis kegiatan

Ketersediaan konsumsi, sesuai dengan jenis kegiatan

Ketersediaan akomodasi, sesuai dengan jenis kegiatan

Ketersediaan media dokumentasi, sesuai dengan jenis kegiatan

oA W

Pengurusan perizinan dan koordinasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan

2. PELAYANAN

Prosed

c

r Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

=

Penerimaan dan pemberian informasi melalui telepon, faksimili dan/atau email, mengenai
penyelenggaran kegiatan

Penyusunan dan penyampaian perencanaan penyelenggaraan kegiatan

Pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan

Penyusunan dan penyampaian laporan, hasil evaluasi dan rekomendasi

g iwin

Penyusunan dan pembuatan proposal dan perjanjian kerjasama dengan pihak yang berkepentingan dengan

penyelenggaraan kegiatan
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Pelayanan keamanan selama pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan

Pelayanan kesehatan selama pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan

Penanganan keluhan pelanggan

PENGELOLAAN

rganisasi

P O|®| o

Profil perusahaan yang terdiri atas:

a. Vvisi dan misi;

b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan

c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Dokumen Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan
kerja

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur, dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi
2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir
3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan secara berkala dan terdokumentasi

Sarana dan Prasarana

1.

Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Ketersediaan ruang untuk pelayanan/penerimaan pelanggan (costumer service)

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas

g~ jwin

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

S

Toilet pria dan wanita yang terpisah dengan sirkulasi dan pencahayaan udara yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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8. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya bagi karyawan
9. | Gudang
XXXI.  STANDAR USAHA JASA IMPRESARIAT/PROMOTOR, (Permenparekraf Rl n0.26/2014)
1. PRODUK Pengurusan dan Penyelenggaraan Hiburan
1. | Pengurusan dan penyelenggaraan hiburan meliputi:
a. Mendatangkan artis, seniman dan/atau olahragawan dari luar negeri;
b. Mengirimkan artis, seniman, dan/atau olahragawan ke luar negeri; dan
c. Mengembalikan artis, seniman dan/atau olahragawan ke dalam negeri atau ke luar negeri
2. | Penyelenggaraan pertunjukan hiburan
2. PELAYANAN Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)
1. | Penyambutan dan penerimaan tamu di kantor
2. | Penerimaan dan pemberian informasi melalui telepon, faksimili, dan/atau email, mengenai produk usaha
jasa impresariat/promotor
3. | Pembuatan proposal
4. | Penyiapan dan pembuatan perjanjian kerjasama dengan artis, seniman dan/atau olahragawan
5. | Pengurusan dokumen perjalanan artis, seniman dan/atau olahragawan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan
6. | Pengurusan izin yang terdiri antara lain:
a. izin kerja;
b. visa kunjungan usaha;
C. izin keramaian;
d. surat keterangan jalan; dan/atau
e. lzin pertunjukan
7. | Pengurusan dokumen rekomendasi dari Pemerintah Daerah dan Kementerian yang berwenang sesuai
peraturan perundang-undangan untuk mengirimkan artis, seniman dan/atau olahragawan ke luar negeri
8. | Penyelenggaraan pertunjukan hiburan meliputi:
a. tempat pertunjukan yang aman dan nyaman;
b. jaminan keselamatan artis, pengunjung dan personel penyelenggara;
c. jaminan asuransi bagi penyelenggara dan artis, seniman dan/atau olahragawan selama pertunjukan
berlangsung
9. | Penyusunan evaluasi dan pelaporan
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10. | Pelayanan penanganan keluhan
PENGELOLAAN Organisasi

1. | Profil perusahaan yang terdiri atas:
a. Visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi;
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi

2. | Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure) dan/atau petunjuk pelaksanaan kerja yang
terdokumentasi

3. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi

4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi

Manajemen

1. | Pelaksanaan program keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi

2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi

Sumber Daya Manusia

1. | Memiliki program pelatihan peningkatan kompetensi

2. | Memiliki perencanaan dan pengembangan karir

3. | Pelaksanaan evaluasi kinerja karyawan secara berkala dan terdokumentasi

Sarana dan Prasarana

1. | Ruang kantor yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan dengan sistem pencahayaan dan sirkulasi
udara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

3. | Papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas

4. | Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

5. | Toilet karyawan yang bersih dan terawat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

6. | Memiliki ruang untuk pelayanan pelanggan (costumer service)

7. | Instalasi listrik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

8. | Ruang atau tempat ibadah dengan kelengkapannya, bagi karyawan

9. | Gudang
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XXXIl.  STANDAR USAHA PONDOK WISATA, (Permenparekraf RI nomor: 9 tahun 2014)
1 PRODUK A. | Bangunan Rumah Tinggal
1. | Memiliki paling sedikit 1 (satu) kamar dan paling banyak 5 (lima) kamar yang khusus untuk disewakan.
2. | Sirkulasi udara dan pencahayaan yang cukup.
B. | Kamar Tidur
1. | Kondisi yang bersih dan terawat dilengkapi dengan:
a. kunci kamar;
b. kacarias;
c. lemari atau tempat meletakan pakaian;
d. lampu penerangan; dan
e. tempat sampah.
2. | Tempat tidur tertata dengan rapi dilengkapi dengan:
a. bantal dengan sarungnya; dan
b. sprei.
C.  |Fasilitas Penunjang
1. | papan nama dengan tulisan yang terbaca dan dipasang pada tempat yang terlihat dengan jelas.
2. |mar mandi dilengkapi dengan:
a. gantungan handuk;
b. tempat sampah;
c. kloset duduk atau jongkok;
d. tempat penampungan air;
e. saluran pembuangan air yang lancar; dan
f. air bersih yang mencukupi sesuai dengan jumlah kamar atau tamu yang menginap
3. | Dalam hal tersedia peralatan makan dan minum, maka berada dalam kondisi bersih dan aman bagi tamu
4. | Tersedia air minum
D. | Dapur
1. | Kondisi dalam keadaan bersih dan terawat.
2. | Dilengkapi peralatan dapur yang bersih, terawat dan berfungsi dengan baik.
3. | Dilengkapi bak tempat cuci yang bersih dan terawat.
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4. | Dilengkapi saluran pembuangan limbah yang berfungsi dengan baik.
5. | Dilengkapi tempat sampah tertutup.
6. | Tersedia air bersih yang diperlukan untuk membersihkan peralatan dapur serta peralatan makan dan
minum.
2. PELAYANAN Tata Cara Pelayanan Sederhana
1. | Pemesanan kamar.
2. | Pencatatan identitas tamu.
3. | Pembayaran secara tunai dan/atau non-tunai.
4. | Pembersihan lingkungan bangunan rumah tinggal
5. | Pembersihan kamar tamu.
6. | Keamanan dan kenyamanan tamu.
7. | Penanganan keluhan tamu.
8. | Pemberian informasi tertulis secara sederhana yang meliputi:
a. harga sewa kamar;
b. tempat pelayanan kesehatan terdekat;
c. fasilitas umum terdekat;
d. daya tarik, wisata setempat, dan/atau nilai dan budaya.
3. PENGELOLAAN A. | Tata Usaha
1. | Area khusus dalam rumah tinggal untuk keperluan administrasi, dilengkapi fasilitas penunjang yang
sederhana.
2. | Pengadministrasian pencatatan data identitas tamu.
B. | Keamanan dan Keselamatan
1. | Tersedia petunjuk tertulis untuk menghindari terjadinya kebakaran atau keadaan darurat lainnya.
2. | Memiliki peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K).
C. | Sumber Daya
1. | Menerapkan unsur Sapta Pesona, meliputi; aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan.
2. | Mengikuti kegiatan peningkatan kemampuan pengelolaan yang diselenggarakan oleh unsur pemerintah.
XXX STANDAR USAHA RUMAH BILYAR, (Permenpar RI nomor: 26 tahun 2015)
1 PRODUK A. | Tempat
1. | Luas area sekurang-kurangnya 150 (seratur lima puluh) meter persegi (untuk usaha yang tidak berdiri
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sendiri) atau luas lahan sekurang-kurangnya 300 (tiga ratus) meter persegi (untuk usaha yang berdiri
sendiri), yang berlokasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2. | Memiliki sirkulasi udara dan pencahayaan sesuai standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan
3. | Ada pintu masuk dan keluar
Meja Bilyar
1. | Luas meja sekurang-kurangnya 7 (tujuh) feet persegi (2,33 meter persegi)
2. | Jenis meja bilyar sekurang-kurangnya meliputi:
a. meja pool,
b. meja snooker; dan/atau
C. meja carom
3. | Tersedia sekurang-kurangnya 2 (dua) meja bilyar, dilengkapi lampu penerangan pada setiap meja
Peralatan
1. | Peralatan bilyar sesuai standar dan spesifikasi teknis yang memenuhi persyaratan kelaikan

penggunaannya, meliputi:

a. bola bilyar;

b. tongkat penyodok (cue stick);
c. tongkat bantu (rest stick);

d. kapur penyodok (chalk); dan
e. rak penyimpan stick

Pelatih (trainer) bilyar

1. \ Tersedia pelatih (trainer) bilyar yang berkualitas

Fasilitas Penunjang

Area penerimaan pengunjung dilengkapi meja dan kursi yang bersih dan terawat

Tersedia kursi dan meja pemain yang bersih dan terawat

Tempat (counter) makanan dan minuman yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

gk~ wiNE

Penjualan makanan daan minuman yang memenuhi persyaratan hygiene sanitasi

Tersedia area/tempat parkir yang bersih, aman dan terawat, dilengkapi dengan rambu lalulintas yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (untuk usaha yang berdiri sendiri)

Toilet yang bersih, terawat dan terpisah untuk pengunjung pria dan wanita, dengan sirkulasi udara dari
pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan
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Tempat sampabh tertutup yang terdiri atas:
a. tempat sampah organik; dan
b. tempat sampah non-organik

8

Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu yang jelas

Kelengkapan bangunan

1.

Papan nama:
a. dibuat dari bahan aman dan kuat dengan tulisan yang terbaca dan terlihat; dan
b. dipasang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

2

Petunjuk arah untuk seluruh fasilitas pengunjung

PELAYANAN

Pela

ksanaan Prosedur Operasional Standar (Standard Operating Prosedure)

1.

Ketersediaan dan penyampaian informasi:

a. produk;

b. pembayaran;

c. nomor telepon penting (kepolisian, pemadam kebakaran, ambulans, dokter dan rumah sakit, atau
klinik);

d. jadwal operasional; dan

e. kawasan daya tarik wisata sekitar (point of interest)

Pemesanan untuk bermain bilyar

Penyambutan pengunjung

Penyiapan pelatih bilyar (trainer)

Permainan bilyar yang baik dan benar

oA wWN

Tata tertib pengunjung, meliputi antara lain:

a. tidak berjudi;

b. tidak menggunakan narkoba; dan

c. tidak membawa senjata tajam dan senjata api

Penggunaan meja bilyar

Perawatan rumah bilyar secara berkala

Pembayaran tunai dan/atau non-tunai

Penjualan makanan dan minuman yang sesuai dengan standar dan/atau persyaratan higiene sanitasi

Keselamatan dan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K)

Pengamanan oleh satuan pengamanan
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13. | Penanganan keluhan pengunjung
PENGELOLAAN Organisasi
1. | Profil usaha terdiri atas :
a. Visi dan misi;
b. struktur organisasi yang lengkap dan terdokumentasi; dan
c. uraian tugas dan fungsi yang lengkap untuk setiap jabatan dan terdokumentasi
2. | Rencana usaha yang lengkap, terukur dan terdokumentasi
3. | Dokumen Operasional Standar (Standard Operating Prosedure), Pengelolaan Perusahaan yang
terdokumentasi
4. | Perjanjian Kerja Bersama (PKB) atau Peraturan Perusahaan yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan terdokumentasi
Manajemen
1. | Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdokumentasi
2. | Pelaksanaan evaluasi kinerja manajemen yang terdokumentasi
3. | Informasi mengenai dokter, rumah sakit, atau klinik yang terdokumentasi
Sumber Daya Manusia
1. | Karyawan yang berhubungan langsung dengan pengunjung menggunakan pakaian seragam yang bersih,
rapi dan sopan dengan mencantumkan identitas dan/atau logo perusahaan
2. | Memiliki pengembangan karir
3. | Memiliki dan melaksanakan program pelatihan peningkatan kompetensi
4. | Memiliki dan melaksanakan program penilaian kinerja karyawan
5. | Perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan
6. | Tersedia pengawas/manajer rumah bilyar yang berkualitas
7. | Penyediaan pelatih bilyar (trainer) dengan persyaratan:
a. memahami permainan dan peraturan bilyar;
b. berbadan sehat;
c. jujur;
d. disiplin; dan
e. memahami sapta pesona
8. | Tenaga keamanan oleh satuan pengamanan
Sarana dan Prasarana
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Area administrasi yang dilengkapi peralatan dan perlengkapan, dengan sirkulasi udara dan pencahayaan
yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Area karyawan dengan sirkulasi udara dan pencahayaan yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan

Tempat sampabh tertutup yang terdiri atas:
a. tempat sampah organik; dan
b. tempat sampah non-organik

Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang
sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

Instalasi listrik dan air bersih, yang sesuai dengan standar dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan

Peralatan komunikasi yang terdiri dari telepon, faksimili, dan/atau fasilitas internet

Tempat ibadah dengan kelengkapannya

Tempat penampungan sementara sampah organik dan non-organik

©|© N

Area penyimpanan dan/atau gudang
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BAB XI
PENUTUP

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Usaha Pariwisata adalah pedoman bagi Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata dan DPMPTSP Kabupaten Bojonegoro sesuai dengan
kewenangannya sehingga penerbitan TDUP dalam rangka pendaftaran usaha pariwisata dapat
dilaksanakan secara cepat, efisien dan akuntabel baik secara online dan/atau offline. Petunjuk
teknis ini juga menjadi pedoman bagi pengusaha pariwisata dalam melaksanakan pendaftaran
dan penyelenggaraan usaha pariwisata sekaligus menjadi sarana untuk melaksanakan
pengawasan pendaftaran usaha pariwisata sehingga hak para pengusaha pariwisata untuk
mendapatkan pelayanan pendaftaran usaha pariwisata sebagaimana mestinya dapat diberikan
oleh Pemerintah Daerah. Selain itu, petunjuk teknis ini dapat menjadi acuan bagi Ombudsman
Republik Indonesia dalam memberikan pengawasan terhadap pelayanan publik, dan bagi
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia untuk memantau pelaksanaan pelayanan pendaftaran
usaha pariwisata dalam rangka perlindungan konsumen.

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Usaha Pariwisata yang antara lain meliputi batang tubuh
dan lampiran (formulir) merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan sehingga
pelaksanaannya bersifat mengikat sebagaimana Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 Tahun
2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor pariwisata.
Petunjuk teknis ini disusun bersama stakeholder pariwisata khususnya DPMPTSP dan
pengusaha pariwisata, diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pelaku usaha pariwisata
sehingga minat masyarakat (investor) dalam dan luar negeri untuk mengembangkan usaha
pariwisata di Indonesia menjadi tinggi.

Petunjuk teknis ini dapat direview/direvisi sesuai dengan kondisi lapangan, bilamana
ternyata tidak mencapai tujuan untuk memberi kemudahan usaha pariwisata sesuai dengan
kebutuhan sehingga sepenuhnya menjadi pedoman bagi penyelenggara dalam pembinaan dan
pengawasan dan pemohon (pengusaha pariwisata) dalam melaksanakan pendaftaran usaha
pariwisata. Akhirnya, diharapkan petunjuk teknis ini akan memberikan kontribusi yang

signifikan dalam mendorong peningkatan investasi dan peningkatan kunjungan wisatawan.
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